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1. BAHASA INDONESlA-PENGARUH BAHASA ARAB 
KATAPENGANTAR 

KEPALA PUSAT PEMBINAAN 

DAN PENGEMBANGAN BAHASA 

Setiap kali sebuah buku diterbirkan, apa pun isinya dan bagaimanapun 
murunya. pasti di iringi dengan keinginan atau niat agar buk.'U itu dapat 
dibaca oleh kalangan masyarakat yang Jebih luas. Seberapa jauh isi bu­
ku [ersebut dapat memberi tambahan wawasan dan pengetahuan kepada 
para pembacanya, hal itu seyogianya dijadikan pertimbangan utama 
oleh siapa pun yang merasa terpanggil dan harus terlibat dalam berba­
gai upaya meDce'rdaskan kehidupan bangsa dalam pengerrian yang luas . 
Dalam konteks itu perlu disebutkan tiga komponen yang saling 
berkairan, yaitu ringkat keberaksaraan, minat baca, dan buku yang ber­
muru . Masyarakar yang tingkat keberaksaraannya sudah tinggi atau se­
kurang-kurangnya sudah memadai dapat dipastikan akan memiliki mi­
nat baca yang tinggi atau (sekurang-kurangnya) memadai pula . Minat 
baca kelompok masyarakat yang demikian perlu diimbangi dengan 
cukup tersedianya buku dan jenis bacaan lain yang bermuru, yang da­
pat memberi tambahan wawasan dan pengetahuan kepada pembacanya. 
Pacta dasarnya setiap orang berkepentingan dengan 'tambahan wa­
wasan dan pengetahuan itu, bukan saja karena faktor internal yang te­
lah disebutkan (tingkat keberaksaraan dan minat baca orang yang ber­
sangkutan), melainkanjuga karena faktor ekstemal yang dari waktu ke 
waktu mak:in meningkat dalam hal kualitas dan kuantitasnya. Interaksi 
aneara faktor internal dan eksternal ini dalam salah saru benrukfiya me­
lahirkan keperluan terhadap buku yang memenuhi tuntutan dan per­
syaratan tertentu. 
Dilihat dari isinya, buku yang dapa[ memberi tambahan wawasan 
dan pengetahuan itu amat beragam dan menyangkut bidang Hmu terteD­
tu . Salah satu di antaranya ialah bidang bahasa dan sastra termasuk 
pengajarannya. Terhadap bidang ini masih harus ditambahkan kete­
rangan agar diketahui apakah isi buku itu tentang bahasa/sastra Indone­
sia atau mengenai bahasa/sastra daerah. 
IV 
Bidang bahasa dan sastra di Indonesia boleh dikatakan tergolong 
sebagai bidang ilmu yang peminatnya masih sang at sedikit dan terbatas , 
baik yang berkenaan dengan peneliti , penulis , maupun pembacanya. 
Oleh karena itu, setiap upaya sekecil apa pun yang bertujuan mener­
bitkan bu-ku dalam bidang bahasa dan/atau sastra perlu memperoleh 
dorongan dari berbagai pihak yang berkepentingan. 
Sehubungan dengan hal itu, buku Pungutan Padu Bahasa Arab 
dalam Bahasa Indonesia yang dihasilkan oleh Proyek Pembinaan Baha­
sa dan Sastra Indonesia dan Daerah-Pusat tahun 1996/1997 ini perlu 
kita sambut dengan gembira. Kepada tim peneliti, yaitu Ab ul Gaffar 
Ruskhan, E rwina Burhanuddin, dan Muhammad Muis saya ucapkan 
terima kasih dan penghargaaan yang tinggi . Demikian pula halnya 
kepada Pemimpin Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah-Jakarta beserta seluruh staf saya sampaikan penghargaan dan 
terima kasih atas segala upayanya dalam menyiapkan naskah siap cetak 
untuk penerbitan buku ini . 
Hasan Alwi 
UCAPAN TERIMA KASm 
Syukur alhamdulillah buku dapat diterbitkan [epat pada waktunya. Ka­
rill l?erharap mudah-mudahan buku ini dapat berguna bagi pembinaan 
dan pengembangan bahasa [ndonesia. Dengan bertolak dari ketidaksem­
purnaan buku ini diharapkan para peneliti yang lain tertarik rninatnya 
untuk: menggarap masalah ini. 
Pungntan Padu Bahasa Arab dalam Bahasa Indonesia ini merupa­
kan hasil peneliri an ProyekPembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah-Pusar, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Tahun 
1996/ 1997. Sehubungan dengan itu, tim peneliti mengucapkan terima 
kasih kepada Dr . Hasan Alwi , Kepala Pusat Pembinaan dan Pengem­
bangan Bahasa dan semua pihak yang terlibat dalam penyeJesaian ter­
bitan ini. 
Buku ini pasti banyak kekurangannya. Oleh karena itu, tim pene­
titi tidak menutup di ri menerima kritik dan saran yang bermanfaat dari 
berbagai pihak demi perbaikan isi buku iill . 
Akhirnya , tim berharap agar buku ini dapat bermanfaat bagi studi 
sintaksis s lanjurnya. 
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1.1 Latar Belakang dan Masalah 
Adanya kontak bahasa antara satu masyarakat dan masyarakat yang lain 
akan berpengaruh pada bahasa yang bersangkutan. Kontak bahasa itu 
tidak dapac dipisahkan dengan kontak budaya yang terjadi, bahkan di­
pandang sebagai salah satu aspek kontak budaya. Menurut Weinreich 
(1 953:5), pengaruh bahasa lain ke bahasa tertentu merupakan difusi 
dan akul turasi budaya. Schuchardt, seperti yang dikutip Haugen (1972: 
198), mengatakan bahwa pengaruh tersebut terlihat pada kosakata yang 
dipungut oleh bahasa tertentu . Hal itu merupakan ciri keuniversalan 
bahasa. Tidak ada satu bah as a pun yang luput dari pengaruh bahasa 
atau dialelc lain . Misalnya, bahasa Inggris, yang merupakan bahasa ter­
kemuka, memungut tidak kurang dari separuh kosakatanya dari bahasa 
Latin, Yunani, Skandinavia, dan Perancis (Robins , 1991 :438; Gonda, 
1973 :26; Moeliono, 1989:40---41; 1981: 162). Bahkan, bahasa Inggris 
merupakan salah satu bahasa Eropa yang terbuka terhMap pungutan 
(Jespersen, 1955; Baugh, 1968; Ahmad, 1992). 
Masalah pemungutan ke dalam suatu bahasa berkaitan dengan ting­
kat kedwibahasaan masyarakat yang melakukan pemungutan itu (Hau­
gen, 1950; 1973; Broselow, 1992:200-201). Padaawalnyapemungut­
an terbatas pada penutur dwibahasawan. Namun, setelah menjadi pu­
ngutan ("barang jadi") , penutur ekabahasawan memanfaatkannya men­
jadi kata sehari-hari (Moeliono, 1989: 162; Samsuri, 1980:58). Hal itu 
ditandai pula oleh penggunaan dua bahasa secara bergantian dan ber­
turut-turut oleh penutur dwibahasawan atau alih kode (Haugen, 1972: 
198), baik dalam bentuk sebuah kalimat maupun di antara k~limat se­
hingga menghasilkan butir pungutan baru ke dalam perbendaharaan 
bahasanya (Clyne, 1989). 
Kondisi yang demikian berlaku pula di dalam bahasa Indonesia. 
Sebagai masyarakat yang multibahasa, al ih kode yang menghasilkan 
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pemungutan itu berlangsung dalam kehidupan berbahasa. Hal itu ter­
lihat dengan terdapatnya pungutan dari berbagai bahasa, baik dari ba­
hasa asing maupun dari bahasa daerah. Salah satu pungutan itu berasal 
dari bahasa Arab. 
Pengaruh bahasa Arab ke dalam bahasa Melayu yang kemudian 
bemama bahasa Indonesia- bersamaan dengan masuknya agama Islam 
ke Nusantara. Ada dua pandangan mengenai masuknya agama Islam ke 
Nusantara iui . Pandangan pertarna mengatakan bahwa agarna Islam ma­
suk ke Nusantara ioi pada abad ke-7 (Baried , 1982; Sudarno. 1990; 
Dasuki eI aZ., 1993; Azmi, 1993; Tjandr sasmita, 1993) dao pandeng­
an lain mengatakan bahwa Islam masuk ke Nusantara ini pacta abad ke­
13 Masehi (Tjandrasmita, 1993 ; Abdulgani , 1993). Pandangan pertama 
dikemukaka!1, an tara lain, Oleh T .W. Arnold , Syed Naguib AI-Atas 
dan Harnka; pandangan yang kedua dikemukakan. antara lain, oleh 
Snouck Hurgronye , yang diikuti oleh J.P . Moquette, dan R. A . Kern 
(Tjandrasasmita, 1993). Walaupun demikian, pandangan terakhir itu 
mengandung kelemahan karena yang datang ke Nusantara itu bukanlab 
ajaran asonya , melainkan percampuran ajaran Islam dengan peradaban 
Parsi dan India. Hal itu dikemukakan oleh Snouck Hurgronye sendiri, 
sebagaimaoa yang dikutip oleh Abdulgani (1993) sebagai berikut. 
Bukan agamanya Muhammad, tetapi Islam yang sudah ber­
kembang matang yang datang kemari. Bukan Islam dar i AI­
quran d n Hadis, melainkan Islam dengan kitab-kitab fikihnya 
dan dogmanya dari riga abad kemudian, yang diperkenalkan 
di sini. 
Melalui para pedagang , musafir, dan mubalig Arab, Persia dan 
India (Gujarat) agama Islam diterima oleh pendudnk ash melaJui kon­
tak bahasa. Pengaruh bahasa Arab itu tampak pada pungutan kata-kata 
Arab ke dalam bahasa sehari-harj (Baried, 1982; Ruskhan. 199011991), 
terutama dalam laras keagamaan. Misaloya, akal, hebar, dan mungkin 
dalarn penggunaan sehari-h.ari di samping dalam laras keagama.an se­
perti insya Allah, ruhulkudus , dan rasul. 
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Pungutan bahasa Arab laras keagamaan dapat diperhatikan seperti 
dalam teks berikut ini . 
Seorang bisa dikatakan beriman manakala telah melaksanakan 
segala perintah Allah dalam bentuk amal-amal saleh; dan pe­
laksanaan amai saleh ini sebagai bukti keimanan dan keyakin­
annya terhadap Tuhan. Oleh karena itu, maka kaLimat iman 
yang artinya percaya dan Islam yang artinya menyerah, tun­
duk dan taat adalah dua kaLimat yang tidak bisa dipisahkan 
selama-lamanya. Tidaklah cukup percaya saja tanpa ada pe­
nyerahan diri; dan penyerahan diri tidaklah berarti tanpa ada 
kepercayaan dan keimanan (Rasyid, 1990:31). 
Berdasarkan teks yang pertama, dapat dicatat pungutan bahasa 
Arab yang digunakan dalam laras agama Islam. Kata-kata iman dalam 
beriman dan keimanan, Allah, amal (-amal) saLeh, yakin dalam keya­
kinan, kalimat, Islam, dan taat merupakan contoh pungutan yang oleh 
Haugen (1950· 1972) disebut pemasukan (imponation). Sementara itu, 
terdapat pula pungutan seperti menyerang, penyerahal1 dirt, dan tunduk 
di samping perintah Allah, yang oleb Haugen (1950; 1972) prosesnya 
disebut penyulihan (substitution). 
Jika ditinjau dari segi fonologis , pungutan kata bahasa Arab dalam 
teks pertama, sepeni iman, yakin, kalimat , amal. IsLam. dan taat, 
memperlihatkan adanya integrasi dengan sistem fonol gi bahasa Indo­
nesia yang <;.apat dibanding~an dengan bahasa Arabnya [man <o~.\) . 
yaqfn ( ~), kalimah ( i.,.)6 ), amal (J.-" ). Islam (r ~\), 
dan fa 'ah ( ~ \l:> ). Selain itu, secara morfologis pungutan kat a 
iman, yakin, dan amal memperlihatkan integrasi morfologis ke dalam 
bahasa lndonesia menjadi keimanan, keyakinan, dan amal-amal. Di­
kaitkan dengan bentuk leksikalnya, iman, kalimat, amal, Islam , dan 
wat merupakan kata simpleks yang berasal dari kata komp!: ks b~a 
Arab, yakni 'amal ( c..\-S" ), [man (bLr.'. ~ ,kalimah ( .~ ). 
'islam ( r~ '$), dan la 'ah ( A..s. \):) ), baik Ieata kompleks yang 
dimarkahi oleh pengubahan, pelesapan, maupun penambahan vokal dan 
kata simpleksnya yang berupa tiga konsonan, yang di dalam contob itu 
wrandai oleh huruf kapital. Sementara itu, bentuk menyerah, penye­
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rah~n di~i. dan tunduj merupakan punsuta!l yang termasuk pen~ul!han 
dan yusllm ( ~), tawakkal ( t.f6y ), dan khuda ( ~ ). 
Secara semantis, pungutan kata amal dan taat memperlihatkan per­
ubahan makna, yakni amal yang berarti 'perbuatan baik dan buruk' 
rnenjadi 'perbuatan yang mendatangkan pahala , (Moeliono et al., 1988 : 
25) dan taat berarti 'patuh' menjadi '(a) senantiasa menurut (kepada 
Tuhan, pemerintah, dsb), (b) tidak berlaku curang; setia ; (c) saleh , 
kuat beribadah (Moeliono et al .. 1988:880). 
Dalam contoh teks di atas , pungutan yang lebih rnenonjol adalah 
pungutan kata yang termasuk ke dalarn keJompok pemasukan . Semen­
tara itu , kelompok penyulihan dapat pula kita lihat contohnya. Segi lain 
yang tidak terlalu terlihat di dalam contoh itu adalah penyulihan yang 
beTgabung dengan pemasukan, yang dalam hal ini sebagian ada unsur 
penyulihan dan sebagian lagi ada pula unsur pemasukannya, atau se­
baliknya, misalnya , perintah Allah. Kata perimah termasuk penyulihan 
dari amr' atau bentuk jamaknya awamir (f '.9"', ), sedangk~ Allah 
adalah pemasukannya yang berupa pungutan kata : Allah ( d.Jl\). 
Sarnpai saat ini secara kuantitatif jumlab pungutan bahasa Arab di 
dalam bahasa Indonesia masih bervaria i. Walaupun cukup banyak ka­
mus isrilah ataupun ensiklopedia yang ada, jumlah pungutan yang pasti 
belum ada. 
Setakat ini, penelitian mengenai pengaruh babasa Arab yang per­
nab. dilakukan adalab penelitian kosakata yang digunakan secara umum 
tentang pengaruh struktur sintaksi dan tinjauan sepintas ten tang mak­
nanya . Penelitian itu dilakukan oleh Van Ronkel (1899), Jones (1978) , 
Baried (1982), Harun et al. 1984 dan 1985), Sudarno (1990), Kamali 
(1988), Burhanuddin et al. (1989/ 1990) Ruskhan et al., (1990/1991 
dan 1995), Badudu (1991) dan Ernzir (1974) . Ada penelitian yang lebih 
menyoroti strukrur dan maknanya, yang diIakukan oleh Ruskhan 
(1995). 
Van Ronkel (1 899) meneliti pengaruh tata kalimat bahasa Arab 
terhadap tata kalimat bahasa Melayu yang pada umumnya akibat pener­
jemaban kalimat ke dalam baha a Melayu , baik kata, keldmpok kala 
maupun kalimat yang terpengaruh itu dengan struktur babasa Arabnya. 
Mis~ln~a. preposisi .'ala' ( ~ ) yang diterj~~~J:c~a/harfiah 
menJadl ' atas' sepertl maranu alii qaum ( rr ;;:s. ~f )yang 
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diterjemahkan menjadi 'aku lalu atas kaum'. Padahal, menurutnya 'ala 
( (}.Y) mempunyai "perilaku" dalam kalimat. Di samping bermakna 
'atas', 'ala ( ~) dapat diterjemahkan dengan 'menurut, dengan sya­
rat, tentang ' . Jadi, menurutnya, dalam banyak hal kata Melayu atas 
merupakan terjemahan dari 'ala ( cJ..s ) bahasa Arab. Sayang, anali­
sisnya tidak mendalam, hanya sebatas contoh dan jenis sintaksis yang 
mendapat pengaruh itu. Walaupun begitu, tulisan itu dapat digunakan 
sebagai acuan untuk menelaah pengaruh struktur bahasa Arab dalam 
bahasa Melayu secara lebih mendalam lagi. Sumber datanya adalah 
naskah hikayat dan surat. 
Jones (1978) pemah mengadakan penelitian berupa daftar pungutan 
kara bahasa Arab dalam bahasa Indonesia. Di dalam daftar itu terdapat 
4 .275 entri, yaag terdiri atas 2.750 entri pungutan bahasa Arab, ter­
masuk di dalarnnya 260 entri nama diri, 321 entri yang berasal dari ba­
hasa Persia, seperti kata darwis dan kebuli, dan 1.212 entri yang meru­
pakan rujuk silang (terdapat ketidakcocokan jumlah yang seharusnya 
4 .283 , bukan 4.275). Dengan demikian, daftar kata itu tidak mumi 
memuat pungutan kata bahasa Arab. Karena yang dimuat di dalam daf­
tar itu hanya pungutan kata, segi lain dari pungutan, yakni pungutan 
padu dan pungutan sullh , terlewat dalam penelitian itu. Jika mencari 
benruk, seperti sembahyang sunat , yang akan kita temukan di dalam 
daftar itu adalah sunat-Nya; sembahyang ridak akan leita temukan di 
dalamnya . Padahal, ka£a itu merupakan pungutan dari salat as-sunnah 
( d "\..J' O~) atau saliil an-nawafil ( cY ~\ "0 ~ ). 
Walaupun begiru, daftar itu dapat dimanfaatkan untuk menelaah penye­
rapan kata Arab dalam bahasa Indonesia. Korpus data, antara lain , di­
ambil dari A Malay-English Dictionary (Wilkinson, 1955) dan Kamus 
Umum Bahasa Indonesia (Poerwadarminta, 1986) . 
Baried (1982) untuk pidato pengukuhannya menjadi guru besar 
Universitas Gadjah Mada menulis makalah berjudul "Bahasa Arab dan 
Perkembangan Bahasa Indonesia" . Unsur pungutan disinggungnya dari 
sudut kelas kata bahasa Arab. Misalnya, bentuk infinitif atau masdar, 
seperti musyawarah. mufakat, iktikad, dan khilaj; bentuk panicipium 
passivum, seperti masgul, mashur- /s/bukan Isy1-, maklim, dan mak­
bul; nomina yang di entuk hukan karena tasrif (derivasi) , seperti amni, 
hal manabac, dan syak. Selain itu, bentuk tunggal dan jamak juga di­
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singgungnya. Bentuk jamak itu, misalnya, ajaib. huruj, arwah , dan 
ulama . Selain itu, segi perubahan makna kata-kara tertenm, perubahan 
fonologisnya, serta ungkapan yang dipungut juga disinggungnya. 
Tul isan yang dikemukakan oleh Baried pada dasarnya merupakan 
upaya memperkenalkan kepada kita punguran kata bahasa Arab dengan 
beberapa segi yang dikemukakan di atas . Pembaca yang tidak mema­
hami bahasa Arab hanya akan memperoleh sekadar pengetahuan bahasa 
bahwa ada pungutan kata yang bentuknya demikian . Hal itu dapat di ­
maklumi karena tul isan iN bertujuan bukan untuk mengup s pungutan 
bahas Arab secara mendalam, melainkan disaj ikan dalam suam per­
temuan pengukuhan guru besar . Dengan kata lain, anal isis yang men­
dalam belum terlihat dalam tulisan itu. Di samping itu, ia tidak me­
ny inggung pWlgutan padu (loanblends) dan pungutan sulih (loanshift ) 
(ef. hIm. 21 . 
Harun dkk. (1984) pernah menyusun Kamus Etimolog; Indonesia. 
Isinya adalah daftar pungutan bahasa Arab yang disertai dengan etimo­
loginya. Jumlah pungutan kat a bahasa Arab di dalam kamus 1m se­
banyak 2.322 kata. Pada tahun 1985 mereka menelit i pungutan bahasa 
Arab dalam bidang i1mu tasauf berupa kamus istilah . Hal yang perlu 
mendapat perhatian adalab adanya beberapa kesalahan transliterasi dan 
bahasa modelnya sendiri. Kesalahan tran literasi itu disebabkan oleh 
lambang bunyi yang bermiripan, seperti lsi ( = 5a 0 ), /sl ( = sin 
(.,y' ) , I~I (= ~ad (pO); It I (= ta v ) dan It I (= ~a -P ) digunakan 
secara sarna. Perbedaannya terletak pada tanda yang digunakan pada 
setiap huruf itu , baik di atas maupun di bawah burnf sehingga banyak. 
yang tidak tampak . 
Selain itu, Sudarno (1987) pernah pula melakukan penelitian me­
ngenai pungutan kata babasa Arab dalam bahasa Indonesia, y rrg pada 
tahun 1990 terdapat penyempurnaan peneLitiannya yang pertama. 1a 
menganalisis segi proses pemasukan yang berkaitan dengan perubaban 
bunyinya. Iajuga menyinggung penyimpangan perubahan iru . Perubah­
an makna juga disinggung di dalam buku itu. Hasil pene li~iannya iru 
cukup terperinci. Namun, pumpunan perh tiannya tertuju pada segi 
fonologis pungutan kata dan perubahan maknanya. Ia tidak berbicara 
temang jenis leksem pungutan kata iru sendiri. baik dalam bahasa Indo­
nesia maupun dalam bahasa Arabnya. Selain itu, pungutan padu dan 
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pungutan sulih tidak dibicarakannya. Oleh karena itu, kedua jenis pu­
ngutan yang terakhir itu Iuput dari tinjauannya. 
Kamali (1988) pernah menulis skripsi mengenai pungutan bahasa 
Arab dalam bahasa Indonesia yang dilakukannya unruk memperoleh 
gelar sarjana lAIN Jakarta . Penelitiannya bersumber pada Kamus Ba­
hasa Indonesia I-ll terbitan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Ba­
hasa (1984), yang di dalamnya, menurut pengamatannya, tercatar se­
banyak 2. 178 entri punguran kata bahasa Arab . Segi yang difokuskan­
nya dalam penelitian itu adalah sikap umat Islam dalam melihat per­
kembangan bahasa lndonesia, terutama terhadap kata-kata tertentu. 
Misalnya , penyerapan pungutan kata kalbu yang berasal dari al-qalb 
(~, ) seharusnya dipertahankan menjadi qalbu bukan kalbu. 
Perubahan /q/ l)1enjadi Ikl akan mengacaukan makna qalbu ' hati ' 
dengan al-kalb (~\ ) yang rmakna 'anjing '. Penulis itu tidak 
sadar bahwa al-kalb (~, ) 'anj ing' tidak dipungut ke daJam ba­
hasa Indonesia. . 
Pada tabun 198911990 Burhanuddin et al. mengadakan penel itian 
punguran kata bahasa Arab dalam bahasa Indonesia. Pad a tahun 1990/ 
1991 Ruskban melanjutkan peneli tian itu . Penelitian pertama membi­
carakan pemungutan bahasa Arab dar i segi pr ses fonologisnya, se­
dangkan penelitian yang kedua membicarakan perubahan kelas kata dan 
rnaknanya. Kedua penelitian im akan bermanfaat bagi or;plg yang ingin 
melihat dan mengel.ahui perubahan yang menyangkut fonologis, kelas 
kata, dan maknanya. Dari segi kelas kata cukup banyak data yang dike­
mukakan di dalam penelitian itu. Perubahan makna yang ditampilkan 
memang belum seluruhnya. Makna kias bel um disinggung sarna sekali 
dalam penelitian itu. PerJu dicatat bahwa penelitian itu terbatas pada 
pungutan kata. Dengan demikian, pungutan padu dan pungutan sulih 
tidak disinggung sarna sekali. 
Selain itu, Badudu (1991) pernah menu lis makalah mengenai peng­
arub bahasa Arab dalam babasa Indonesia yang disajikan daLam "Kon­
ferensi dan Musyawarah Nasional VI Masyarakat Linguistik Indone­
sia ". Masalab yang disinggungnya, antara lain, pengaruh f6nologis, 
perubahan ejaan, pengaruh morfologis , serta sintaksis. Datanya terbatas 
dan analisisnya belum mendalam. Jika seseorang ingin tabu lebih ba­
oyak tentang pungutan bahasa Arab dalam bahasa Indonesia. ia akan 
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melihat anal isis pungutan kala yang sifatnya secara umurn tanpa ada 
anaJisi yang mendalarn. Pungutan padu dan pungutan sulih sarna sekali 
belurn disinggung. Padahal, judul makalahnya adalah pengaruh bahasa 
Arab dalarn bahasa Indonesia. 
Pada tahun 1974, Ernzir rnenulis sebuab makalah yang bertajuk 
"Perubahan Makna Kosakata Bahasa Indonesia yang Berasal dari Baha­
sa Arab" di dalarn majalah Nadi 'l-Lughah al-Arabiyyah. Di dalam w­
lisan ieu, 1a rnelihat perubahan itu dan segi generalisasi, spesialisasi , 
penyimpangan, dan pernungutan. Karena rnerupakan artikel di dalam 
majalah , datanya terbatas . Hal itu, rnengakibatkan analisis yang tidak 
memadai dan belurn rnendukung garnbaran perubahan makna pungutan 
kata bahasa Arab secara rnenyelurub. Selain itu, tinjauannya adalah 
kala-kata umum dalarn bahasa Indonesia, seperti abad, alamar, seja­
rah, dan hum! Memang ada pungutan kata keagamaan, yaitu ulama 
dan malaikat . Hal yang perlu mendapat catatan adalah peru bah an 
makna kalbu yang dalam bahasa Arab 'jan eung, menjadi 'had' dalam 
baha Indonesia. Namun, penulis lupa bahwa di dalam bahasa Arab 
sendiri al-qalbu juga bermakna al-futid ( .),~, ) 'bati' dan al-aql 
( ~ ) 'aka!' (Dar al-Masyriq, 1987:648) . Misalnya, dalam 
Alquran (AI-Baqarah: 10) terdapat ayat yang memakai aJ-quiUb 
( c...?~\ ), jamak dan al-qalb ( ~,), y~ng ,maknanya 'bati', 
yakni fi quZUbihim marad ( (j.P...r' ~"..., J ) 'di dalam hati 
mereka ada penyakit' . Oleh karena iW, perlu ada kecermatan dalam 
perubahan makna sehingga gambaran yang jelas mengenai perubahan 
makna dapat dianalisis secara akurat. 
Pada tahun 1995 Ruskhan meneliti pungutan bahasa Arab dalam 
bahasa Indonesia. Peneliti n itu lebih dikhususkan pada ragarn keaga­
rnaan. Segi yang diteliti adalah bentuk-bentuk dan perubahan makna 
pungutan bahasa Arab itu. Dan segi benruk. penelitian tersebut berbi­
cara tentang leksem yang menjadi benWk pungutan, baik dari pungutan 
kala, pungutan padu maupun pungutan sulih. Dari segi makna yang di­
telaah adalah perubahan makna, seperti meluas, menyempit. dan ber­
ubah. 
Berdasarkantulisan itu tampaknya secara khusus penelitian rentang 
pungutan padu belum dilak-ukan. Oleh karena itu, penelitian ini 
berupaya menelaah pungutan padu secara khusus sebingga dapat dike­
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tahui bahwa pungutan padu merupakan pungutan yang juga terdapat 
dalam bahasa Indonesia. 
Berdasarkan penelitian di atas, pungutan bahasa Arab dari proses 
pemasukan yang dianalisis adalah tipe pungutan katanya, sedangkan 
pungutan padu dan pungutan sulih belum disinggung. Selain itu, 
pembicaraan terfokus pada perubahan kelas kata, perubahan fonologis , 
dall perubahan makna. Pemungutan yang ditelaah umumnya kata-kata 
umum. Oleh karena itu , akan bermanfaat jika segi-segi yang masih 
rumpang , yakni segi leksikal, baik bentuk maupun makna, khususnya 
pungutan padu, ditelaah. Hal itu dapat memberikan sumbangan yang 
berarti dalam melihat pungutan bahasa Arab dalam bahasa Indonesia. 
Demikian pula telaah itu diharapkan dapat memberikan sumbangan 
yang berarti terhadap linguistik Indonesia. 
Ada dua masalah yang akan ditelaah dalam penelitian ini . Kedua 
masalah itu dapat dirumuskan sebagai berikut. 
a. 	 Bentuk leksikal apa saja yang terdapat dalam pungutan padu bahasa 
Arab dalam bahasa Indonesia? 
b. 	Perubahan makna apa saja yang terdapat dalam pungutan padu ba­
hasa Arab dalam bahasa Indonesia? 
1.2 Tujoan dan Hasil yang Diharapkan 
Garis besar yang diharapkan adalah (a) pungutan padu yang terdiri atas 
pungutan kata dan pungutan sulih : (1) bentuk dasar atau bentuk sim­
pleks dan bentuk berimbuhan atau bentuk kompleks; (2) bentuk dasar 
dan bentuk ulang, bentuk dasar dan bentuk majemuk, (b) pungutan 
padu yang terdiri atas pungutan sulih dan pungutan kata : (1) bentuk 
dasar dan bentuk dasar, (2) bentuk berimbuhan dan bentuk dasar, (3) 
bentuk majemuk dan bentuk dasar, dan lain-lain. Selain iru, yang diha­
rapkan adalah uraian tentang ihwal maknanya, yang meliputi (a) per­
luasan makna, (b) penyempitan makna, (c) ameliorasi, (d) peyorasi, (e) 
metafora, dan (t) metonimi dan sinekdoke. 
1.3 Metode dan Teknik 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif­
komparatif. Pemanfaatan metode ini mengingat bahwa analisis ini ber­
usaha mendeskripsi data yang terlrumpul . Karena data perlu dibanding­
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kan dengan bahasa sumbernya. penerapan metode komparatif relevan 
dalam penelitian ini . Dengan membandingkan bahasa sasaran dengan 
bahasa sumber, akan terlihat perbedaan pungu tan itu dengan aslinya. 
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik studi pustaka. Data di ­
catat di dalam sebuah slip berukuran 11 em x 17 cm. Data yang terca­
tat dalam konteks kalimat diklasifikasi berdasar an benruk dan makna­
nya. Masing-masing diklasifikasi lagi berdasarkan kriteria tertentu. 
Pada setiap slip dicantumkan kode tertentu seperti kode sumber data, 
tahun terbit, dan halaman. 
1.4 Somber Data 

Penentuan sumber data yang digunakan dalam peneli tian ini berdasar­

kan sifat pem;kiran berikut. Karena peneli tian ini terbatas pada pungut­

an padu bahasa Arab dalam bahasa Indonesia, sumber data yang digu­

nakan lebih banyak dari buku-buku keagamaan. Namun , bul\U non­

keagarnaan bukan berarti d iabaikan. Ada juga media cetak yang di­

gunakan. Selain bahasa tulis, bahasa lisan juga dijadikan sumber data. 

Berilcut adalah sumber data yang digunakan . 

(1 ) 	Ensiklopedi Islam (Dasuki et al., 1993) Jilid 1- 5; 
(2 ) Leksikon Islam (Djoefri et al .• 1988) J ilid 1- 2; 
(3) 	 Ensiklopedi Islam indonesia (Nasution ec ai. 1992); 
(4) 	 Buku teks agama Islam; (a) terjemahan AI-Umm (Kjtab Induk) J ilid 
2 (yakub, 1981); (b) Ilmu Fiqih Islam Lengkap (Rifai, 1990); (c) 
Fiqih Islam (Rasyid 1992); Al-quran dan Terjemahnya (Depag, 
1984); Khorbah J14mat (Nasution 1976 dan 1988; Rakhman, 
1993)' Keluarga Bahagia (Farid, 1986); Menab14T Mutiara Hikmah 
(Wagino, 1993); Fac-hul Qarib (AI-Ghizzi. 1995); Sifar Shalar 
Nabi (Al-Albani, 1992); Bimbingan Untuk Mencapai Tingkat 
Mu'min (Addimasyqi, 1994); 
(5) 	 Buku tek agama Nasrani: (a) Alkitab (LembagaAlkitab Indonesia , 
1993); (b) Membaca Kitab Suci: Paham-Paham Dasar (Suharyo. 
1991); (c) Ger:ja Milik Siapa (Dainton, 1994); • 
(6) 	 Surat kabar dan majalah : (a) RepubUka (1 997), (b) Pelita (1997); 
(c) Terbit (1997), (d) Ummat (1995-1997); (e) Media Dakwah 
(1995- 1997); (f) Salafy (1995-1997); (g) Hidayatullah 
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(1995-1997); (h) Panji Masyarakat (1995-1997); (i) Ulumul 
Quran; (k) Forum Biblika (1992); 
(7) Kamus Besar Bahasa Indonesia (Ali et al. , 1991) . 
Korpus data lisan berasal dari khotbah, an tara lain, khotbah K.H. 
Zainuddin M.Z., Kosim Nurseha, dan Alifuddin ellslamy. Di samping 
itu ; digunakan pula data dari informan mandiri, yakni penulis sendiri. 
Pemilihan korpus data tulis disesuaikan dengan tujuan )3eneiitian, 
yakni mendeskripsikan pungutan dalam bahasa Indonesia; korpus baha­
sa lisan dimaksudkan untuk melengkapi pungutan yang tidak ditemukan 
di dalam data tulis . Hal itu dilakukan untuk menetapkan sesuai atau ti­
daknya suatu pungutan dengan bahasa mode1nya. 
Korpus data yang terkumpul berjumlah 1.500 buah yang dapat 
diperinci sebagai berikut: 
a. data tulis sebanyak 1.265 buah 






Di dalam bag ian ini akan dibahas konsep kala . Menurut Lyons (1977 : 
197), kala mengacu ke unit-unit bahasa terkecil yang sifatnya grafo­
logis, fonoiogis, ieksikal , atau ortografis. Lebih lanjut Halliday, seba­
gaimana dikutip Kridalaksana (1990: 36), menyebutkan bahwa kala di­
pandang sebagai satuan yang lebih konkret (ef. Anderson , 1985 : 150). 
Matthews (1 978) menyebut kata sebagai tanda atau satuan bentuk dan 
makna . Di dalam analisis , akan digunakan kata untuk menampilkan ba­
hasa modelnya, yakni kat a simpleks, kata kompleks, dan majemuk ka­
ta o Penggolongan itu didasarkan atas pendapat Matthews (1978) dan 
Ramlan (1987). Ramlan (1987) menyebutkan bahwa ada bentuk rnnggal 
dan bentuk kompleks. 
Demikian pula satuan yang terdiri atas dua satuan bebas yang juga 
digoJongkannya sebagai kata , yang disebut kata majeI}'lUk . Pengelom­
pokan itu juga didasarkan atas pandangan Matthews (1 978) yang me­
ngatakan bahwa dalam paradigma infleksi berlangsung pembemukan 
kata gramatikal meJalui pembentukan pangkaJ (stem) . Menurutnya, 
pangkaJ itu terbagi atas pangkal simpleks, yakni pangkal yang hanya 
terdiri atas pangkal tanpa ada unsur tambahan atau modifikasi; pangkal 
kompleks , yaitu pangkal yang merupakan hasil derivasi dan modifikasi ' 
pangkal majemuk , yai tu pangkal yang merupakan hasi l pemajemukan. 
Berdasarkan pendapat Ramlan dan Matthews, cLi tetapkan pengeJompok­
an kata menjadi kata simpJeks, kata kompleks, dan kata majemuk­
dalam konteks ini digunakan istilah majemuk kata . OJ samping itu. 
kala digunakan pu la sebagai terjemahan word, s perti pada loanwords 
yang diindonesiakan menjadi pungutan kaea. 
DaJam bagian ini perlu juga disinggung secara singkat ihwal bagi­
an leksem. Penelitian ini mernanfaatkan pandangan Lyons (1977) ten· 
tang pembagian leksem, yakni leksem simpleks (simplex lexemes), lek­
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sem kompleks (complex lexemes), dan leksem majemuk (compound 
lexemes). Leksem simpleks adalah leksem yang pangkalnya tidak dapat 
lagi diuraikan. Lyons memberikan contoh kata friend sebagai leksem 
simpleks. 
Sementara itu, leksem kompleks adalah leksem yang dapat diurai­
kan, yang terdiri atas pangkal bebas dan afiks (Lyons, 1977:521). Mi­
salnya, kata friendly yang terdiri atas pangkal nomina friend yang di­
bubuhi sufiks -ly . Leksem majemuk merupakan leksem yang terdiri 
atas dua pangkal bebas atau lebih (Lyons, 1977 :534-535; All an 
1986:225). Ada dua kemungkinan leksem majemuk itu, yaitu majemuk 
kata (word-compounds) dan majemuk frasa (phrasal compounds). Mi­
salnya , screwdriver dan blackbird sebagai majemuk kata, sedangkan 
country cottage termasuk majemuk frasa (Lyons, 1977:540) . Kemung­
kinan pertama' itu disinggung juga oleh Matthews (1978) , yang dicon­
tohkannya dengan leksem ice-cream yang terdiri atas ice dan cream, 
yang masing-masing merupakan leksem simpieks. Selain itu, Allan 
(1986) juga menyinggung leksem majemuk yang d icontohkannya de­
ngan blackbird, son-inlaw, dan air-conditioll. 
Di dalam bahasa Indonesia ketiga jenis leksem itu dapat juga dite­
mukan: leksem mama termasuk leksem simpleks; maknawi dan kema­
nawian termasuk leksem kompleks; dwimakna adalah majemuk kata; 
dan segi makna termasuk majemuk frasa. 
Di dalam bahasa Arab dapat dikemukakan ketiga golongan leksem 
itu . Leksem bahasa Arab bertolak dari benruk verba perfeknya yang 
terdiri atas tiga konsoDan. Ketiga konsonan itulahsyang dijadikan se­
bagai leksem simpleks . Misalnya, lcatab ( ( . .-4-.- ) ia menulis' se­
bagai verba perfek, yang terdiri atas k-t-b . Ketiga konsonan itu me­
rupak.an bentuk abstrak dari semua bentuk lainnya sehingga k-t-b 
('-! .;; S) dapat dikatakan sebagai leksem simpleks . Sementara yak­
tub (4. ). yairu :erba imper~r(dia laki-Jaki) me.nulis · ter;nasuk 
leksem kompleks; kitab ( '-"!.- ) ' buku ' dan lcaub ( ~~ ) 
'penuUs' juga merupakan leksem kompleks. Jika kitab ( '--' J ) 
ditambah dengan kala ahli (J-R' \ ), akan dihasilkan ben01k ahlu al­
kirab ( '-? \:....)J, ~f\ ) 'ahli kitab '. B;ptuk itu dapat disebut 
majemuk kata. Akan tetapi , j ika kitab (1..:'\.:::..5 ) diikuti oleh at-ta/sir 
( ~ ocr ~;), ), maka bentuk itu akan menghasilkan maJ·emuk frasa 
.-/;­
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kirab al-tafsir lr.:..:p -;)\ '-!\:;.f) 'buku tafsir' . Ada contoh majemuk 
kata yang lain seperti yang d ikemukakan oleh Wright (1979: 108) dan 
al-GaJayainil (1973 : 13) adalah ba'labakk ( ..!).."J'» dan Bait/ahm 
( ~). Ba' labakk (~) 'nama k~ta ' yang berasal dari 
ba 'La ( ~ ) dan bakk ( ~ ) Bait [ahm ( ) 'nama 
tempat di Palestina , tempar kelahi ran Isa Alma ih' berasal dari bait 
( ~~ ) dan lahm (~ ). D i dalam bahasa Arab hal seperti itu 
ditemukan pada nama o~ang. suku , dan tempat (Wright, 1979 :1 60­
162 . 
Unruk menganalisis kata bahasa Arab, selain digunakan konsep 
Lyon (1977) , Matthews (1978) dan Allan (1986) digunakanjuga kon­
sep aJ-Galayaini (1973). Wright (1979), Abboud (1986) , dan Smart 
(1986). 
2.2 Batasan Pemungutan 
Ada beberapa pendapat mengenai pemungutan (borrowing ) yang di­
jadikarrdasar pemikiran dalam penelitian ini . Haugen (1950:21 2; 1973 : 
521; 1972: L997) rnengatakan bahwa pernungutan adalab reproduksi 
yang diupayakan dalam satu bahasa mengen i pola-p la yang sebelum­
nya ditemukan daJam bahasa lain (the attempted reproduction ill one 
language of patterns previously fo und in another) . Lebih lanjut dika­
rakan bahwa pemungutan itu merupakan pengambilan ciri-ciri linguistik 
yang digunakan bahasa lain ke dalam suatu bahasa (Haugen. 1972: 
197). Di samping itu. Heah Lee Hsia (1989; cf. Ahmad , 1992) menge­
mukakan bahwa pemungutan itu adalah proses pengarnbilan dan peng­
gunaan unsur bahasa lain dalam konteks lain . 
Berdasarkan batasan di atas. dapat dipaharni bahwa pemungutan 
merupakan suatu proses pengambilan poJa-pola atau unsur-unsur bahasa 
lain yang tidak dapat dipisahkan dengan pola-poJa yang ditiru. Pola itu 
berlaku juga dalam bahasa penerima. 
Jika pemungutan mengacu ke prosesnya, pungutan mengacu ke 
hasil dari proses pemungutan . Hal itu berarti bahwa bentuk bahasa 
Arab yang dipungut ke daJam bahasa Indonesia merupakan .pungutan 
bahasa Arab . 
IS 

2.3 Jenis Pemungutan 
Menurut Haugen (1950; 1972:198; cf, Heah Lee Hsia, 1989:23), se­
mua tipe pemungutan meliputi dua proses, yakni proses pemasukan 
(imponation) dan proses penyulihan (substitution) . Haugen (1950:212) 
menyebutkan bahwa proses pemasukan adalah pemungutan bentuk yang 
sarna dengan modelnya, yakni bahasa sumber . Pemungutan diterima 
oleh penutur sebagai milik bahasanya, sedangkan proses penyulihan 
adalah pemungutan konsep yang menghasilkan model yang bukan be­
rupa pernasukan, melainkan berupa penggantian dengan pola yang sa­
rna dari bahasa pemungut. Berdasarkan proses pemungutan itu, pungut­
an dapat dibagi menjadi (I) pungutan kata (loanwords), (2) pungutan 
padu (loanblends), dan (3) pungutan sulih (loanshifts). Walaupun pe­
neI itian ini khusus membicarakan pungutan padu , dua pungutan yang 
lain, yakni pungutan kata dengan pungutan sulih akan digambarkan 
juga dalam bab ini. Hal itu dikemukakan sekadar menunjukkan gam­
baran yang jelas untuk membedakannya dengan pungutan padu. 
2.3.1 Pungutan Kata 
Pungutan kata merupakan salah satu jenis pungutan yang memperli­
hatkan pernasukan morfernis tanpa penyulihan, yang pernasukan morfe­
rnisnya itu dapat terjadi, baik tanpa perubahan, perubahan sebagian 
maupun dengan perubahan secara lengkap (Haugen, 1950:214; Heah 
Lee Hsia, 1989:23) . Jenis pungutan kata itu oleh Heah Lee Hsia (1989 : 
98) digolongkan ke dalam pungutan kata murni. Artinya, seluruh ben­
tuk morfernisnya merupakan bentuk morfemik bahasa model , tanpa 
memperlihatkan adanya unsur bahasa penerima. Dengan demikian, mi­
salnya qari, Alquran, dan taqwa yang berasal dari qari ( 0.-JU ), 
al-quran ( 0"'..,jL>\) dan taqwa ( U ~ ) merupakan pungutan 
kata mumi. 
2.3.2 Pungutan Padu 
Pungutan padu memperlihatkan penyulihan morfernik di samping juga 
pernasukan morfemiknya. Dengan kata lain, sebagian pungutan itu ter­
diri atas proses pemasukan , sedangkan yang lain terdiri atas proses pe­
oyulihan berupa bahasa penerima (Haugen, 1950:21 5; 1972 ; Heah Lee 
Hsia, 1989). Pungutan padu itu disebut juga oleh Haugen (1950 ; lihat 
16 
juga Samsuri, 1980:63) sebagai bemuk hibrida . Leksem, seperti air 
najis, saJa! gerhana , dan zakal harra yang berasal dari ~':t:r~anajjiS 
( ~ S-Lo ), salat aJ-kusyuf/sa/al al-khusuf «(J ~ C>~ 
d ~ 0~), dan zakatu I-mal ( J l..-l' 0"'..;- ), termasuk 
jenj~gutan padu !carena sebagian merupakan pungutan kata, yakni 
najis, salat, dan zakal. Adapun yang lain merupakan pungutan sulih 
(bahasa penerima), yakni air, gerhana, dan harra, walaupun secara eti­
mologis leksem itu juga merupakan pungutan kata dari bahasa lain. 
2.3.3 Pungutan Sulih 
Haugen (1950; 1968; 1972) menyatakan bahwa yang termasuk pro­
ses penyulihan adalah pungutan sulih (loanshifts), yakni bila terjadi 
penyulihan morfernik total tanpa memperlihatkan ciri proses pema­
sukan. Yang termasuk pungutan sulih adalah pungutan terjemah (loan 
translations) dan pungutan makna (semantic borrowings/semantic 
loans) . Oi dalam pungutan terjemah bentuk struktur dari bahasa lain 
dipindahkan ke bahasa penerima sehingga bahasa penerima itu meng­
gantikan butir bahasa lain; di dalam pungutan makna tidak ada struktur 
formal apa pun yang digunakan, tetapi maknanya yang menggantikan 
bentuk fonernik lengkapnya (Haugen, 1950:214 dan 1972 :178 ; Heah 
Lee Hsia , 1989; cf, Moeliono, 1989:36). Leksem, seperti neraka dan 
sembahyang malam merupakan pungutan terjemah da~ i 'mir ~\;. ) dan 
salat ai-lail (salalu I-lail) (~\ .o :!l-P ); puasa enam merupakan 
pungut:n _makna dari kata as-saum siItatan min Syawwal ( .,~\J'.Y'" ct. ...» 'puasa enam hari pada bulan Syawal' . , 
2.48entuk dan Makna Pungutan Bahasa Arab 
Pemungutan tidak dapat dipisahkan dengan dwibahasa . Owibahasa itu 
di dalam masyarakat ujar dapat mengubah kekhasan butir asing, baik 
perubahan kandungan budaya, kandungan makna, peran gramatikal , la­
faJ maupun fonologisnya (Mackey, 1977:580). Perubahan gramatikal 
dan makna, rnisalnya, akan mengakibatkan integrasi butir asing itu 
dengan bahasa pemungut. Berikut ini akan dikemukakan tinjauan ben­
tuk dan makna pungutan bahasa Arab itu. 
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2.4.1 Tinjaun Bentuk Pungutan Bahasa Arab 
Seperti yang telah dikemukakan oleh Mackey, p rubahan butir as ing , 
antara lain, terjadi pada segi gramatikal. Salah satu segi gramatikal ter­
jadinya perubaban itu adalah segi bentuknya. Dalam kaitan jtu, butir 
asing itu mengalami perubaban bentuk yang ditunjukkan bagaiJnana 
butir asing itu dapat menjadi bagian bahasa penerima sehingga secara 
bentuk dapat menyesuaikan diri dengan bahasa penerima itu (Heab Lee 
Hsia, 1989: 143-148; cf. Kridalaksana, 1984:76) . 
St::perti yang terdapat dikemukakan pada 2.1 , kara terdiri atas kata 
simpleks, kata kompleks, dan majemuk kata. Kata-kata itu merupakan 
tinjauan bentuk pungutan. Dengan kata lain, bentuk pungutan bahasa 
Arab akan ditinjau dari bentuk katanya. Untuk itu, analisisnya didasar­
kan atas pengelompokan kata, dalam hal ini kata dilihat dari kata sim­
pleks , kata kompleks, dan majemuk kata. Pembagian itu didasarkan 
atas pandangan Rarnlan (1987), yang menyebut istilah satu dengan 
bemuk tunggal; kami menyebutnya kata simpleks dan bentuk kompleks 
kami menyebutnya kata kompleks-, serta kata maJemuk-yang kami 
sebut majemuk kata. Demikian pula pandangao Matthews (1978) juga 
mewarnai pengelompokan ini (lihat 2.1). 
2.4.2 Tinjauan Makna Pungutan Bahasa Arab 
Seperti yang telab disebutkan, makna dapat dilihat dari bagaimana 
makna pungULan bahasa Arab laras keagamaan itu menyesuaikan diri 
dengan makna yang diperlukan dalam bahasa penerima. Hal im terjadi 
melalui integrasi pungutan im yang terlihat dalam perubahan malma 
(change of meaning) punguLan bahasa Arab. Ada beberapa pandangan 
tentang peru bahan makna. 
Lyons (1977 :620) menyinggung perubahan makna yang meliputi: 
(1) meluas (broadening), 
(2) menyernpit (narrowing), 
(3) bersifat rnetaforis (metaphorical transfer). 
(4) mengalami penurunanlmemburuk (pejorative), dan 
(5) mengalami peningkatanimembaik (ameliorative). 
Gonda (1973) menyinggung perubahan rnakna pungutan bahasa 
Sanskerta di dalam bahasa Indonesia. Ada beberapa pandangannya 
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yang dapat dijadikan dasar dalam rnenganalisis data . Menurutnya 
perubahan rnakna rneliputi 
(1 ) peluasan rnakna, 
(2) penyempitan makna, 
(3) peyorasi, 
(4) eufemisme atau arneliorasi, 
(5) tabu, 
(6) rnetafora, dan 
(7) elipsis. 
Kecuali makna tabu-yang di dalam data tidak ditemukan-perubahan 
makna menurut Gonda akan dimanfaatkan dalam analisis data. 
Menurut Ullmann (1983), berdasarkan penyimpulan dari cakupan 
faktor perubahan makna yang dikemukakannya, perubahan makna itu 
meliputi 
(1) perubahan wilayah makna, yang mencakup: 
(a) peluasan makna (generalisasi) dan 
(b) penyempitan makna (spesifikasi), 
(2) perubahan dalam evaluasi : 
(a) ameliorasi dan 
(b) peyorasi . 
Di samping itu, ia juga menyinggung perubahan karena metafora, 
metonirnia, etirnologi populer, dan elipsis. Namun, yang terakhir, yak­
ni elipsis, merupakan salah satu sebab terjadinya penyempitan rnakna. 
Menurut Allan (1986:210), perubahan makna terjadi karena (1) 
peluasan cakupan denotatif leksikon, baik literal maupun metaforis, (2) 
penyempitan cakupan denotatifnya karena perluasan cakupan butir lek­
sikon yang lain atau ingin menghindarkan penggunaan kata tabu, (3) 
adanya interpretasi yang tidak menyenangkan atau salah interpretasi . 
Sehubungan dengan empat pendapat yang dikemukakan di atas, 
ada baiknya ditinjau pendapat Moeliono (1989: 175-176) te~tang ma­
jas. HaJ itu akan dikaitkan dengan perubahan makna, yakni ameliorasi 
peyorasi: dan metafora. Menurutnya, majas ada tiga golongan, yakni 
(1) majas perbandingan, yang meliputi (a) perumpamaan, (b) kiasan 
atau metafora, dan (c) penginsanan; (2) majas pertentangan, yang men­
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cakup (a) hiperbol, (b) litotes, dan (c) ironi; dan (3) majas pertautan, 
yang terdiri atas (a) metonim. (b) sinekdoke. (c) kilatan (allusion), dan 
(d) eufemisme. 
Berdasarkan pendapat Moeliono tentang majas dan dikaitkan 
dengan perubahan makna yang dirangkum dari Lyons (1977), Gonda 
(1973) , Ullmann (1983), dan Allan (1986), maka metafora , metonim, 
dan sinekdoke dapat dikelompokkan ke dalam majas. Namun, Moe­
liono tidak menyinggung peyorasi dan ameliorasi. Kedua hal itu akan 
dikelompokkan dalam perubahan karena adanya evaluasi atau konotasi 
terhadap kata. 
Berdasarkan pandangan di atas, perubahan makna pungutan bahasa 
Arab dapat dikelompokkan menjadi (1) perubahan wilayah makna , 
yimg meliputi ~a) peluasan makna dan (b) penyempitan makna, (2) per­
ubahan karena evaluasi atau konotasi yang meliputi (a) ameliorasi dan 
(b) peyorasi, (3) perubahan karena makna majas yang meliputi (a) 
kiasan atau metafora dan (b) metonom dan sinekdoke. Etimologi rakyat 
tidak dibicarakan di dalam analisis karena belum ada datanya. Semen­
tara itu, elipsis dikelompokkan ke dalam penyempitan makna karena 
jenis itu termasuk dalam salah satu sebab terjadinya penyempitan mak­
na. 
Catalan: 
1. AI-Galayaini membagi majemuk itu menjadi enam mac am, yakni 
(1 ) majemuk isnadi (al-murakkab al-isnadi) atau majemuk atributl 
majemuk predikatif, seperti Zuhair mujlahid ( ~~./ ) 
'Zuher raj in' ; (2) majemuk idafi (al-murakkab al-idafi) atau maje­
muk protetik, seperti khatimu fiddah ( .~ ,; ~ ) 'cindn 
perak'; (3) majemuk bayani (al-murakkab al-bayan}) ; (a) murakkab 
wasfi (al-murakkqj;J al-wasfi) atau majemuk adjektival, seperti al­
walad az-zaki (,JY ' ....Jy ') 'anak pintar' , (b) majemuk taukidi 
(al-murakkab at-taulddi) atau majemuk ernfatiklmajemuk intensif, 
seperti kulluhum ( ~ ), 'semuanya ' dalamjaa l-qaum kullu­
hum (~ f>V' ~~) 'Warga datang semuanya ' dail (c) maje­
muk oadali (ili-mu.rakkab al-badlIli) atau majemuk. pennmatif, 
seperti aklf.u,k ( !); :/\ ) 'sa~dar~' dalam kalimat Jaa Khal.fl, 
akhuk cOY" ~ s.~ ) Khaltl datang saudaramu ' ; (4) maJe­
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muk atfi (al~murakkab al-atfi) atau majemuk konjungtif, seperti al­
tiImiz wattilmizah 'siswa dan siswi ; al-hamd was-sana 'puan dan 
sanjungan ' ; dan ad-dars wal-ljtihad 'belajar dan rajin' dalam kali­
mat YanGI at-tilmiz wat-tilmizah al-hamd was-sana ita sabara ala 
d-dars wal-ijtihad 'belajar dan rajin' dalam kaiima[ Yanal at-tilmiz 
wat-tilmizah al-hamd was-sana iza sabara 'ala d-dars wal-ijtihad 
()~jl, (f/~\»'..2''>} ~'.;.:J".J.\ o~\.9 :.,.~...1.4hJ~) 
'Siswa dan siswi mendapat pujian dan sanjungan apabila mereka 
tekuu belajar dan sungguh-sungguh (5) majemuk mazji (al­
murakkab al-malji) atau majemuk berfusi (fused compound/mixed 
compound), seperti Ba'labak/< dan Baitlahm (liha[ analisis); (6) ma­
jemuk adacli (al-murakkab aL- 'adadt) atau majemuk numeral, seperti 
okada asy~ra ( ~ p\ ) 'se etas' (sampai dengan 'sembilan 
belas' = tis 'ata asyara). 
2 . 	Jenis lain yang dikemukakan oleh Heah Lee Hsia (1989: 166), yang 
diacunya daTi pendapat Weinreich ( 1953). adalah tafsir pungut loan 




ANALISIS PUNGUTAN PADU DARI SEGI BENTUK 

Telah ditegaskan pada 2.4 .1 bahwa pungutan padu merupakan pungut­
an yang memperlihatkan gabungan pungutan kata dengan bahasa pene­
rima. Berdasarkan bentuknya, setelah data-data penelitian ini dianalisis, 
pungutan padu itu terdiri atas 
(1) pungutan su!ih dan pungutan kata, 
(2) pungutan kata, pungutan sulih, dan pungutan sulih, 
(3) pungutan kata, pungutan sulih, dan pungutan kata, 
(4) pungutan sulih, pungutan sulih, dan pungutan kata, 
(5) pungutan sulih, pungutan kata, dan pungutan kata, dan 
(6) pungutan kata dan pungutan sulih. 
3.1 	Pungutan Padu yang terdiri atas Pungutan Sulih dan Pungutan 
Kata 
Pungutan padu yang terdiri atas pungutan sulih dan pungutan kata di­
tinj au dari jenis kata setiap unsur pungutan padu tersebut . Berdasarkan 
data yang terkumpul, macamnya ada lima belas. Berikut ini mac am­
macam pungutan padu tersebut akan dibahas satu demi satu. 
3.1.1 Pungutan Sulih dan Pungutan Kata Berupa Kata Simpleks 
Dalam bahasa Indonesia terdapat pungutan padu yang unsurnya adalah 
pungutan sulih dan pungutan kata yang berupa kata simpleks (yang ber­
kategori nomina) . Berikut ada1ah lima data pungutan padu terse but. 
(1) 	 Peristiwa-peristiwa pada hari kiamat dan kedahsyatannya. 
(ADT/538/1984) 
(2) 	 Dan sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada 
negeri akhirat benar-benar menyimpang dari jalan (yang lu­
rus). (ADT/534/1984) 
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(3) 	 Ya Tuhan kami, dan masukkanlah mereka ke dalam surga 
'Adn yang telah engkau janjikan kepada mereka dan orang­
orang saleh di antara bapak-bapak mereka dan istri-islri me­
reka dan keturunan mereka semua. Sesungguhnya Engkaulah 
yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (ADT/76011984) 
(4) 	 Dan barang siapa yang ringan timbangannya, maka mereka 
irulah orang-orang yang merugikan dirinya sendiri (mereka 
kekal) di dalam nerakajahannam. (ADTI538/1984) 
(5) 	 Dia adalah tali Allah yang kokoh dan cahaya yang menerangi 
serta peringatan yang sangat bijaksana, dia adalah jalan lurus . 
(MMH/ 2111993) 
Data berupa hari kiamal, negeri akhirar, surga aden, neraka jaha­
nam, dan tali Allah merupakan pungutan padu yang unsurnya terdiri 
atas pungutan SWill dan pungutan kala. Di bawah ini kelima data ter­
sebut diu las lebih lanjut. 
Pungutan padu hari kiamat terdiri atas kata har; dan kiamar yang 
masing-ma ing merupakan kata dasar atau kata simpleks . Kedua kata 
simpleks tersebut dipungut dari yaum al-kiamah (4,..l:;AJ \ fY- ). Kata 
pertama, yawn ( ~K ), di~~lih dengan hari dalam bahasa peneri­
mao Kata kedua, al-akiamah ( L....W>' ) dipungut melalui pungut-­
an kata dengan penyesuaian vQkal panjang l al dengan \IOkal l al , sufiks 
-ah menjadi -at, dan pelesapan pemarkah takrif al-. Setelah dipungut, 
kedua kata tersebu[ menjadi pungutan padu hari kiamal. 
Pungutan padu negeri akhiral dipungut dad kata dar al-iikhirah ( '0/,..~~!J ). Pemungutannya dilakukan melalui penyuliban 
kata pertama, yakni dar ( J ~ ) , ke dalam bahasa penerima-menjadii 
negeri. Kala kedua, aL-tikhirah ( ~~y, ). dipungul melalui pu­
ngutan kata dengan penyesuaian vOKal panjang raj dengan vokal /al. 
suftks -ah menjadi -at, serta penghilangan tanda takrif al-. Setelah di­
pungut. kata dasar negeri dan akhirat membenmk pungutan padu nege­
ri akhirat . 
Pungutan padu !urga Aden dalam bahasa modelnya adalah jannaru 
'adn ( 6 J....S ~ ). Katajannatu disulib dengan kata surga 
dalam bahasa penerima. Semen tara itu, kata Aden dalam bahasa peneri­
rna dipungut sebagai pungutan kata dari kata 'adn ( c.J ~ ) bahasa 
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model. Kala aden itu dipungut dengan penyesuaian bunyi l al sebagai 
ganti bunyi I' a/ dan penarnbahan bunyi yokal lei pada suku kedua. 
Penggabungan kedua kata tersebut menjadi pungutan padu surga Aden. 
Pungutan padu neraka jahanam berasal dari babasa model , yakni 
ntiru jahannam ( &-./~) . Kata neraka dalam bahasa penerima 
adalab sulihan untuk kata ntil7.l ( ./\:.. ) dalam babasa model. sedang­
kan kala jahanam merupakan pungutan kata, yakni dari kata jahanam 
( ~) babasa model. Pungutan kata jahannnam itu dilakukan 
dengan melesapkan salah satu bunyi konsonan In! di antara dua /0/ 
dalam kata ito dan melesapkan bunyi lui pada akhir kata tersebut. 
Pungutan padu Tali Allah terdiri atas dua unsur yang masing-ma­
sing merupakan kata dasar. Di dalam bahasa modelnya tali Allah 
adalab hab! min Allah ( d....Jl\ lr~ ). Oi dalam babasa pene­
rima, pungutaD padu iru ada yang disulih dan ada pola yang dipungut. 
Kata tali disulih dari habl ( ~ ) dan Allah dipungut menjadi 
Allah dengan memendekkan bunyi yakal Ia! pada sulru terakhir kata 
tersebut dan pelesapan preposisl min . Penggabungan kata dasar tali dan 
Allah membentuk punguran padu tali Allah. 
3.1.2 	 Pungutao Sulih Berupa Kata Simpleks dan Pungutan Kata 
Berupa Kata Kompleks 
Pungucan sulih berupa kata simpieks dan pungucan kata berupa kata 
kompleks itu dalam bahasa Indonesia, dengan bersimplekskan data 
yang ada, ada dua rnacam, yakni sebagai berikut. 
(a) 	 Pungulan sulih herupa kata simpleks dan pungutan kata berupa 
kata kompleks, yang terdiri atas .kata simpleks dan sufiks. 
(b) 	 Pungutan sulih herupa kata simpleks dan puogutan kata herupa 
kara kompleks, yang terdi ri atas prefiks dan kata simpleks . 
Berikut adalah uraian dua benruk pungutan padu tersebuL 
3.1.2.1 	Pungutan SulihBerupa Kata Simpleks dan Pungutan Kata 
Berupa Kata Kompleks yang terdiri atas Kata Simpleks 
dan Surlks 
Hanya ada satu data yang dapat ditemukan untuk jenis pungutan padu 
yang unsur-unsurnya terdiri alas pungucan sulih herupa kata simpleks 
dan pungucan kata berupa kata kompleks. yang terdiri atas kata sim­
pleks dan suflks, yakni sebagai berikut. 
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(6) 	 Namun, Ghazali juga merumuskan bahwa nikmat yang sejati 
adalah kebahagiaan hidup ukhrawi, yakni hari kemudian yang 
abadi . (SMISINo .234/Maretl 1994) 
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa hidup ukhrawi me­
rupakan pungutan padu yang unsurnya adalah pungutan su lih berupa 
kata simpleks dan pungutan kata berupa kata kompleks, yang terdiri 
atas kata impleks dan sufiks. 
Hidup ukhrawi dipungut dari bahasa modelnya berupa al-hayatu 
al-ukhrawiah ( ~,..,. ~ ~, ~ '-:-J\ ). Kata al-hayaru diter­
jemahkan dengan hidup, at au dengan kata lain , kata al-hayatu itu disu­
lib dengan hidup . Sementara itu a/-ukhrawiyayah dipungut menjadi 
pungutan kata. dengan peughilangan pemarkah talaif al-. Kata al­
ukharwiyyah rnerupakau adjektiva . Bentuk nominanya adalab al­
tikhiratu 'akhirat' atau al-akhirah . Sufi ks -wiall pada al-ukhrawiyaah 
merupakan penanda adjektiva dalam bahasa model yang menyatakan 
feminin. Namun, di dalam bahasa penerima pemarkah -ias berubah 
menjadi -wi sebagai pemarkah maskulin . Gabungan dua bentuk itu, 
hidup ukhrawi , dari bentuk sumbernya, al-hayatu al-ukhrawi menjadi 
pungutan padu . 
3.1.2.2 	Pungutan Sulib Berupa Kata Simpleks dan Pungutan Kata 
8erupa Kata Kompleks yang terdiri alas Prefiks dan Kata 
Simpleks 
Seperti halnya model pungutan padu yang disebutkan pada 3 .1.2.1, 
pungutan padu yang akan diuraikan ini pun datanya sangat terbatas , 
yai tu hanya satu data. Pungutan padu jenis ini unsumya adalah pungut­
an sulih berupa kata impleks dan pungutan kata berupa kata kompleks, 
yang terdiri atas prefiks dan kata simpleks . Data pungutan padu yang 
dimaksudkan itu adalah sebagai berikut. 
(7) 	 Dan Musa berkata, "Sesungguhnya aku berlindung kepada 
Tuha!lku dan Tuhanmu dad setiap orang yang menyombong­
kan diri yang tidak beriman kepada han berhisab . (ADT I 
76311984) 
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Dari data di atas dapat dilihat bahwa han berhisab merupakan 
pungutan padu yang unsumya adalah pungutan sulih dan pungutan ka­
tao Pungutan sulih itu berupa kata simpleks, sedangkan pungut kata itu 
berupa kata kompleks , yang terdiri atas prefiks dan kata simpleks . 
Pungutan padu had berhisab terdiri atas kata simp leks hari dan 
kata kompleks berhisab. Kedua kata tersebut dipungut dari bahasa mo­
del, yaum al-hisabu ( ~\.-.-....;, (~ ). Kata pertama yaum ( r ~ )(bentuk takrif) atau yaumun ( t'-r- y- ), disulih ke dalam 
bahasa penerima dengan hari . Sementara itu, kata kedua, al-hisabu 
( o.../\...:.-...;' ) (bentuk takrit) atau hisabun (v'--...> ), dipungut
. 	 . 
rnenjadi pungutan kata, yakni hisab dengan menghilangkan pemarkah 
takri f al-, memendekkan bunyi vokal rangkap lal pada suku kedua, dan 
melesapkan bu~yi akhir lui atau lun/ . Setelah itu , kata hisab tersebut 
diberi prefiks ber- sehingga menjadi berhisab . 
Penggabungan dua kata tersebut , kata imp leks hari dan kata kom­
pleks berh/sab, ak:an mengha ilkan pungutan padu hari berhisab . 
3.1.3 Pungutao Solih Berupa Kata Simpleks dan Pungutan Kata 
Berupa Gabungan Kata 
Pungutan padu yang berunsur pungutan kata berupa gabungan kaLa 
dibagi menjadi dua macam, yakni 
(a) 	 pungutan sulih berupa kata simpleks dan pungutan pta berupa ga­
bungan kata; dan 
(b) 	 pungutan sulih berupa kata simpleks dan pungutan kata berupa ga­
bungan kata yang disertai kata tugas. 
Berikut dipaparkan dua macam pungutan padu itu . 
3.1.3.1 Pungutan Sulih Berupa Kata Simpleks dan Pungutan Kata 
Berupa Gabungan Kata 
Di dalam data terdapat beberapa contoh pungutan padu yang berunsur 
pungutan sulih berupa kata simpleks dan pungutan kata berupa ga­
bungan kata. Berikut adalah data yang dimaksudkan itu . 
(8) 	 Sabda Rasulullah, "Barang siapa yang mempunyai ke'sang­
gupan untuk beristri, tetapi ia tidak mau beristri, maka 
bukanlah ia termasuk golonganku". (KB/8/1986) 
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(9) 	 Lima sendi itu adalah (1) membaca dua kalimat syahadat, 
yaitu tauhid dan syahadat Rasul... (H40k/13211993) 
(10) 	 Wajiblah bagi setiap penyiar agama Allahfa 'ala itu supaya 
benar giat dalam usahanya untuk menempuh jalan apa saja 
dalam menuju kesempurnaan dakwahnya itu . (BUMTM/91 
1994) 
(II ) Janji Rasulullah bahwa orang-orang mukmin akan menang 
terhadap musuhnya. (ADTI758/ 1984) 
(1 2) . . , Yang demikian itu adalah Allah Tuhanmu, Maha Agung 
Allah , Tuhan semesta alam o (ADTI76811 984) 
Sabda rasulullah, dua kalimat syahadat, agama Allah Ta 'ala, janji 
Ra ulullah , dan Tuhan Semesta Alam dalam kelima data di atas ma­
sing-masing merupakan pungutan padu. Unsur pertama--'.mbda, dua, 
agama, janji , dan Tuhall- adalah pungutan-pungutan sulih yang ber­
bemuk kata simpleks. Sementara itu , unsur selanjutnya- Rasulullah, 
kalimat syahadat, Allah Taala Rasulullah, dan semesra alam- adalah 
pungutan kata yang berupa gabungan kata . Dalam uraian berikut ke­
lima data tersebut diulas lebih lanjut. 
Pungutan sabda Rasulullah pada data di atas di dala~!l bahasa mo­
delnya adalah qaul(u) Rasal Allah ( cLJJ\ J~ Vy ). Kata. ter­
sebut termasuk frasa yang terdiri atas unsur inti qaul(~) ( U.Y ) 
dalam kasus nominatif, sedangkan pewatasnya adalah rasUl(i) l-lah 
( cL).l' Jr"')· Unsur itujuga terdiri atas inti rasUl(i) (O..r'r ) dan 
pewatas Allah ( V' ), yang keduanya mengandung kasus genetif. Di 
dalam pemungulannya, kala qaul(u) ( U ~ ) disulih dengan kata 
sabda dalam bahasa penerima, sedangkan Rasalilliih (vJ' Jr'/ ) di­
pungut melalui penyesuaian sebagian fonemnya menjadi Rasulullah 
dengan mempergunakan kasus nominalifnya, yakni lui . Jika dilihat dari 
sudut kala sebagai unsur pungulan itu, tampak bahwa kata sabda , seba­
gai pungutan sulih adalah kata dasar yang merupakan pungutan kata 
dari bahasa Sanskerta, yakni sabda- 'suara; bicara, (Gonda, 1973: 139). 
Pungutan pada data (9), yakni dua kalimat syahadat, di dalam ba­
hasa Arabnya adalah kalimah asy-syahlidatain (~~\ ·vS). 
Kalimah ( ~) dipungut ke dalam bahasa penerima tanpa ada 
perubahan, sedangkan asy-syahiidatain (~~~, ) dipungut me­
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!alui dua cara, yakni melalui pemasukan bentuk dasar asy-syahtidat 
( (5 ">\..):....)' ) menjadi syahadat dan penyulihan sufiks dualis -ain 
( (r.. ) ke dalam bahasa penerima menjadi kata dua , Selanjutnya, 
pemungutan secara keseluruhannya mengikuti struktur bahasa pene­
rima, yakni kat a dua sebagai numeralia inti yang diilllti oleh gabungan 
kata kalimat syahadar, Jadi, dua kalimat syahadat merupakan pungutan 
pg-du yang terdiri atas kata impleks dua dan gabungan kata kalimat 
syahadat, Agama Allah Taala dalam data di atas dalam bahasa model­
nya adalah dfn (u) Allah ta 'ala ( J~~' c..:r.: ~ ). Kata dfn (u) 
(~" ) dalam bahasa modelnya disulih dengan agama dalam bahasa 
penerima roaknanya sarna dengan rnakna dalam kata babasa model. 
Sementara itu, Allah Ta 'ala ( J\s; J )dipungu t sebagai pungutan 
k~lta dengan sedikit penyesuaian, antara lain, bunyi vokal panjang l al 
pada kata Allah dan ta 'ala dijadikan bunyi vokal pendek lal sebingga 
menjadi Allah Taala dalam bahasa penerima. Penggabungan kata sim­
pleks agama dan gabungan kata Allah TaaLa menghasilkan pungutan 
padu agama Allah Taa/a . "" 
Wa 'du RaszUullah ( cl.,)l' JrJ ..J.-$-., )adalah bahasa model 
untuk pungutan padu j allji Rasulullah dalam data di atas. Kata wa'du ( ~.> ) daJam bahasa model disulih dengan kata yang semakna de­
ngan kata itu dalam bahasa penerima, yakni janji. Sementara itu, Ra­
srllullah ( U\J~J' ) , seperti ditegaskan dalam data sebelumnya, 
merupakan frasa, yang terdiri atas inti RaszU ( J y"/ ) dan pewatas 
Allah (J\ ), yang keduanya mengandung kasus agentif. Kaca Rasrl­
lullahiru dipungut sebagai pungutan kam melalui penyesuaian sebagian 
fonernnya dengan rnempergunakan kasus nominatifnya, yakni lu i , dan 
pemendekan bunyi vokal rangkap lui pada kata RaS1U (dy""'..J ) dan 
pemendekan bunyi vokal rangkap fa! padaAliah (4..)1'). Penggabung­
an janji dan rasulullah menghasilkan pungutan padu janji Rasulullah. 
yang berunsur pungutan sulih berupa kata simp leks dan pungutan kata 
berupa gabungan kata. 
Tuhall Semesra Aiam dalam data di atas dipungut dari babasa 
Arab. Dalam bahasa Arab, sebagai bahasa model, pungutan'itu adalah 
rabb al-alamfn ( ~\ <:J./) . Kata Rabb (i;J~) dalam ba­
hasa model disulih dengan kata yang semakna dengan bta iru dalam 
bahasa penerima, yakni Tuhan, sedangkan al- 'alamln (~~, ) 
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dipungut sebagai pungutan kata menjadi alam, yang ditambahkan de­
ngan kata semesta, sebagai terjemahan untuk sufiks -in pada kata ter­
sebut di sisi kiri kata alam itu sehingga menjadi semesta alamo Oengan 
demikian, penggabungan kata simpleks Tuhan dengan gabungan kata 
semesta alilm menghasilkan pungutan padu Tuhan semesta alamo 
3.1 .3.2 Pungutan Sulih Berupa Kata Simpleks dan Pungutan Kata 
Berupa Gabungan Kata yang Disertai Kata Togas 
Berikut adalah data pungutan padu yang unsurnya terdiri atas pungutan 
sulih berupa kata simpleks dan pungutan kata berupa gabungan kata 
yang disertai kata tugas. 
(13) 	 Sesungguhnya Tuhan Azza wa jalla menjadikan bagimu 
akan para saudara (ikhwan) dan negara yang kamu hidup 
aman tenteram di dalamnya . (SM/S/226/JuliI1993) 
Pungutan padu Tuhan Azza wa l alla dipungut dari bahasa model, 
yakni Allah 'azza wa lalla ( ~.7:;,..s. ~\). Kata Tuhan 
dalam bahasa penerima merupakan sulihan atas kata Allah dalam 
bahasa sumber. Kata-kata Azza wa lalla dalam bahasa penerima di­
pungut sebagai pungutan kata dari bahasa model berupa 'azza wa jalla. 
Perubahan yang dibuat dalam pemungutan itu adalah dalam bahasa 
penerima kata Azza tidak lagi diucapkan dengan memakai huruf ain (C ) di depannya, kata wa (J ) dalam 'Azza wa jalfa adalah kata 
tugas. Oalam bahasa Indonesia pungutan padu Tuhan Azza wa lalla 
sering juga berupa pungutan kata, yakni Allah Azza wa lalla . Oengan 
demikian, penggabungan Tuhan dengan Azza wa lalla menghasilkan 
pungutan padu Tuhan Azza wa lalla. 
3.1.4 Pungutan Sulih Berupa Numeralia dan Pungutan Kata 
Berupa Kata Simpleks 
Oi dalam data ditemukan pungutan padu yang berunsur pungutan sulih 
berupa numeralia dan pungutan kata berupa kata simplek . Di bawah 
ini adalah beberapa contohnya. . 
(14) 	 Sabda Rasulullah, " Salat berjamaah lebih utama 27 derajar 
daripada salat sendiri-sendiri". (KBJ74/1 984) 
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(15) 	 Iddah cerai biasa (bukan karena mati dan bukan dalam 
keadaan hamil), selama riga quru' (tiga kali suci) , yaitu 
sekitar tiga bulan sepuluh hari. (KB/U5/1986) 
(16) Imam itu mengerjakan sal at hauf di kampung sendiri empat 
rakaat. (Umml67) 
(17) 	 ., . niscaya memadailah bagi mereka dua sujud. (Umml61) 
Berdasarkan keempat data di atas, 27 derajat. riga quru', empat 
rakaar , dan dua sujud adalah pungutan padu. Tiap-tiap unsurnya terdiri 
atas pungutan sulih dan pungutan kata. Oi bawah iei keempat contoh 
pungutan padu itu dianalisis lebih lanjut. 
Pungutan padu 27 derajat dalam bahasa rnodelnya adalah sabiah 
wa 'isyrtin dar(ljah (~J.J ~J~'~): N~meralia 27 rnerupa­
lean sulihan bahasa model Sab'ah wa'isyrnn ({)Jr ~ ) , se­
dangkan derajar merupakan pungutan kata dan kata darajah (~.J» 
dengan penyesuaian, bunyi I-ahl pada bahasa model cliganti dengan 
bunyi I-atl pada bahasa penerima. Penggabungan 27 dengan derajat 
rnengbasilkan pungutan padu 27 derajat dalam bahasa penerima. 
riga qunt' diambil dari bahasa model, yaitu salasah qura'~~ 
So)',) ) . Kata salasah dalam bahasa model disulih dengan kata yang sa­
rna maknanya dalam bahasa penerima, yakni kata tiga . Dalam pada itu, 
kata quru •dalam bahasa penerima dipungut sebagai puagutan kata dari 
quru (".J}) dalam bahasa model, dengan sedikit penyesuaian. yakni 
bunyi vokal panjang lui pada bra bahasa model ito clijadikan vokaJ 
pendek lui . Penggabungan dua kata itu menimbulkan pungutan padu 
ciga quru' dalam bahasa Indonesia. 
Empar rakaat daLam bahasa penerima merupakan pungutan padu 
yang dipungut dari bahasa model. Oalam bahasa modelnya pungutan 
padu itu adaJah arba 'a raka'min ( c.:::.>\....J." 2;?./' ). Kata empat da­
lam bahasa penerima adalah sulihan kata arba 'a ( f::'?/' ) dalam ba­
hasa model. Sementara iru, rakaat dipungut sebagai pungutan kata dari 
kata raka 'atin (~~ ) dalam bahasa model. Kata rakaat itu dipungut 
dengan perubahan berupa pemendekan bunyi vokaJ panjang tal pada 
suku ketiga seteJah bunyi ain ~)~nya cliganti dengan bunyi /a/ dan 
pelesapan bunyi I-inl pada akhir kata tersebut. Kata empat dan ralcaa! 
setelah clipadukan menjadi pungutan padu dalam bahasa penerima, 
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yakni pungutan padu empat rakaat. 
Data terakhir , dua sujud merupakan pungutan padu yang diambil 
dari bahasa model, yakni sujudain ( if.')~) . Sufiks dualis -ain 
( t:.J:- ) di dalam bahasa model disulih dengan dua dalarn bahasa pene­
rima . Dalam pad a itu, sujild dalam bahasa penerirna dipungut sebagcti 
pungutan kata dari kata sujud ( ...>r.- ) dalam bahasa model, dengan 
pemendekan bunyi vokal panjang l ui menjadi bunyi lui . Struktur 
bahasa model berbeda dengan strukrur bahasa penerima. Setelah men­
jadi pungutan padu dalam bahasa penerirna , struktur bahasa model itu 
takluk p ada pol a bahasa penerima. Penggabungan numeralia dua dan 
kata dasar sujud itu menghasilkan pungutan padu dua sujud. 
3.1.5 Pungu~n Sulih Berupa Kata Kompleks dan Pungutan Kata 
Berupa Gabungan Kata 
Oi bawah ini adalah contoh pungutan padu yang berunsur pungutan su­
lih berupa kata kompleks dan pungutan kata berupa gabungan kata. 
(18) 	Dari berbagai rnacam ayat dan hadis, tujuan nikah dapat di­
simpulkan sebagai berikut 
a. 	 Ibtiga mardhatillah (mencari rida Allah), sebagai rujuan 
umum . (KB/6i1986) 
(19) 	 Hadis-hadis dari Anas mengenai masalah basmalah ini ber­
tentangan pula dengan hadis sahih yang diriwayatkan 
Bukhari dan Muslim dari Abi Hurairah, yang menjelaskan 
bahwa Nabi setelah takbir membaca doa iftitah, setelah iru 
baru membaca Fatihah. (SMl7l1 232/JanJl994) 
Dua data iru, mencari rida Allah dan membaca doa iftitah, adalah 
pungutan padu dengan unsur pungutan sulih berupa kata kompleks dan 
pungutan kata berupa gabungan kata. Uraian berikut berisi pembahasan 
lebih lanjut kedua data tersebut. 
Pungutan padu mencari rida ALlah dipungut dari bahasa model , 
yakni ibtiga' mardah Allah (I...)l' owr ~~ \ ).Kata mencari da­
lam bahasa penerima adalah sulman darj kata bahasa sumber. yakni 
ibtiga '. Rida ALLah dalam bahasa penerima dipungut sebagai pungutan 
padu dari bentuk bahasa sumber, yakni mardlill ·Wah u\o\:.p ...o ) . 
..I 
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Kata mardahi (a Qr> ) dalam bahasa sumber merupakan bentuk lain 
daTi kata rida ( ~~/) . Sementara itu , kata Allah di daJam bahasa mo­
del daJam bahasa penerima dijadikan Allah, yakni dengan memendek­
lean bunyi fa! panjang pada akhir kata itu menjadi hanya sam bunyi faJ . 
Penggabungan kata kompleks mencari yang berasal dari kata simp leks 
cari yang ditambahkan preflks meng- dan gabungan kata rida Allah 
menghasilkan pungutan padu mencari rida ALlah. 
Punguran padu membaca doa iftitah dipungut dari qiriiahi dua al­
ijtirtih ( ~ \:;...,;.; ::J\ irV.,) a S '..i-) .Kata qiraalui bahasa model di­
sulib dengan kata membaca. Kata membaca dalam bahasa penerima 
merupakan kata kompleks yang pembentukannya berasal dari kata da­
sar baca. yang dibubuhi prefiks meng- sehingga menghasilkan kata 
kompleks-membaca. Dalam pada itu doa iftitah dipungut sebagai pu­
ngutan kata dati gabungan lcata diia' al-ijtirah (1-,t;";»1 f,\.J,:». Doa 
lftitah dalam bahasa penerima itu dipungut dengan beberapa perubah­
an, yang mencakup penggantian bunyi lu! pada kata daa ' dengan bunyi 
/01 pendek . penghilangan bunyi harnzah di akhir kata cersebut, peng­
hilangan pemarlcah al-, dan pemendekan bunyi fa! panjang pada kata 
aL-iftitah menjadi bunyi fa! . Penggabungan ketiga kata itu menghasil­
lean pungutan padu membaca doa iftitah. 
3.1.6 Pungutan Sulih Berupa Kata Kompleks dan Pungutan Kata 
Berupa Kata Simpleks 
Di bawah ini dicantumkan empat data pungman padu yang berunsur 
pungutan sulih berupa kata kompleks dan pungutan kata berupa kata 
simpleks. 
(20) Konsep pengentasan kemiskinan berikutnya adalah menu­
naikan zakat. (SM/22/232fJan/1994) 
(21) 	RasuluJlah saw. melarang mendirikan salar dengan meng­
badap kubur. (SSN/68/1992) 
(22) 	 Dan (ingatlah) ketika Lukman berlcata kepada anaknya di 
wakru ia memberikan pelajaran kepadanya "Hai anakko, ja­
nganlah lcamu mempersekutukanAIlah, sesungguhnya mem­
persekutukan (Allah) adalah kezaliman yang besar". (KBf 
83/1986) 
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(23) 	Di bawah ini dijelaskan dengan ringkas yang harus diketa­
hui oleh orang berpuasa agar dapat diJaksanakan, antara 
lain, memperbanyak sedekah dan banyak membaca Alquran 
dalam bulan Ramadan. (SM171 /2341 Mar/1994) 
Data pungutan padu, seperti menunaikan zakat, mendirikan salat, 
memperselcuJukanAllah , dan membaca Alquran . masing-masing terdiri 
atas pungutan sulih dan pungutan kata. Pungutan sulih itu berupa kata 
kompleks, sedangkan pungutan kata tersebut berupa kata simpleks. Ke­
empat data tersebut dianalisis lebih lanjut. 
lUi' azzakiih ( ;, ~J' ~ ~) adalah babasa model untuk pungut­
an padu menunaikan zakat . Kata kompleks menunaikall merupakan 
sulihan untuk kata ita ' ( s-\.::...I..\ ). Kala menunaikan itu adalah kata 
bentukan yang terbentuk dari kata simpleks tunai yang dibubuhi dengan 
gabungan afiks meng-kan . Sementara itu , kata azzakiih ( <:; ~Y' ) 
dipungut sebagai pungutan kata menjadi zakat , dengan penyesuaian, 
yakni penghilangan pemarkah takrif al- pada awal kata itu dan pemen­
dekan vokal panjang /al pada suku kedua kala tersebut. Jadi, peng­
gabungan kala kompleks menunaikan dengan kata simpleks zakat 
menghasilkan pungutan padu menunaikan zakat. 
Mendirikan salat adalah macam pungutan padu dalam bahasa In­
donesia yang diambil dari bahasa Arab. Dalam bahasa Arab, sebagai 
bahasa model mendirikan salat adalah iqamat(i) as-sa/iih (~\:-. } 
C; ~'). Kata mendirikan dalam bahasa penerirna menjadi sulihan 
kata iqamat(i) ( .L.oV ':.) dalam bahasa model. Kata mendirikan itu 
adalah jenis kata bentukan yang terbentuk dari kata simpleks dJri dan 
ditambahkan gabungan afiks meng-kan sehingga menjadi mendirikan , 
yang semakna dengan kata iqamat(i) dalam bahasa model. Sementara 
iru , kata as-salah (o~') dipungut sebagai pungutan kata menjadi 
salat dengan sedikit penyesuaian , yakni penghilangan pernarkah takrif 
al- pada awal kata itu, lsi dijadikan lsi, dan bunyi vokal panjang lal 
pada suku terakhir kata itu dijadikan hanya vokal la/ . Pembacaan kata 
tersebut dapat dilakukan dengan dua cara, yakni as-salah (apabiJa) ta' 
marbutah (0 ) dijadikan konsonan atau as-saUdi j ika ta ' marbutah 
(0) diikuti aleh vokal Iii (kasrah). Penggabungrul kata kompleks men­
dirikan dan kata simpleks salat menghasilkan pungutan padu mendiri­
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kan sa/at , yang unsurnya adalah pungutan sulih berupa kata kompleks 
dan pungutan kata berupa kata simpleks. 
Pungutan mempersekutukan Allah dalam bahasa modelnya adalah 
al-isyra bi Allah (isyrak billtih) ( 6l~ 0.?}/~Y\). Kata asyirk 
atau al-isyrak ( .9? Y\ ) disulih dengan kata mempersekutukan da­
lam bahasa penenma. Bentuk kata mempersekutukan merupakan kata 
ko.mpleks yang unsumya terdiri atas kata simpleks sekutu (dalam ba­
hasa Arabnya as-syirk ( !,)r' )dan gabungan afiks memperkan . Da­
lam pada itu, kata Allah (~\ ) dalam bahasa model dipungut sebagai 
pungutan kata dengan penyusunan vokal panjang /a/ pada suku kedua 
kata tersebut sehingga menjadi Allah . Kata bi ( -? ), sebagai (prepo­
sisi) yang bermakna 'dengan. di, demi ', tidak diterjemahkan dan/atau 
tidak dipungut.. Dengan demikian, penggabungan kata mempersekulU­
kan dan Allah menghasilkan pungutan padu mempersekutukan Allah . 
Yang terakhir dalam bag ian ini, yairu pungutan membaca Alquran 
pada data, daLam babasa modelnya adalah qiraah al-quriin ( is",;s.1:>' .iV' ). Kata qiraah dalam bahasa model disulih dengan kata yang 
semakna dengan kala iru dalam bahasa penerima, yakni kata membaca, 
yang terbentuk dari kata simpleks baca yang dibubuhi dengan pretiks 
meng-. Dalam pada itu, kata al-quran ( u....~\ )dalam bahasa mo­
del dipungut menjadi pungutan kata dengan sedikit penyesuaian , yakni 
bunyi vokal panjang /a/ pada suko terakhir kata itu dipendekkan 
menjadi vokal /a/ sehingga menjadi Alquran. Membaca Alquran, se­
telah dipadukan, menjadi emacam punguran padu dalam bahasa 
Indonesia. Unsur pungutan padu itu adalab pungutan sulih berupa kata 
kompleks dan pungutan kala berupa kata simpieks. 
3.1.7 Puogutan Sulih Berupa Nomina Bentukan dan Pungutan 
Kata Berupa Nomina Dasar 
Di bawah ini dicantumkan lima data pungutan padu yang berunsur pu­
ngutan sulih berupa nomina bentukan dan pungutan kala berupa nomina 
dasar . 
(24) 	 Ambillah pengertian yang sesuai dengan petulljuk Allah, 
Tuhan Yang Maha Esa, Tuhan yang mempunyai annan atau 
syarat. (SM/No.232/Jan./1994) 
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(25) 	 Adapun petunj uk yang berlaku sepanjang zaman dan yang 
tidak memerlukan perubaban Jagi baik ada dukungan manu­
sia maupun tidak, adalab p etunj uk AI-Qur 'an dan sunnab 
Rasulullab saw. (MMHI1 4/1993) 
(26) Saya ini Rasul Allah, saya ini kekasih Allah. (KB1149f )86) 
(27) 	Di antara dosa-dosa yang mesti selalu dijauhi, antara lain 
adalab membocorkan rahasia perjuangan Islam. (KBI78­
79/1986) 
(28) 	Hai orang-orang ang heriman, sesungguhnya arak, judi, 
berhala, dan bertenung adalab (pekerjaan) keji dari perbuat­
an selan. (KB/ 1 00/1986) 
Pungutan 'padu petunjuk Allah. pecunjuk Alquran. kekasih Allah 
perjuangall Islam dan perbuatan setan tiap-tiap unsumya adalah pu­
nguran sulih dan pungutan kata. Pungutan sulib tersebut berupa nomina 
bentukan, sedangkan pungutan kata iru herupa nomina dasar. Dalam 
paparan berikut kelima data [ersebut dianaiisis lebih lanjut. 
Pungutan perunjuk Allah berasal dan bahasa model, yakni lllldah 
Allah ( LJ,l\<..S ."b ). Kata huda «(JJob ) dalam babasa model disu ­
lib dengan kala petunjuk. Kata pecunjuk iru adalah kata kompleks yang 
berasal dari kata simpleks tunjuk yang dibubuhi prefiks peng- sebingga 
menjadi petunjuk. Kata AUah ( u' )dalam bahasa model dipungut 
sebagai pungutan kata dengan sedildt penyesuaian yakni Yoh) panjang 
l a/ pada suku kedua kata itu dijadikan vokal fa! sehingga menjadi 
Allah. Penggabungan kata petunjuk dan A[Jail menghasilkan pungutan 
padu petunjuk Allah. 
Data berikutnya , perunjuk Al-Quran, berasal dari bahasa model 
huda al-quran b'.J>l IfjR> ). Kala hUlia ( a......" ) . sarna balnya dengan 
data di atas, disulih dengan kata petulljuk dalam bahasa penerima. 
Dalam pada irn, Al-Quran ( 0 '\.}tJ' ) dipungut menjadi pungutan 
kata dengan penyesuaian berupa pemendekkan vakal panjang fa! pada 
suku terakhir kata [ersebut menjadi yokal pendek /a/ sehingga menjadi 
AI-Quran. Petunjuk dan Al-Quran itu setelah dipadukan m~njadj pu­
ngutan padu berupa petulljuk A l-Quran. 
Kekasih Allah dalam data di atas berasal dari babasa model /za­
bfb(u) Allah ( U' ~ ). Kata kekasih merupakan sulihan bentuk 
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bahasa model habib (u) ( <:--~ ). Kata kekasih dalam bahasa Indone­
sia adalah jenis nomina bentukan yang unsur-unsur pembentuknya ber­
asaJ daTi kata simpleks kasih yang dilekati dengan prefiks ke-. Semen­
tara itu , Allah (6J)\) dalam bahasa model dlpungut sebagai pungucan 
kata berupa nomina dasar Allah dengan pemendekan vokal panjang /a/ 
menjadi vokal pendek /a/ yang terdapat pada sulro terakhir kata iru. 
Kekasih Allah, seteJah dipadukan, merupakan macam pungutan padu 
dalam babasa Indonesia. 
Data selanjutnya, per]uangan Islam. dipungut dati jihad al-Isltim ( r ~~'..)w.). Kata yang semakna dengan katajihad (..)\..Y.-), 
yaknj kata perjuangan. Kata perjuangan sebagai suliban kata jihiid itu, 
adaJah kata kompleks yang dibentuk dari penggabungan bentuk pra­
kalegoriaJ juang dan konfiks per-an sehingga membentuk kata kom­
pleks perjuangan. AI-lsliim «( ~~, )dalam bahasa model dipungut 
sebagai pungutan kata daJam bahasa penerima. Pungutan kata daJam 
bahasa penerima adaJah Islam, dengan penyesuaian berupa pelesapan 
pemarkah takrif al- dan pemendekan booyi vokal rangkap /a! menjadi 
hanya sam bunyi /a/ pada kata tersebut. Perjuangall dan Islam adalah 
pungutan padu setelah digabungkan menjadi perjuangan Islam. 
Perbuatan setan pada data terakhir daJam pembahasan bagian ini 
diambil dari bahasa model. yakni 'amalu sy-syaitan (O~'u-"). 
Kata 'amaf(u) ( o..s) disulih dengan kata yang sema1cna dengan itu 
dalam bahasa penerima, yakni kata kompleks perbuatan. Perbuatan 
merupakan nomina bentukan yang dari kata simpleks buat yang ditam­
bahkan dengan afiks berupa konfiks per-an. Dalam pada itu, kata asy­
syaitiin ( i:> ~\ ) dalam bahasa model dipungut menjadi pungut­
an kata daJam bahasa penerima, yakni kata sewn . Kala setan dipungut 
dengan penyesuaian kaidah bunyi , yang antara lain berupa pelesapan 
pemarkah takrif asl-, bunyi /syai-/ dijadikan Ise-/, /tl dijadikan /tI , dan 
vokal panjang /a! dijadikan vokaJ pendek /a/. Penggabungan nomina 
bentukan perbualan dan nomina dasar setan menghasiikan pungutan 
padu perbllatan setan, yang unsurnya adaJah pungutan sul.ih berupa 
nomina bentukan dan pungutan kaLa berupa nomina dasar (sarna halnya 
dengan unsur-unsur keempat data yang disebutkan lebih awal dalam 
bagian 3.1.7 ini). 
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3.1.8 Pungutan SulihBecupa Kata Kompleks dan Pungutan Kata 
Berupa Kata Ulang 
Data di bawah ini memperlihatkan bahwa dalam bahasa Indonesia ada 
pungulan padu yang unsur-unsumya terdiri atas pungutan sull berupa 
kala kompleks dan pungutan kata berupa kata ulang. 
(29) 	Muhammad ltu sekati-kali bukanlah bapak dari seorang laki­
laki di antara kamu, tetapi dia Rasulullah dan penutup nabi­
nabi. Dan adalah Allah Maha Mengetahui segala sesuatu . 
(KB1134/1986) 
Penutup nabi-nabi dalam data tersebut merupakan pungutan padu . 
Pungutan padu .tersebut dipungut dari bahasa model yakni kh{Jtam all­
Nabi. III ( c:..,-.!v~' f:.U> ). Kala penutup, yang berupa kata 
kompleks berkelas nomina , menyulib kata khatam ( ~~ ) dalarn 
bahasa model. Dalam pacta itu, nabi-nabi merupakan pungutan kata 
yang dipungut dari annabiyyin (~' ). Sufiks -in (u-: dalam 
karn tersebut sebagai pemarkah jamak dalam bahasa model . Nabi-nabi 
merupakan kala ulang, yang dipungut dari bahasa modelnya annabiyyin 
tersebut dengru melesapkan pemarkah al- dan pengulangan bemuk 
simp leks nabi ( ~ ) . 
3.1.9 Pungutan Sulih Berupa KataKompleks dan Pungutan Kata 
Berupa Gabungan Kata 
Dj dalam data yang terkumpul terdapat data sebagai berikut. 
(30) Dalam zaman yang semakin maju mi, 	barisan umat Islam 
harus s makin kuat agar dapat selalu berperan serta dalam 
berbagai bidang kehidupan. (Itf.) 
(31 	 Kedua kelompok tersebut termasuk ke dalam goiongan 
Alzlul Bid'ah. (SalafyI19/Rab.Aw/141711 996) 
Data barisan umat Islam dan go[ongan ahlul bid 'ah merupakan 
pungutan padu, yang berunsur pungutan sulih berupa kata kompleks 
dan pungutan uta berupa gabungan kata 
Pungutan padu kata barisan umar Islam diambil dari sa! al-mus­
limin ( i.f.~ ._.J\ <hI') atau sa! al-ummah al-/slamiyyah (~ 
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~~~, d.,...~, ). Kata saf ( ~) dalam bahasa model 
disulih dengan kata yang semakna dengan kala itu dalam bahasa 
penerima. yakni kala kompleks barisan . Unsur kedua yakni gabungan 
kata umat Islam dipungut sebagai pungutan kata dad al-ummah aL­
lsltimiyya/z ( ~~~\ d....~'), dengan perubahan berupa 
pelesapan pemarhh takrif Jl-. penggantian konsonan fh l dengan 
konsonan It!, pemendekan vokal panJang l aJ menjadi vokal fa! pada 
kala al-lslamiyyah. dan pelesapan pemarkah adjektival -iyyah pada kata 
al-fslamiyyah . Penggabungan kata kompleks barisandan gabungankata 
umal Islam menghasilkan pungutan padu barisan umal Islam dalam 
bahasa Indonesia . 
Pungucan padu golongan AltluL Bid'ah berasal darijama 'ah ahlll 
al-bid'ah (d3~\ c)0\ d.>V). Katajama 'ah ( (V~ ) da­
lam babasa model disulih dengan kala yang semakna dengan kala iru 
dalarn bahasa penerima, yakni kala golongan. Dalam. pada itu. kata 
ahlul bid'ah merupakan pungulan kala yang dipungut dad ahluaJ­
bid'ah ( -.-..s ~\ Jb\ )dengan tanpa perubahan, kecuali pem­
bacaan ahlu at- dibaca secara langsung. yakni alliul. Penggabungan 
kata kompleks golongan dengan gabungan kala ahlul bid 'ah menghasil­
kan sebuah contoh pungutan padu dalam bahasa Indonesia, yakni go­
Longan ahlul bid ah. 
3.1.10 Pungutan Sulih. Berupa Gabungan Kata dan Pungutan 
Kata 8erupa Kata Simpleks 
Pungucan padu yang berkomponen pungutan sulih berupa gabungan 
ka(a dan pungutan kala berupa kata simp leks eerdiri aeas dua macam, 
yakni 
(a) 	 Pungutan sulih berupa gabungan kata dan pungutan kata berupa 
kata simp leks 
(b) 	 Pungutan sulih berupa gabungan kata yang rerdiri atas kata sim­
pleks dan kala kompleks dan pungutan kata berupa kata' simpleks. 
Beriku[ adalah deskripsinya. 
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3.1.10.1 Pungutan Sulih Berupa Gabungan Kata dan Pungutan 
Kata Berupa Kata Simpleks 
Data berikut memperhhatkan adanya macam pungutan padu yang butir­
butimya terdiri atas pungutan sulib berupa gabungan kata dan pungutan 
kata berupa kata simpleks. 
(30) 	 PadahaJ pada bulan suci Ramadan pinru surga dibuka se­
lebar-Iebarnya, sedangkan pintu neraka ditutup serapat­
rapatnya dan setan-setan ctibelenggu. (SM /60/ No.226/Juli! 
1993) 
(31 ) Hari raya Haji yaitu pada tiap-tiap tanggal sepuJub bulan 
Zulb1jah. (H 40k/12s/1992) 
(32) 	 Mandi sunat ... (2) mandi Hari Raya Idulfitri dan Bar; 
Raya Kurban. (F1I50/1992) 
(33) Maksudnya diminta lebih dahulu perlindungan Allah SD­
paya terjaub dari pengaruh tipu daya syailan .... (UIA/43 1 
1985) 
Pungutan bulan sud Ramadan, Har; Raya Haji, Han Raya Kur­
ban, dan tipu daya syaitan dalam data di atas menunjukkan bahwa 
masing-masing merupakan pungutan padu yang terdiri atas g~bungan 
kata dan kala simpleks . Gabungan kala adalah pungutaD sulihnya, se­
dangkan kata simpleks adalah pungutan katanya. Berikut keempat data 
tersebut diulas lebih lanjuc. 
Di dalam data, bulan sud Ramadan dalam bahasa modeloya ada­
lah syahru Ramadan ( 6 \;.v./~ ). Syahru ( ~ ) dalam 
babasa model disulih dengan bulan suci , berupa gabungan dua kata 
simpleks. Dalam pada itu, kata Ramadan ( 6 \;..e,... /' ) dalam bahasa 
model ctipunguc sebagai pungutan kata dengan penyesuaian kaidah yang 
berlaku dalam bahasa penerima, antara lain bunyi fa! pada akhir kata 
Ramadhan dipendekkan menjadi vokal /al sebingga dalam bahasa pe­
nerima kata tersebut menjadi Ramadan. Penggabungan gabURgan kata 
bulan sud dan kata simpleks Ramadan menghasilkan pongutan padu 
bulan suci Ramadan. 
Hari Raya Haji dalam babasa model va adalah 'Cd ai-Hajj (~i! \ ) sebagai istilah lain dari id al-Ql rbru, ( ) }J ~ ) yang 
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dipungut ke dalam bahasa penerima menjadi Hari Raya Kurban . Kata 
'id ( ~ ) disulih ke dalam bahasa penerima sebagai gabungan kala 
hari raya , sedangkan ai-hajj ( ~ \ ) dan ai-Qurbiin ( i:> \--Y \ ) 
dipungut melalui pemasukan berupa pungutan kata, yakni kata haj i dan 
kurban, dengan penyesuaian sebagaimana berlaku dalam kaidah penye­
rapan bahasa penerima yaitu konsonan rangkap fj f dalam bahasa mo­
del menjadi hanya sam konsonan /j / dalam bahasa penerirna konsonan 
/qf dalam bahasa model dijadikan fkJ dalam bahasa penerima dan vokal 
panjang! f pada akhir kata al-Qurbiin dijadikan vokal pendek fa! . 
Pungutan tipu daya syairan dalam data di atas juga merupakan pu­
ngutan padu yang terdiri atas gabungan kata sebagai pungutan sulih dan 
kata sirnplelcs sebagai pungutan kat~ya. Pu!lgut~: e?ebut berasal dari 
bahasa model kayd asy-syayttin ( lJ ~,.;;...), _ ) atau waswasar 
as-syaytiin ( (.) ~\ ~..,.-...t ). Pencantumnya pada kayd 
dan syaytan menunjukkan konsonan kedua kata simpleksnya, yakni 
kata kayd ( ~) atau waswasah ( ~~,., ) disulih menjadi 
gabungan kata tipu daya melalui penyulihan . Dalam pada itu, asy­
syayUJn ( l>~') dipungut menjadi kata simpleks syaitan 
melalui pemasukan berupa pungutan kata dengan sedikit penyesuaian 
antara lain , vokal panjang fa! pada akhir kata tersebut dijadilcan vokal 
pendek fa/. 
3.1.10.2 Pungutan Sulih Berupa Gabungan Kata yang terdiri atas 
Kata Simpleks dan Kata Kompleks dan Pungutan Kata 
Berupa Kata Simpleks 
Dari sejumlah data yang terkumpul, diperoleh juga data pungutan padu 
yang berunsur pungutan sulih berupa gabungan kata. yang terdiri atas 
kata simpleks dan kata kompleks , dan pungutan kala berupa kata sim­
pleks . Data berikut memperlihatkan hal itu . 
(36) Setiap manusia dari anak ketunman Adam dipandang tuan. 
Maka laki-laki dipandang tuan dalam kekeluargaan dan wa­
nita dipandang penghulu dalam rumah tangga (AI H'adis). 
(SMf26/1975) 
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Punguran padu anak keturunan Adam berasal dari kata banf Adam 
(.(~J, ~ ) dalam babasa model. Unsur kedua, Adam «(:i ), 
dlJadlkan pungutan kata dalam bahasa penerirna, yakni kata Adam, 
dengan perubahan bunyi Ia! panjang dijadikan /al pendek pada awal 
kala tersebut. Dalam pada itu, anak keturunan dalam bahasa penerima 
merupakan sulihan atas kala bani ( ~-! ) dalam bahasa model. 
Penggabungan kala anak kerurunDn (berupa kata kompleks). Dan Adam 
menghasilkan pungutan padu dalam bahasa penerima, yakni anak 
keturunan Adam. 
3.1.11 Pungutan Sulih Berupa Kata Ulang dan Pungutan Kata 
Berupa Gabungan Kata 
Berdasarkan data yang ada ditemukan jenis pungutan padu yang UD­
sumya lerdiri atas pungutan snUh berupa kala ulang dan pungutan kata 
berupa gabungan kata. Namun, data yang diperoleh unruk jenis pu­
ngutan padu itu hanya satu. Berikut adalah data yang dimaksudkan itu . 
(37) 	Bahwa Allah swt menurunkan rasa takut dihati musuh-mu­
su}z Nabi saw. walaupun sebenamya beliau akan sampai Ice 
tempat itu masih memakan wakru sebulan lagi. (SM128 /232/ 
Jan/1994) 
Data tersebut memperlibatkan bahwa musuh-musuh Nabi saw. 
merupakan pungutan padu dalam bahasa Indonesia. Musuh-musuh Nabi 
saw. itu dipungut dari ballasa model yakni a'dttu an-Nabf sallalliihu 
'alaihi wasallam ( f'--:!) ~ UH ~~\ 1 ~', ). 
Kata ulang musuh-musuh disuHh dari bahasa model akdiiu ( ~ \.,.s" ) 
bentok tunggalnya 'aduwwun ( J.»- )rnusuh'. SemeDtara ito, Nabi 
saw. dalam bahasa penerima dipungut sebagai pungutan kata, nab[ 
sallallahu 'alaihi wasallam. Kata an-nabi dalam bahasa model dipungut 
sebagai pungutan kata dalam bahasa Indonesja menjadi Nab; ito dengan 
penghilangan pemarkah takrif al- dan pernendekan bunyi IV panjang di 
akhir menjadi I ii . Penulisan nabi (dalam bahasa indonesia)' 3 l3U lm­
nabi (dalam bahasa Arab) lazimnya diikuti gelar Rasull 11<1 ·al~l 
sallalliihu 'alaihi wasalliim. J di nabi dan gelarnya menjadi a n~ r 
kata gelar untuk Nabi Mubamrna dalam bahasa Ind n::si - hi a 
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disingkat dengan saw. (kadang SA W. atau saw.) 
Penggabungan musuh-musuh dan Nabi saw. itu menghasilkan pu­
ngutaD padu dengan usur pungutan sul ih berupa kata ulang dan pungut­
an kata berupa gabungan kata. 
3.1.12 Puogutan Sulih Beropa Kata Ulang dan Pungutan Kata 
Beropa Kata Kompleks 
Di bawah ini adalah dua data pungutan padu yang berunsur pungutan 
suIih berupa kata ulang dan pungutan kata berupa kata kompleks. 
(38) 	Kita harus rela meoinggalkanJmenyingkirkanjauh-jauh sega­
la tindakan yang tidak sesuaidengan llomUl-norma Islami. 
(SM/25/232/JanJ 1996) 
(39) 	Sepatutnya setiap keluarga orang muslim dalam. hidupnya 
menerapkan nilai-nilai qurani. (Itf.) 
Norma-norma Islam; dan nilai-nilai Qurani dalam dua data di atas 
merupakan pungutan padu yang butir-butimya terdiri atas .pungutan 
sulih berupa kata uIang dan pungutan kata berupa kata kompleks. 
Norma-norma Islami dalam bahasa penerima dipungut dari bahasa 
model al-qawdid al-lslamiyyah (~~~ »1";'>'). Al-qawaid 
(bentuk jamaknya), sedangkan bentuk tonggalnya adafah Qd'idahun 
atau al-qa'idatu ( ;;.v~, ) disulih ke dalam bahasa penerima men­
jadi norma-norma lslami. Al-islamiyyah ( 4...,....0 ~ .y., ) dipungut 
- $
sebagai pungutan kala dengan peLesapan pemarkah al- serta pemen­
dekan vokal panjang laJ dan dijadikan vokal pendek/al pada kata al­
lsl£unfyyah. Selain itu, sufiks iyyah (~ ) pada akhir kata itu pun 
dipendekkan menjadi I ii saja . Islami berkelas adjektiva, kelas nomi­
nanya adalah kata islam. Sufiks -i pad a kata kompleks itu merupakan 
pemarkah adjektiva bahasa Arab. 
Penggabungan kata uJang norma-norma dan Islami dalam bahasa 
penerima menghasilkan pungutan padu norma-norma Islami .. 
Nilai-nilai qurani dalam data (39) berasal dari al-qiyamu al-quranf ( d....J'.;i.J' ~'). Al-qiyamu merupakan bentuk jamak dalam 
bahasa Arab. sed~gkan benruk tunggalnya adalah qimatun ,nilai , . AJ­
qiyamu itu dalam bahasa penerima disulib dengan nilai-nilai. Dalam 
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pada itu al-qur 'ani dipungut menjadi pungutan kata dengan meng­
hilangkan pemarkah al- dan pemendekan vokal panjang lal menjadi 
vokal pendek l al dan vokal panjang Iii menjadi I ii. Al-qurani meru­
pakan adjektiva; sedangkan , Al-Quran adalah verba. 
Paduan nilai-ni/ai qurani itu merupakan pungutan padu dalam ba­
basa penerima . Pungutan padu itu berunsur pungutan sulih berupa kata 
ulang dan pungutan kata berupa kata bentukan. 
3.1.13 Pungutan Sulib Berupa Kata Ulaog dan Pungutan Kata 
Berupa Kata Simpleks 
Berdasarkan data yang terkumpul untuk penelitian ini , pungutan sulih 
berupa kata ulang dan pungutan kata berupa kata simpleks itu dibagi 9 
dua macam, ya.kni sebagai berikut. 
(a) 	 Pungutan sulih berupa kata ulang berimbuhan dan pungutan kata 
berupa kata simpleks, dan 
(b) 	 Pungutan sulih berupa kata ulang murni dan pungutan kata berupa 
kata simpleks. 
U raian berikut berisi paparan dua macam pungutan padu yang 
ditegaskan tersebut. 
3.1.13.1 Pungutan Sulih Berupa Kata Ulang Ber.im.buhan dan 
Pungutan Kata Berupa Kata Simpleks 
Data berikut membuktjkan bahwa dalam bahasa Indonesia terdapat 
sejenis pungutan padu yang unsurnya terdiri atas pungutan sulih berupa 
kata ulang berimbuhan dan pungutan kata berupa kata simpleks. 
(40) "Kamu adalah sebaik-baik ummat (yang pernah dilahirkan) 
bagi ummat rnanusia ... ". (SM1l7/2341 Marl 1994) 
Pungutan padu sebaik-baik umat itu dipungut dari bahasa model 
khaira ummatill ( 4:...:o ",.r? ). Kata khaira ( ~) dalam bahasa 
modelnya disulih dengan sebaik-baik dalam bahasa penerim~ . Sebaik­
baik dalam bahasa penerima itu merupakan kata ulang berimbuhan , 
yang menyatakan makna 'paling bajk ' . Sementara itu, kat ulang mur­
ninya adalah baik-baik. Umat adalah pungutan kata dari kata bahasa 
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model, ummatin ( 4...0' ) atau ummah (jika ta' marbutah dalam kata 
itu berbentuk konsonan) . Kata umat dalam bahasa penerima itu telah 
dipungut dengan sedikit perubahan, yakni pelesapan bunyi linl pada 
akhir kata ummatin dan penghilangan salah satu bunyi konsonan rang­
kap 1m! menjadi konsonan 1m!. 
Penggabungan kata ulang berimbuhan sebaik-baik dan umat meng­
hasilkan pungutan padu sebaik-baik umat, dengan unsur pungutan sulih 
berupa kata ulang berimbuhan dan pungutan kata berupa kata simpleks . 
3.1.13.2 Pungutan Sulih Berupa Kata Ulang dan Pungutan Kata 
Berupa Kata Simpleks 
D.i bawah ini adalah data pungutan padu berunsur pungutan sulih 
berupa kata ulang murni dan pungutan kata berupa kata simpleks . 
(41) 	 Hai manusia, makanlah apa-apa yang di bumi yang halal 
lagi baik, dan janganlah kamu ilrut langkah-langkah setan 
sesungguhnya setan itu musuh yang nyata bagimu. (KB/901 
1986) 
(42) 	 Namun, usahanya gagal karena dihancurkan oleh tentara 
Allah , yaitu burung, Ababil yang melemparkan batu-batu 
Sijil . (KIA/2/1988) 
(43) Dan katakanlah: "Ya Tuhanku aku berlindung kepada Eng­
kau dari bisikan-bisikan syaitan". (ADT/537 / 1984) 
(44) 	 Yazid termasuk orang-orang saleh yang besar dan umara 
yang dapat petunjuk. (SalabyIYm /Rat Awal/ 14 17/96:1 4) 
Kata ulang dan kata simpleks pada (41) , (42) , (43) dan (44) ter­
masuk pungutan padu yang kata ulangnya merupakan bentuk ul ihan 
dan kata simpleksnya merupakan pungutan kata. Dalam uraian berikut 
ketiga data im dianalisis lebih lanjut. 
Langkah-langkqh setan dipungut dari kata khutuwiiti asy-syait[m ( i>~' <..::J ~ ). Langkah-langkah merupakan 
sulihan dari khutuwiili ( <...:,.o,~), sedangkan setan gterupakan 
pungutan kata, dengan penyesuaian sesuai dengan kaidah bahasa Indo­
nesia, yakni peJesapan pemarkah takrif aZ- (atau asy- setelah dihu ung­
lean dengan kala syaitan) , bunyi Isyail diganti dengan Ise/, serta bunyi 
/ta l diganti dengan I ta! . Dengan demikian, pungutan kata dari baha.sa 
44 
model itu menjadi setan dalam bahasa penerima. Penggabungan kedua 
bentuk itu menghasilkan pungutan padu berupa /angkah-langkah setan. 
Batu-balU S{jil berasal dari bahasa model berupa hijararu min 
sijjflin ( ~ u.. ~~ )yang secara harfiah bermakna, 
'batu dad tanah yang terbakar'. Bmu-batu merupakan sulihan dari 
bentuk kata hijaratu ( ~~ ). Sementara im , sijjfL dipungur 
sebagai pungutan kata dengan perubahan berupa pelesapan salah satu 
bunyi /j / . Sementara itu, min 'dari' dalam bahasa modeJ tidak dipungut 
dalam bahasa penerima. Hal itu agaknya berkaitan dengan kelaziman 
dalam bahasa Indonesia yang menyebDlkan kelompok kata rumah dan 
batu , misalnya menjadi rumah batu (dengan pelesapan kata dan). 
Dengan demikian, gabungan kata ulang batu-bam dan sijil menjadi 
pungutan padu batu-batu sijil. 
Bisikan-blsikan setan diperoleh dari bahasa model, yakni was-was 
asy-syaitan. Kata bahasa model , waswas, disul ih dengan bisikan­
bisikan. Kala ulang bisikan-bisikan itu sebenamya tennasuk kala kom­
pleks. sedangkan kata simpl ksnya adalah bisik. Bisikan adalah kata 
kompleks unruk kata simpleks itu. Selanjutnya, kata kompleks tersebut 
diulang seJuruhnya sehingga menjadi kata uJang murni. Dalam pada 
itu, asy-syaitan dipungut sebagai pungutan kata , dengan sedikit penye­
suaian sebagaimana ditegaskan dalam anal isis atas data Jiwgkah­
/angkah setan di atas, khususnya analisis atas kata asy-syairan ter ebut. 
Penggabungan kedua kata tersebut , kata ulang dan kata simp leks itu, 
menghasilkan pungutan padu bisikan-bisikan setan . 
Data terakhir dalam bagian ini adalah orang-orang saleh. Pungut­
an tersebut berasal dari bahasa model , yakni salihun (o~'-.p ). 
Da\am bahasa modelnya pungutan padu itu banya berupa sam kata, 
seperti terlihat di atas. Pemarkah jarnak, -un, dalam bahasa model 
disulih ke dalam bahasa penerima menjadi orang-orang. Semen tara itu, 
salih dalam bahasa model dijadikan pungutan kata dengan menye­
suaikan bunyi kata tersebut dengan kaidah ejaan bahasa Indonesia, 
yakni /s/ dijadikan /s/, bunyi vokal panjang /a/ disingkatkan menjadi 
/a/ , dan bunyi iii diganti dengan le/ (kecenderungan bunyi !il bahasa 
Arab di depan konsonan h ( Z) akan rnenjadi lei . Orang-orang saleh 
menjadi pungutan padu dalam bahasa Indonesia, den an unsur kala 
ulang rnurni dan kata simpleks . 
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3.1.14 Pungutan Sulih Berupa Frasa dan Pungutan Kata Berupa 
Kata Simpleks 
Di bawah ini disertakan salah satu macam data pungutan padu. 
(45a) Amat besar kemurkaan (bag i mereka) di sisi Allah dan di 
sisi orang-orang yang beriman. Demikianlah Allah rne­
ngunci mati hari orang yang sombong dan sewenang­
wenang . (ADTI764/1984) 
(45b) Sungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi 
Allah ialah orang yang paling bertakwa di anrara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui dan Maha rne­
ngenal . (ADT/42! 1984) 
. 
Frasa di sisi Allah pada contoh di atas berasal dari bahasa model 
berupa 'Enda Allah ( ~, j:..A..& ). Di sisi merupakan sebuah 
frasa, disu lih dari kata 'i"da ' bahasa model, sedangkan Allah me­
rupakan pungutan kata dengan sedikit perubahan dari kala asaloya da­
lam bahasa model. yakni pemendekan vokal panjang lal pacta suJ..u 
kedua menjadi fa/ . Penggabungan di sisi dan Allah menghasiikan 
pungutan padu di sisi Allah dengan unsur pungutan sulih berupa ra ' <I 
(di sisi- frasa preposisional) dan pungutan kara berupa kata ca. r 
(yakni kala Allah) . 
3.1.1S Puogutan Sulih Berupa Kata Tugas dan Pungutan Kata 
Berupa Kata Simpleks 
Berdasarkan data yang ada diremukanjenis pungutan padu yang unsur­
nya terdiri atas pungutan sul ih berupa kata ~dan pungutan kata be­
rupa kata simpleks , Berikut adalah data jenis pungu t.an padu te r ebul. 
(46) Sujud sahwi ialah sujud dua 	kali sesudah tasyahud akh ir 
sebelum salam karena lupa . (KIA/5/ 1988) 
(47) 	 "Demi Allah , ia orang yang mulia". (Istilahl7 I 0.46/ Th 
III / 1995) 
(48) 	 ... Dan barang siapa mengerjakan amal yang saleh 'baik 
laki-laki maupun perempuan sedang ia dalam keadaan 
beriman, maka mereka akan masuk surga, mereka diberi 
rezeki di dalamnya tanpa hisab. (ADT17651 1984) 
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Sebelum salam, demi Allah , dan lanpa hisab dalam data di atas 
merupakan pungutan padu . Unsur pungutan padu dalam ketiga contoh 
rersebut adalah pungutan sulih, masing-ma ing sebe/um, demi, dan ral1­
pa. yang berupa kata tugas dan pungutan kala, yakni salam. Allah dan 
}usab-yang ket.iga-tiganya adalah kata dasar (dalam kaitan ini adalah 
berkategori nomina). 
Pungutan padu sebelum saLam dipungut dari bahasa model berupa 
qab/a ai-salami ( f~'~ ). Kata qabla ( ~) dalam ba­
hasa model disulih dengan sebelum dalam bahasa penerirna. edangkan 
ai-salami dipungut berupa pungutan kala, yakni salam , dengan mele­
apkan pemarkah takrif al- dan bunyi /il pada akhir kaUl bahasa model 
l..rsebUl sena memendekkan bunYl vokal panjang lal pada suku terakhir 
kala ai-salami (. ( ..)I..-' \ ) tersebul. 
Kata ebeluJIl dan salam eteiah dipadukan dalarn babasa indonesia 
menjadi pungutan padu , yakni sebelum salam . 
Data berik"1lt mengandung pungutan padu , yaknj demi Allah . Demi 
Allah itu diambil dari bahasa model. Kata-kata bahasa model untuk 
kata-kata iru ada nga, yakni waUGh ( ~" ), billah ( d....':JJ'-:-- ). 
dan rallah (~\:. ). Unsur penarna, WQ , bi , atau ta di 'ulib ke daJam 
bahasa penerima dengan demi . Sementara itu , kataAllah dipungu etap 
Allah , tetapi dengan sedik.it penyesuaian, yairu bunyi r panjang (se­
panjang dua baIkat) pada suku kedua dipendekkan meri)adi la/. Kala 
lain yang sejalan dengan kata Allah iru adalab Rabb, yang lazimnya 
dal am bahasa Indonesia disuJ ih dengan Tuhan. 
Penggabungan demi dan Anah menjadi pungutan padu dalam ba­
hasa Indonesia, yakni demi Allah, dari babasa model wallah atau wa 
Allah , billah atau bi-Allah, dan tallah atau ta-Allah. 
Tanpa hisab, pada data terakhir, dipungut dari bahasa model 
bighairi Ilistib ('-:"~~ ). Kata tanpa daJam bahasa Indonesia 
adalah sulihan untuk kata tugas bighair; dalam bahasa model, se­
dangkan hisab dipungut menjadi pungutan kata dengan penyesuaian, 
yaitu bunyi Fa! sepanjang dua barkat pada kata itu djjadi~an satu 
barkat. 
Penggabungan kedua kata itu, tanpa dan hisab , menghasilkan pu­
ngutan padu tanpa hisab. Sementara itu, kata tanpa bahasa lndonesia 
diduga berasal dari bahasa Jawa, tanpo. 
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3.2 Pungutan Padu yang terdiri atas Pungutan Kata , Pungutan 
Sulih, dan Pungutan SuJib 
Berdasarkan data yang ada diperoleb satu jenis pungutan padu yang 
komponennya terdiri atas pungutan kala, pungutan sulih, dan pungutan 
sulih . Punguran padu jeni ini sangat lerbaLas datanya. Berikut adaJah 
data pungutan padu ang dimaksudkan iru . 
(49) Hai manu ia, makanlab apa-apa yang di bumi yang haLal 
lagi balk dan janganlah kamu ilan langkah-langkah setan 
esungguhnY,a SeLaD ito rnu uh yang nyala bagimu 
(KB/90/1986) 
PungutaD fJadu halal Zagi baik di alas diambil dari bahasa mouel. 
yakni haltilan rayyiball ( ~:::)~ ). Kala halii/an (,j) i::;)..... ) 
dalam bah'asa sumber dipungUl sebagai punguran kata menjadi halal. 
dengan penyesuaian berupa pemendekan bunvi vokal paI'l:iang la/ 
menjadi fal dan pelesapan bunyi lanl pada kata IIU Sememara itu. kata 
cayyiball ( ~ ) disulib dengan Zagi baik dalam baha a penenma 
Pemunculan kala {agi di aDtaIa kedua kata tersebul -lIaial dan 
bmk-merupakan sulihan Juga. Fungsi lagi ito adalah pemadu dua kata 
iru- halal dan baik. Penggabungan kala Iralal, lagl, dan baik 
meogbasilkao semacam pungUlan padu berupa halal Il1gl balk, yang 
berun ur pungutan kata, pungutan sulih, dan pungUtaTI sulih. 
3.3 Pungutan Padu yang terdiri atas Pungutan Kata, Pungutan 
Sulih, dan Pungutan Kata 
Berdasarkan dara yang diperoleh didapat pulajenis punguran padu yang 
terdiri atas pungutan kata, pungutan su1ih. dan pungutan kata. Pungm­
an padu jenis ini terdapat tiga macam, yakni 
(a) 	 pungutan padu yang terdiri aras pungutan kara, pungutan sulih, 
dan pungutan kala yang berupa kata simpleks, 
(b) 	 punguran padu yang terdiri alas pungutan kata berupa kata sim­
pleks, pungutan sulih berupa kata tugas , dan pungutan ka'ta berupa 
kata dasar, serta 
(c) 	 pungutan kata berupa kata simpleks, pungutan sulm berupa afiks, 
dan pungutan kata berupa kata simpleks. Berikut ini , dengan ber­
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dasarkan data yang ada, ketiga jenis pungutan padu tersebut akan 
dibahas lebih lanjut. 
3.3.1 Pungutan Kata, Pungutan Sulih, dan Pungutan Kata Bern-
pa Kata SimpLeks 
Di bawah ini adaLah tiga data jenis pungutan padu yang komponen­
komponennya terdiri atas pungutan kata, pungutan sul ih, dan pungutan 
kala , yang berupa kata simpleks . 
(50) 	 Ungkapan ini didukung oleh sabda Nabi saw .. "Barang 
siapa akan dikehendaki baik oleb Allah, pastilah diarahkan 
oleh-Nya untuk m ndalarni ilmu agama Islam. (FQISampul 
Belakang/ 1995) 
" 	 (51) Oleh kareoa itu , hendaklah kita merawat hikmalz puasa 
Ramadan dengan sebaik-bailcnya . (SMJ7l1Mari 1994) 
(52) Da!arn kisah para Nabi, sebagaimana tersebut di dalam AI­
Quran. rernya[a kaum Nabi Luth sudah tersesat jauh sekali. 
(S M/32/Jan/1994) 
Berdasarkan tigadata tersebut yakni daLa (48), (49), dan (50). ter­
dapat tiga buah punguran padu, yaitu ilmu. agama Islllm, hikmalz puasa 
Ramadan, dan Idsah para nabi. Ketiga contoh pungutafl'padu tersebut 
komponennya masing-rnasing tersusun atas bentuk pungutan kala. 
yak'1li iimu. Izikmah dan kisall, pungutan sulih' (agama, puasa. dan pa­
ra), dan pungutan kaca (Is/am, Ramadan, dan Nabi) dari pungman 
padu , secara runtut, ilmu agama Islam, hikmah puasa Ramadha1'l, dan 
kfsah para flab;. Berikut ini ketiga data pUllgutan padu tersebut akan 
dianalisis lebih lanjut. 
llmu agama Islam pada data (50) dalam bahasa modelnya adalah 
'ulilm ad-din al-lslamiyyah (~9- ~\ c:..r:~' (~ )'Urnu 
agama Islam . Kata - 'ulu.m adalah bentuk jarnak, sedangkan - 'ilmu 
adalah bentuk tunggal. Kata ilmu. sebagai bentuk pungutan dari bentuk 
asaloya - 'ilmu ( ~ ), telah disesuaikan dengan sistem ejaan bahasa 
penerima, yakni 'ilmu dengan pelesapan bunyi konsonan (?) (glattal 
stop) . Kata ad-din disulih dengan kata simpleks agama dalam bahasa 
penerima. Dalam pada itu, kala al-lsliimiyyaJz ( ~~~, ) di­
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pungut menjadi pungutan kata , tetapi dengan penyesuaian fonem, yakni 
penghilangan pemarkah takrif al- dan bunyi vokal Ia! yang dua harkat 
panjangnya dipendelckan hanya se anjang satu harkat (/al saja), serta 
pelesapan bunyi (iyyah) . Penggabunganketiga kata yang dikaji tersebut 
menghasilkan sebuah pungutan padu ilmu aganw Islam ._ / 
Hikrnaru as-saumim Ranwdhan ( U \.,;.€...c./ r"..t ~ ) me­
rupakan model untuk pungutan padu hikmah puasa Ramadan pada c1ata 
(51) di atas . Kata simpleks hikmah dalam bahasa penerima dipungut 
sebagai pungutan kata dengan sedikit penyesuaian konsonan Ihl men­
jadi Ib/ . Kata hikmah itu dalam bahasa sumber merupakan bentuk tung­
gal, sedangkan bentuk jamaknya adalah hikam. As-saum da1am bahasa 
sumber disulih dengan kata puasa sebagai bentuk sulihannya yang se­
kaligus juga terjemahan kata bahasa Arab itu dalam bahasa Indonesia. 
Dalarn pada itu, Ramadan dalam babasa penerima dipungut dari bahasa 
asalnya sebagai pungutan kala yang bentuk aslinya dalam bahasa model 
adalah Ramadan ( l.>\..;..e..c. / ). Kata simpleks Ramadan dalam bahasa 
penerima dipungut dengan sedikit perubahan , yaitu (1 ) konsonan (d) 
diganti dengan konsonan Id l dan (2) bunyi vokal l a/ sepanjang dua 
harkat banya dibunyikan satu harkat pacla suku keriga kata bahasa 
sumber Ramadan. Dengan kata lain.. terjadi pelesapan satu bunyi vokal 
lal dalarn suku ketiga kata tersebut. Penggabungan kata hikmah. puasa. 
dan Ramadan dalam bahasa penerim dari bahasa sumGer hikmmu as­
saW1l Ranwdan menghasilkan punguran padu hikmah puasa Ramadan. 
Sementara itu, pada data (52) c1apat di lihat sebuah contoh pungutan 
padu dalam bahasa Indonesia , yakni kisah para nabi. Pungutan padu 
tersebut berasal dari bahasa mode qisasu al-anbiyti '( ) . 
Kata bahasa model al -qisasu (~, ) itu d ipungut sebagai ungut­
an kata daLam babasa penerima menjadi kisah. Kata kisah dipungut 
sebagai pungutan kata dari bentuk tunggal qissah/al-qissatu ( ~ 
~'). Sementara itu, qissasurL (~ ) adalah bentuk jamak 
dari kata al-qissah. Kata kisah dalam bahasa penerima itu telah 
mengalarni perubahan seperlunya disesuaikan dengan sistem ejaan 
bahasa penerima. Perubahan yang dimaksud itu adalah penggantian 
konsonan Iql pada qissatu dengan konsonan Ik/ , dan pelesapan satu 
bunyi konsonan lsi pada qisatu , dan konsonan lsi sebagai pelambang 
huruf sad ( o-P) bahasa model diubah menjadi lsi dalam bahasa pene­
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rima. Perubahan seperti yang diuraikan iru menghasilkan kata kisah 
dalarn bahasa penerima. Sernentara iru, kata al-anbiya' ( 'S ~.A;:/.9\ ) 
dalarn bahasa surnber rnerupakan bentuk jarnak. Bentuk runggalnya 
adalah nabiyyun ( ~ ) atau dengan pemarkah takrif al-nabiyyu 
( ) yang lazim diindonesiakan 'nabi'. Pungutan kata al-anbiya' 
dari bah as a asal itu dipungut ke dalam bahasa penerima menjadi terje­
mahan kata benruk j amak bahasa Arab itu, yakni 'para nabi ' (kadang­
kadang diterjernahkan juga dengan 'nabi-nabi'). Terjemahan 'para nabi ' 
dari bahasa rnodelnya itu menghasilkan satu jenis pungutan padu juga, 
yang unsur-unsurnya terdiri atas kata sirnpleks para, yang merupakan 
pungutan sulih, dan nabi, yang berupa pungutan kata dari bentuk 
runggal bahasa sumber yang merupakan kata sirnpleks . Penggabungan 
ketiga benruk kata yang dianalisis iru menghasilkan sebuah jenis 
pungutan padu, yakni kisah para nabi . 
3.3.2 	 Pungutan Kata Berupa Kata Simpleks, Pungutan Sulih Be­
rupa Kata Tugas, dan Pungutan Kata Berupa Kata Sim­
pleks 
Berikut ini akan dipaparkan beberapa data pungutan padu dalarn bahasa 
Indonesia yang komponen-komponennya terdiri atas pungutan kata, 
pungutan sulih, dan pungutan kata. Kedua pungutan kata tersebut beru­
pa kata simpleks, sedangkan pungutan sulih itu berupa kat a rugas. 
(53) 	Selesai ijab dan kabul seperti tersebut di atas, rnaka sah dan 
resrnilah mereka menjadi suami istri, yang seseorang men­
jadi belahan yang seorang lagi. (KB/37/ 1986) 
(54) [slam hanya 	mengenal antagonisme antara hak dan bariL. 

(SM/ 15/Juli/1 993) 

(55) Buat seorang hamba Allah , jasmani dall rohani, dunia dan 

akhirat, bukanlah dua barang yang bertentangan yang harus 

dipisahkan . . .. (SMI1 5/Juli/1993) 

(56) 	 Pembahasan tersebut akan digali dari sumber utama Islam, 





(57) Maksudnya: mereka sekarang telah menghadapi suaru kehi­

dupan baru, yairu kehidupan dalam kubur, yang membatasi 

antara dUllia dan akhirat. (ADT/538/ 1984) 

51 
Dari kelima data yang dipaparkan di atas, data (53) sampai dengan 
(56), diperoleh lima buah jenis pungutan padu, yakni, secara runtut , 
ijab dan kabul, hal dan batil, ja.mumi dan ruhani, Alquran dan As­
Sunnah, dan dunia dan akhirat . Unsur-unsur pungutan padu tersebut 
masing-masing terdiri atas pungutankllta berupa kala simpleks, pungut­
an sulib berupa kala tuga , dan pungutan kata berupa kala simpieks. 
Unsur pertama adalab ijab, hak, jasnlllfZi, Alquran, dan dunia. Unsur 
kedua dari kelima contoh itu diwakili kata dan . Unsur kectga berupa 
kabul, bacil, ruhani, as-Sunnalz , sena akhirat. Unsur pertama dan keti­
ga termasuk pungutan kata, sedangkan unsur kedua termasuk pungutan 
sulih . Analisis lebih lanjut kelima jenis contoh pungutan padu itu akan 
diulas di bawab ini. 
Data (53) !llengandung satu contoh pungutan padu ijab dan kabul . 
Gabungan ketiga kata itu, yang dalam penelitian ini dikategorikan se­
bagai salab satu bentuk pungutan padu, berasal dari babasa model 
ijabun wa qabulun ( J y.i-' l.!V- \). Kata ijab (~V- ~) dalam 
babasa model telab mengalami penyesuaian seperlunya di dalam babasa 
penerima, yakni ijab, dengan vokal panjang Iii dan vokal lal pada kata 
ijab dalam bahasa model pada suku pertama. Kata qabUl ( J~) 
dalam babasa model dipungut menjadi pungutan dalam babasa pene­
rima sebagai pungutan kata menjadi kabul, yakni dengan penyesuaian 
dengan kaidab ejaan babasa Indonesia. Penyesuaian yang dimaksudkan 
itu adalab penggantian bunyi konsonan Iql dengan Ikl dan pemendekan 
vokal panjang lui pada suku kedua kata itu sehingga bentuk perubab­
annya secara keseluruhan adalah kabul. 
Dalam pada itu, dalam babasa penerima, babasa Indonesia, ga­
bungan kata bahasa model ijab wa qabil/ (yang disesuaikan ejaannya 
dengan sistem ejaan bahasa Indonesia menjadi ijab kabul dengan ter­
jemabannya 'ijab kabul' tidak jarang dimunculkan juga kata tugas dan 
di antara kedua kata tersebut. Pemunculan dan dalam bahasa penerima 
memang ditemukan dalam babasa model. Jadi, dalam babasa model 
bentuknya adalah ijab wa qabul ' ijab dan kabul' . Dalam babasa Indo­
nesia ijab, antara lain, bermakna 'ucapan; tanda penyerabah . .. ' dan 
kabul, antara lain bermakna 'ucapan tanda setuju (terima) ... ' (lihat Ali 
eC al. 1991:367 dan 426) . Sementara itu , gabungan kata ijab kabul da­
lam babasa Indonesia memiliki padanan dengan, akad nikah. Gabungan 
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kata akad nikah itu juga berasal dari bahasa Arab. Dalam bahasa mo­
delnya akad nikah , yang komponennya terd iri alas pungutan kata dan 
pungutan kata, adalah akad nikah (o~\~ ). Kata-kata itu telah 
mengalami penyesuaian dalam bahasa penerima. Penggabungan kata 
ijab kabul dalam bahasa penerima menghasilkan sebuab pungutan padu , 
yakni ijab kabul tersebut. 
Hak dan batil dalam data (54) berasal dari bahasa model haqq wa 
batilu <M~,~ ). Dalam bahasa penerima kata haqqljn atau jika 
dituliskan dengan pemarkah takrif al- menjadi al-haqqu ( 2;)' ) (bo­
leh juga dibaca al-haqqu) berubah menjadi hak, dengan penggantian 
fonem Iql menjadi i kl dan pengbilangan bunyi lunl pada suku kedua 
kata tersebut atau penghilangan penanda takrif al- pada bentuk takrif 
beserta penggantian bunyi konsonan /ql dengan ikl sekaligus pem­
buangan bunyi iun! pada suku terakhir kata itu . Kata dan dalam bahasa 
penerima adalah pungutan sulih dad benruk bahasa model wa ( ) 
yang merupakan terjemahan kata (ersebut dalam bahasa Indonesia. Kata 
bati[ dalam bahasa penerima berasal dati al-blitilu (~~ \ ) bentuk 
takrif atau bdthilun ( M \- ). Kata balil iru telah mengalami penye­
suaian, yairu penghilangan pemarkah takrif al- , pemendekan buny i 
vokal panjang l aJ menjadi vokal Ia! saja, penggantian konsonan ItI 
yang dalam bahasa model adalah huruf ( ..p) dengan konsonan It! da­
lam bahasa penerima, dan pembuangan bunyi vokal lu i (bentuk takrif) 
atau bunyi un pada akhir kata itu. Penggabungan ketiga kata iru menja­
di pungutan padn lzak dan baril, yang unsur-unsurnya terdiri atas 
pungutan kata, pungutan sulih, dan pungutan kata, dalam bahasa pene­
nma. 
Jasmiini dan rnhani pada data (55) berasal dari bahasa model 
jasmiini wa nmaflf ( j\...,p.!./.J j\.-. ,?,) . Kata jasmiillf( J ~) dalam bahasa model dlserap ke dalam bahasa penerima 
menjadi jasmani dengan penghilangan salah satu dari dua bunyi vokal 
la/ dan vokal i ii . Kata tersebut termasuk jenis pungutan kata. Kata wa 
( ~ ) dan dalam bahasa sumber disulih dengan dan dalam babasa pe­
nerima. Kata tugas itu juga sekaligus merupakan terjemahan kata tugas 
wa (..J ) bahasa Arab dalam bahasa Indonesia. Dalam pada iru. kata 
rohani dalam babasa penerima telah mengalami penyesuaian dengan 
kaidah penyerapan dalam bahasa Indonesia. Kata rohani itu dalam 
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bahasa asalnya adalah nlhtini (j\..:...v ), yakni adanya pemanjangan 
sebanyak dua bakrat untuk bunyi vokal lui dan bunyi vokal la/ pada 
suku kata pertama dan kedua. Dalam bahasa penerima kata asalnya itu 
disesuaikan, yakni dihilangkan salah satu bunyi vokal lal dan liJ pad a 
kata itu. Ketiga kata itu penggabungannya menghasilkan contah pu­
ngutan padu dalam bahasa Indonesia dengan burir-butirnya berupa 
pungutan kata jasmani (kata simp Jeks), pungutan sulih dan (kata 
tugas) dan punguran kata rohani (kata dasar). 
Alquran dan as-sunah pada data selanjutnya daJam babasa rnodel­
nya adalah Al-Qurtin wa as-sunnah ( ~'. ,,~ 0~~\) ' Ka~e 
AI-Qurtin dalam babasa model atau bahasa sumber dipungut sebagaJ 
pungutan kata dengan sedikit penyesuaian, yakni pemendekan bunyi 
vokal panjang./al pacta suku terakhir kata tersebut sehingga menjadi Al­
Quran. ~ta wa ( )J ) dalam babasa model disulih dengan dan, 
sedangkan kata as-surznah (die .J, ) dipungut sebagai pungutan kata 
menjadi as-sunah dengan pelesapan sam bunyi konsonan In/ pada ben­
ruk bahasa modelnya sehingga tinggal satn bunyi konsonan Inl saja 
pada kata tersebut. Penggabungan ketiga kata tersebut mengbasilkan 
pungutan padu AI-Quran dan as-sunah. 
Pungutan padu dunia dan akhirat berasal dari bahasa model, 
yaitu ad-duny,(i wa al-akhiralz ( (;~"'.Yl ~ ~~, ). Kata ad­
dunya ( ~~, ) dipungut sebagai pungulan kata menjadi dunia 
dengan penghilangan pemarkah takrif al- dan pemendekan bunyi vokal 
panjang / a/ pada kata tersebut. Kata wa ( ,. ) disulih dengan dan . 
Sementara ltu, til-akhirah ( 0 ;>....y' ) dipungut sebagai pungutan ka­
ta menjadi akhiraT dengan peTesapan pernarkah takrif al- dan pemen­
dekan bunyi vok.a1 rangkap la/ menjadi hanya satu bunyi vokal Ia! pada 
awaJ kata babasa sumber tersebut. Penggabungan kata dUllia. dan, 
serta akhirat menghasilkan pungutan padu, yang berkomponen pungUl­
an kata, pungutan sul ih, dan pungutan kata. 
3.3.3 Pungutan Kata Berupa Kata SimpJeks, Pongutan,Sullh Be­
rupa Aflks, dan Pungutan Kata Berups Kata SimpJeks 
Berdasarkan data, diperoleh jenis pungutan padu yang komponennya 
adalah pungutan kata berupa kata simp leks , pungutan sulih berupa 
afiks, dan pungutan kata berupa kata simpieks. Berikut adalah daranya. 
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(58) 	 lni adalah dalil bahwa salat berjamaah adalah fardu am. 
(Salafy/vIII/4/Rab.Aw ./1417/1991) 
Pungutan padu salat berjamaah dipungut dari bahasa model. 
Dalam bahasa mode l bentuk pungutan itu adalab as-salazu jamii 'ac(.u. \....t?' (; ~ ). Kata as-salatu c; ~ ) dipungut sebagai 
pungutan yang disesuaikan dengan kaidah ejaan bahasalndonesia, yak­
ni penghilangan pemarkah takrif a1-, bunyi lui pada akhir kata ito, dan 
bunyi lsi dijadikan lsi. Sementara itu , jama 'ah (V\....!> ) disulih 
terlebih dabulu deogan prefiks ber-, baruJah dipungut sebagai pungutan 
kata menjadi jamaah. Kata jama 'at ( 0 U V. ) adalah bentuk ja­
rnak, sedangkao bentuk tunggaloya adalah jamii 'ah ( ~~ ). 
Dengan demikian; peoggabungan kata salar dan berjamaalz mengha­
silkan pungutan padu salat berjamnah. 
3.4 Pungutan Padu yang terdiri atas Pungutan Sulib Pungutan 
Sulih, dan Pungutan Kata 
Berdasarkan data, ditemukan pungutan padu yang memperlihatkan pol a 
yang terdiri atas pungutan sulih pungutan sulih, dan pungutan kaca . 
Pola itu dapat diperhatikan pada cootoh berilrnt. 
(59) Dengan nikmat sehat, manusia akan merasa bah.ag·ia dalam 
hidup di dunia , balk yang kaya ataupun yang rniskin. semua 
pasti akan merasakannya . (SM, 3:94, 234:22) 
(60) 	Nabi menjawab, "Bila datang melamar kepadamu orang 
yang karnu sukai agama dan akhLa)..:nya, kawinkanlah ilia 
dengan anakmu (sampai tiga kali) . (KB 861 14/1986) 
(61) 	 KatakanIah , sesungguhnya salatku. ibadatku, hidup dan 
matiku semuanya bagi Allah, Tuhan semesta alam". (KB/6 /­
1986) 
(62) 	 Mereka diliputi oleh .. . berbagai ratna manikam, yang be­
1um pernah dijamah oleh manusia ataupun jin. (ItO 
Berdasarkan data di atas, terdapat pungutan padu yang terdiri atas 
pungutao sulih. pungutan sulih , dan pungutao kaca, yakni hidup di du­
nia pada data (59) , agama dan akhlak pada data (60), hidup dan mati 
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pada data (61), dan man usia araupun jin pada data (62). Data (59) 
memperlibatkan pungutan padu hidup di dunia terdiri atas tiga unsur 
yakni nomina hidup, preposisi di, dan nomina dunia. Verba hidup me­
rupakan bentuk penyuliban dari bahasa sumber al-hayah ( 0 U' ), 
sedangkan di dunia sebagian disulih dan sebagian lagi dipunguttmela­
lui pungu~ kata , yang dalam bahasa sumbernya adalah fi d-dull -ya (W ,,), J ). Preposisi fi disulih menjadi di, sedangkan ad-dun-ya 
( ~~ \ ) diserap dengan menyesuaikan lafalnya ke dalam bahasa 
sasaran dengan menghilangkan penanda takrif at dan mengganti vakal 
panj ang akhir lal dengan vakal pendek la/ . Jika dilihat dari jenis 
pungutannya, hiliup di dunia termasuk pungutan yang berupa penyulih­
an dan pemasukan dari bahasa sumber al-hayal fi d-dtm-ya (oW' 
~J.,,)\ j y. -
Pada data (60), bentuk agama dan akhiok termasuk pungutan padu 
dengan pola pungutan sulih, punguran sulih, dan punguran kara . Nomi­
na agama disulih dari tmhasa sumber ad-din ( ~~ \ ), sedangkan 
akhiak sebagian disulih dan sebagian lagi diserap menjadi pungutan 
kala. Konjung i dan disulih dari wa , sedangkan akhlak dipungut dari 
al-akhlaq. Pemungutan al-akhla!f dilalrukan dengan penghilangan pe­
markah takrif af dan penyesuaian vokal panjang I l.l menjadi vokal pen­
dek dan penggantian konsonan Iql dengan Ik/ . Jadi, agama dan akhIak 
merupakan penyulihan dan pemasukan dati bahasa sumber ad-(/fn wa 
d-dun-ya . 
Pada data (61), /iidup dan mati merupakan pungutan padu yang 
termasuk pol a punguran sulih, pungutan sulih, dengan pungutan kata, 
Verba hjdup disulih dari nomina al-hayah ("0 U' ). sedangkan dan 
mati sebagian disuJib dan sebagian lagi dipungutmelalui pungutan kara 
penerima ke dalam bahasa penerima. Konjungsi dan disulih dari wa 
( -' ) dan mati diserap dari a/-maUl ( v~' ). Pemungutan al-maut 
(vy' )dilakukan dengan penghilangan pemarkah tmif al- (J\ ) 
di samping penyesuaian bunyi. Tampaknya diftong lau/ berubah menja­
di vokal /,../, sedangkan konsanan akhir It! dimunculkan Nokal Iii . 
Pemunculan vokal I ii didasarkan pada bentuk bahasa model yang 
mengalami kasus genetif, yaknl al-mauti (0r' ). Dengan demiki­
an, pungutan padu hidup dan mati merupakan penyulihan dan perna­
sukan dari bahasa sumber al-hayat(i) wa-maut(l). 
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Pada data (62) bentuk manusia dan jin termasuk pungutan padu 
dengan unsur pungUtaIl sulih, pungutan sulill, dan pungutan kata . No­
mina mnnllsia disulih dari bahasa sumber an-nos sedangkan dan jin 
sebagian disulih dan sebagian lagi dipuugm melalui pungutan kara. 
Konjungs i dan disulih dar i wa ( j} ), sedaugkanjin dipungut dari al­
jilin «(:r?\ ). Pemungutannya [erjadi dengan penghilangan pemarkab 
takrif al- dan salah satu konsonan InJ . Dengan demikian, manusia dan 
jin dipungut melalui penyulihan dan pemasukan dari an-ntis wal-jinn 
((,.)' -' (1" \..:..J \ ). 
3.5 Pnngutan Pado yang terdiri atas Pungutan Sulih Berupa 
Kata Kompleks Pungutan Kata Bempa Kata Simpleks, 
dan Pungutan Kata 8empa Kata Simpleks 
Data berikut ioi memperlihatkan jenis pungutan padu yang terdiri atas 
pungutan sulih yang berupa kata kompleks, yakni kata simpleks + su­
fiks). pungutan kata dan pungutan kala (yang masing-masing terdiri 
atas kala simpleks). 
(63) 	Tanpa sikap ini, yang akan terjadi adalah saling me Jauhi, 
yang pasti akan meregangkan barisan umat Islam sendiri . 
(SMI 17IMaretl 1994) 
Dan data di atas diperoleh sam buah pungutan padu, yaitu barisan 
umat Islam. Jenis pungutan padu itu dalam babasa modelnya adalah 
saffal-ummati ai-Isliimiyyah ~~ 0}\ ~~ (,.-.p). Kata 
shaffdisulih dengan kala barisan dalam bahasa modelnya. Kata barisan 
terbentuk dari kata simpleks baris dan ditarnbahkan sufiks -an. Dalam 
pada itu, al-ummati al-Islamiyyah dipungut ke dalarn bahasa penerima 
dengan penyesuaian, yakni pengh· angan penanda takrif -at dalam 
kedua gabungan kata itu (a/-ummati dan al-lslamiyyah), penyesuaian 
kara ummati atau ummah ( v")dengan penghilangan salah satu kon­
sonan Im/-nya, dan ca ' marbulah dituliskan dengan konsonarr ItI ser[a 
pelesapan bunyi Iii. Dalam bahasa penerima kata lsltim~yyah disesuai­
kan dengan cara memendekkan bunyi vokal Ia! pacta sulru kedua kala 
tersebut dan pelesapan bunyi /iyyah/ pada kata tersebut sehingga men­
jadi Islam. Berdasarkan uraim itu, bentukbarisan umat Islam tennasuk 
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pungutan padu, dengan unsur-unsur pungutan sulih (berupa kala kom­
pleks), pungutan kata (berupa kata simpleks), dan pungutan kata (beru­
pa kata simpleks) . 
3.6 Pungutan Padu yang terdiri atas Pungutan Kata dan Pungutan* 
Sulih 
Berikut ini akan ditinjau pungutan padu yang terdiri ataS pungutan kata 
dan pungutan sulih berupa kata simpieks, kata majemuk. dan kata kom­
pleks . 
3.6.1 Pungutan Kata dan Pungotan Sulih Bempa Kata Simpleks 
Ada pungutan padu yang terdiri atas pungutan leata yang diikuri oleh 
kata yang beruaJ dari bahasa penerima sebagai pungutan sulih. Di 
dalam hal itu, pungutan kata dan pungutan sulih adaJah kata simpleks . 
Berikut ini akan dikemukakan contohnya . 
(64) 	 Kitab Tuhan ialah kitab suci yang mengandung kumpulan 
firman-fmnan Tuhan kepada Rasul-Nya untuk menjadi pe­
doman hidup bagi manusia yang mengandung perintab 
maupun larangan, dan mengandung pula janji maupun 
ancaman Tuhan . (IT/6211988) 
(65) 	 Di tengah-tengah bag ian itu adaJah persembahari khusus 
yang kudus dan Bait Suci. (AI/97611 993) 
(66) 	 Naj is dibagi dalam (a) ~jis rillgan, seperti air kencing ba­
yi laki-laki yang berumur kurang daTi dua tabun dan belum 
makan ASI .. . (b) najis biasa , seperti kotoran manusia ... 
dan (c) najis berat, karena jilatan anj ing atau bab· . (LI! 
55211988) 
(67) 	 Maksud badis, setengah ahli adat yang keberatan mening­
galkan adat kebiasaanya meskipun berlawanan dengan bu­
h.'1UTI agama Islam, mempergunakan hadis palsu ini sebagai 
ala,an. (fMHJ8 111991) 
(68) Tetapi, fleksibel dalam arti syariatnya dapat dipakai dalam 
setiap waktu di temp at .. . tidak bertentangan dengan fitrah 
manusia. (6 1TJJI76/1992) 
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(69) 	 Karena lelaki itu pemimpin kaum wanita sekal ig s pengem­
ban tanggung jawab kemaslahatan rumah tangganya. maka 
ia harus bertanggung jawab dengan sebaik-baikuya atas 
kelu ganya agar selamat dari azab neraka. (6 1 TJJ /47 I 1992) 
Berdasarkan contoll di atas, dapat diketahui bahwa !drab Tuhan, 
Bait Suci. najis ringan, najis biasa, najis berat, hadis palsu, fitrah 
manusia, dan azab neraka roerupakan pungutan padu yang komponen 
pertamanya adalah pungutan kata berupa kata simp leks , sedangkan 
komponen keduanya adalah pungutan swih dalam bahasa penerima 
berupa kata simpleks. Masing-masing akan dibicarakan berik"1it ini. 
Pungman padu kitab Tuhan di dalam babasa modelnya adalah 
kittibu l-lah (L).h c.! t.=:.3').Unsur pertamanya dipungut ke dalam ba­
hasa penerima melalui pungutan kata berupa kata simpleks kitab, yakni 
dengan pelesapan tekanan pada vokal fa! . Unsur keduanya, berdasar­
kan data itu, disulih ke dalam bahasa penerima menjadi kata simpleks 
Tuhan . Periu diketahui bahwa selain disulih, unsur kedua itu, yami 
Allah, juga dipungut melalui pungutan kata [anpa mengalami peru bah­
an. Penggabungan kata !dtab dengan Tuhan menghasilkan pungutan 
padu !drab rullan. 
Pungutan padu kata simpleks Bait Suci yang bahasa J1lodelnya ada­
lah al-bayl a/-muqaddas ( (f:":;""'>' ~ \ ) huruf Y menunjuk­
kan kODsonan kedua kata simpleksnya-' rumah yang disucikan· . Baha­
sa model yang pertarna merupakan frasa yang terdiri atas nomina al­
bayc «..::'::A~.h ) sebagai inti dengan kasus Dominatif, sedangkan al­
muqaddas «(,0' ~') sebagai pewatas dalam lcamus nominatif yang 
merupakan adjektiva. Di da]am pemungutannya, unsur pertamanya 
dipungut melalui pungutan kata bait dengan menghHangkan pernarkah 
takrif al- dan mengganti konsonan luncuran /y / menjadi vokal iii. 
sedangkan unsur yang keduanya al-muqaddas/al-maqdis ( (:1"'....~\ 
cr....;....h ) disulih ke dalam babasa penerima menjadi suci . Pengga­
bungan kata bait dengan sud menghasilkan pungutan padu bait suci. 
Pungutan padu najis ringan, najis biasa, dan najis berat, yang 
merupakan macam-macam najis dalam laras keagamaan. dipungut da­
ri najs(u) al-mltkhafafah ( ~\~), flajs(u) al­
muzawassitah (~r' <:r-? ), dan najs(u) al-mugallazah 
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~'~). Unsur pertama najs ( er! )dipungut sebagai 
pungutan kata dengan penambahan vokal Iii di antara konsonan rang­
kap /js/, yakni najis. Unsur kedua disulih ke dalam bahasa penerima 
dengan mengambil makna dalarn al-mukhaffafah ( lj it ",...l' ) men­
jadi ringan, al-mutawassitah ( ~y..>' ) menjadi biasa atau 
menjadi penengahan, sedangkan a/-mugallazah ( ~') men­
jadi beral. Penggabungan kata najis sebagai kata simpleks pungutan 
kata dengan kata simpleks sulihan ke dalam bahasa penerirna, yakni 
ringan, biasa dan berat membentuk pungutan padu najis ringan, najis 
biasa, dan najis berat. 
Pungutan padu hadi palsu berasal dari bahasa modelnya al-hadis 
a/-mawdJl ( ~~, ~.".)\). Pemungman dilakukan dengan 
menghilangkan pemarkah takrif al- dan menyesuaikan fonem bahasa 
modelnya ke dalam bahasa penerima, yakni hadis. Kemud ian , kata 
kedua. yaitu al-mawdu ( ~ y.P~ 1 ) disulih ke dalam bahasa peneri­
rna menjadi pa/su. Paduan itu mengbasilkan salah satu jenis pungutan, 
yakni pungutan padu hadis pa/su. 
Fifrah manusia sebagai pungutan padu berasa) dari bahasa model­
nya jirrah all-nbs ( '-'~, o;e.:. ). Pemungmannya terjadi dengan 
mengekalkan filrah ( 0 h ) sebagai pungutan kata dan menye­
suaikan fonem bahasa moa'el~a dengan fonem bahasa penerima, yakni 
fierah. Selanjutnya, unsur an-ntiS t:..r"W') disulih'ke dalam bahasa 
penerima menjadi mallusia . Kata mallusia itu sendiri merupakan 
pungutan kata yang berasal dari bahasa Sanskerta manusya- (Gonda, 
1973: 101, 139). Dengan demikian, kata simpleksjitrah berpadu dengan 
kata simpleks bahasa penerima manusia sehingga membentuk pungutan 
padu fitrah manusia . 
Pungman padu azab nerakll dipungut dari bahasa model aziib an­
nar ( / U' ~'~) . Unsur pertarna azab ( y'~ ) dipungut mela­
lui pungutan kata dengan penyesuaian fonem bahasa modelnya ke 
dalam bahasa penerima, yakni azab. Unsur kedua an-nilr V\;J\ ) di­
sulih menjadi neraka. Kata sulihan itu juga merupakan pupgutan kata 
dari bahasa Sanskena, yakni naraka- (Gonda, 1973: 140), Kata sim­
pleks mab berpadu dengan kata simpleks bahasa penerima neraka se­
hingga membentuk pungutan padu azab nerakll . 
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3.6.2 Pungutan Kata Berupa Kata Simpleks dan Pungutan Sulih 
Berupa Kata Kompleks 
Pungutan padu yang terdiri atas pungutan kata berupa kata simpleks 
dan pungutan sulih berupa kata kompleks dapat kita perhatikan seperti 
berikut. 
(70) 	 . .. bahwa para rasul itu adalah manusia juga, tetapi mereka 
adalah manusia istimewa pilihan Tuhan. Bagaikan pelita 
dunia yang menerangi alam kegelapan dan kejahilan. 
(/T17311988) 
(71) 	 Dalam usia 40 tahun kenabian di terimanya dari Tuhan se­
bagai rasul penutup dan nabi terakhi r. (U/49011988) 
(72) 	 Perbuatan ihsan itulah yang melahirkan akhlak terpuji. 
(KKJCM/l i911990) 
(73) 	 Atau mendekatkan diri kepada Allah setelah berbuat dosa 
dengan melakukan taat dan kembali k pada Allah dengan 
memperbaharui niat untuk melaksanakan amal kebajikall . 
(73GSS /l14/1992) 
Pungutan padu alam kegelapan dalam contoh (70), rasul penutup 
dan nabi terakhir dalam contoh (71) , akhlak rerpuji dalam contoh (72), 
dan amal kebajikan dalam contob (73) memperlihatkan pungutan padu 
yang terdiri aras pungutan kara dalam kornponen pertama sebagai kata 
simpleks dan pungutan sulih dalam komponen kedua sebagai kata kom­
pleks. Berikut ini akan dibicarakan kedua komponen dalam pungutan 
padu itu . 
Pungutan padu alam kege/apan di dalam modelnya adalah zulumiit 
( c...:;.,~ ). Unsur pertama daJam pungutan padu itu merupakan 
pungutan kata dari 'alam ( ~v )yang di dalam bahasa modelnya ti· 
dak muneu!. Hal itu memfujukkan adanya penyulihan konsep atau 
makna bahwa kegelapan itu dianggap sebagai alam, seperti balnya alam 
dunia dan alam akhirat yang merupakan paduan di dalam bahasa pene­
rima. Jadi, yang disulih adalah az-zulumlit (c" t.. J..2,>1 ) deng'an me· 
nambahkan kata alam sebagai unsur pungutan padunya serungga mem­
bentuk pungutan padu alam kege/apan. Jika dilihat dari bentuk kata 
kegelapan, kata iru termasuk kata kompleks. 
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Rasul penutup dan nabi terakhir dipungut dari kluitam ar-rasw ( vr J\ i\::') atau khiitam al-mursalln (~~' ?\» dan 
khiiJam. an-na~iyyin ( ~\ (J~ ). Melal~i ~ahas~ m~elnya, 
dapat dlketahUi bahwa unsur pertama khiitam ( rt? \J,. ) dlsuhh ke da­
lam bahasa penerima menjadi penutup dan terakhir. Unsur keduanya 
ar-rasw (d,......,.I' )atau jamaknya al-mursalin (~~' ) 'para 
rasul dan an-niIbiyyin ( ~ \ ) 'para nabi' dipungut sebagai kata 
simpleks berupa pungutan kata menjadi rasu/ dan nabi. Sementara itu, 
sulihan unsur pertama menjadi penlllup dan terakhir adalah kata kom­
pleks. Sebagai pungutan padu, struktumya menempatkan kata ramI dan 
nabi sebagai komponen pertama dan penutup dan terakhir sebagai uo­
sur kedua sehingga membentuk pungutan padu rasul penutup dan nabi 
terakh;r. 
Pungutan padu akhlak terpuji di dalam bahasa modelnya adalah 
al-akhltiq al-ntg;hmada~o :>~, <9~f~, ) atau al-akhltiq 
af-karimah (~ \ ;:' ~ \)1 ). Unsur pertama al-akhltiq 
dipungut menjadi akh ak dengan pelesapan pemarkah takrif al- dan 
penyesuaian fonem bahasa modelnya ke dalam bahasa penerima. Unsur 
kedua al-mahmadah ( ·0 .>~, ) atau al-karimah (~.p\ ) 
disuIih ke dalam bahasa penerima menjadi terpuji , bahkan ada pula 
yang disulih menjadi mulia. Penggabungan kata simple,ks akhlak de­
ngan kata kompleks bahasa penerima terpuji membentuk pungutan padu 
akhlak terpuji. 
Pungutan padu amal kebajikan dipungut dari bahasa modelnya 
amal ai-birr ( r.\~) atau amal alkhayr (~',y. ). Unsur 
pertama amal ( ¥ )dipungut melalui penyesuaian fonem Ipal men­
jadi la/ , sedangkan aI-birr ( p \ ) atau al-khayr (~ , ) disulih 
melalui pengalihan konsep ke dalam bahasa pellerima, yakni kebajikan. 
Penggabungan antara kata simpleks amal dengan kata kompleks bahasa 
penerima kebajikan menghasilkan pungutan padu amal kebajikan. 
3.6.3 Pungutan Kata Berupa Kata SimpJeks dan Pungutan Sulih 
Berupa Majemuk Kata 
Pungutan padu yang terdiri atas pungutan kata berupa kata simpleks , 
sedangkan pungutan sulihnya berupa majemuk kata. Hal itu dapat 
ditemukan pada contoh berikut. 
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(74) 	 Tidak boleh memberikan zakat fitrah setelah salat hari 
raya. (H40KJ/84/193) 
(75) 	 Setengah ulama berpendapat bahwa bacaan salat gerhana 
bulan dikeraskan karena terjadi eli waktu maJam harl tetapi 
bacaan salat gerhana marahan tidak dikeraskan karena 
gerhana itu terjadi siang had. FIIl39/ 1992) 
(76) 	 Khiyar artinya boleh memilih antara dua, meneruskanakad 
jual-beli atau mengurungkan (ditam kembali tidak jadi 
jual beli) . (FII269/1992) 
Pungutan padu salaJ harf raya dalam contoh (74) salal gerhana 
bulan, dan salqr gerhana matahari dalam contoh (75) , dan ak.adjual~ 
beli dalam contoh (76) memperlihatkan bahwa masing-masing terdiri 
atas pungutan kata berupa kata simp leks dan pungutan sulih berupa 
majemuk kala . Hal itu dapar dilihat dalam uraian berikut ini. 
Salar hari raya dipungut dari saltil al- 'cd ( ~\ o::J-p ). 
U nsur pertarna saltit (c -:::.J.....I ) dipungut menjadi salar dengan penye­
suaian fonemnya ke dalam fonem bahasa penerima, walaupun kadang-( 
kadang ada juga yang menggunakan fonem bahasa Arab /s/ . Unsur 
kedua, yaitu al- 'Id C~\ ), disulih ke dalam bahasa penerirna 
meojadi hari raya. Oi samping melalui penyulihan, af; 'id (~ ) 
ada juga yang dipuogur melaJui puogutan kata sehingga saliit al- 'id 
(~\ o:Y--fJ ) dipuogut menjadi salar id (Ali et ai., 1991 :866). 
Sehubuogan dengan pungutan padu, penggabuogan antara kata simp Leks 
puogutan kata salar dengan majemuk Icata punguran sulih menghasilkan 
puogutan padu salQl han raya. 
Pungutan padu sala! gerhana bulan dan salat gerha!U1 matahari 
berasal dari bahasa m~delnya saltil al-khllsiif ( U ~ \ 0 :9-1 ) 
dan saliil al-kllsiif ( <J ~ \ 'O::J.,..p ) . Di dalam pemuogut­
annya, unsur pertama saltil ( 0 ~ ) dipungut menjadi salat, se­
danglcan !IDsur kedna ai-khusuj ( (9~\ ) dengan lconsonan al­
J.:usuj ( tJ~' ) dengan konsonan Ic-s-f disulih Ice dalam bahasa 
penenma menjadi majemuk kata gerhana bulan dan gerhalla maralzari. 
Pungutan padu salat gerhana bulan dan salat gerhana matahari ter­
benruk. melalui penggabungan kata simplelcs salat dengan kata gerhana 
bulan dml gerhana mlltahari. 
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Pungutan padu akad jual-be/i di dalam bahasa modelnya adalah 
'tujd ( ~ ) al-buyu' ( t~\). Unsur pertama 'aqd ( ~ ) 
dipungut dengan penambaban vokal lal di antara konsonan rangkap 
Iqdl dan penyesuaian fonem Iql dengan Ik/ , sedangkan unsur kedua 
al-buyu' ( t~, )disul ih ke dalam bahasa penerima menjadi jual­
beli . MajemUk katajual-be/i itu bergabung dengan kata akad sehingga 
membenruk pungutan padu akad j ual-be/i. 
3.6.4 Pungutan Kala Berupa Kata Simpleks dan Pungutan Sulih 
Berupa Frasa 
Berdasarkan data yang terkumpul untuk penelitian ini, diperoleb jenis 
pungutan padu yang komponennya adalah pungutan kata berupa kata 
simpleks dan pungutan sulih berupa frasa . Setelah menelaah data yang 
ada, berdasarkan tinjauan jenis frasa yang menjadi unsur pungutan su­
lib iru, diperoleh dua macam frasa, yakni frasa nominal dan frasa pre­
posisional. Dengan demikian, pungutan padu jenis tersebut dibagi ke 
dalam dua bag ian, yakni 
(a) 	 pungutan kata berupa kata simpleks dan pungutan sulih berupa 
frasa nominal dan 
(b) 	 pungutan kata berupa kata simpleks dan pungutan sulih berupa 
frasa preposisional 
Berikut adalah deskripsi kedua macam pungutan padu tersebut. 
3.6.4.1 Pungutan Kata Berupa Kata Simpleks dan Pungutan Sulih 
Berupa Frasa Nominal 
Pungutan padu yang terdiri atas pungutan kata berupa leksem simpleks 
dan pungutan sulih yang berupa frasa dapat kita perhatikan dalam 
contoh sebagai berikut. 
(77) Haji orang lain adalah orang yang mengalami keuzuran 
karena sampai at au tidak mengerjakan haji di waktu masih 
roar rnaka haruslah dikerjakan orang lain. (U/179/1988). 
(78) 	 . . . maka harus segera diikuti dengan membaca istigfar 
ialab mohon ampun kepada Allah Yang Maha Pengampun. 
(UIAI 7911985) 
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(79) 	 [zrail, malaikat pencabut nyawa selalu mengimai kita 
walaupun ke mana kita pergi . (ZaifRT/Agusf 1994) 
Pungutan padu haji orang lain dalam contoh (77), Allah Yang 
Mah(/ Pengampun dalam contoh (78), dan malaikat pencabut nyawa 
dala111 eontoh (79) memperlihatkan kepada kita bahwa pungutan padu 
itu terdi ri atas pungutan kata yang berupa kata simpleks dan pungutan 
sulih berupa frasa . Berikut ini dikemukakan analisisnya. 
/laji orang lain dipungut dari badal ai-hajj (~' JJ:.' ) 'peng­
gan ian haj i; haj i un tuk orang lain'. Di dalam pemungutannya, unsur 
pertatlla a/-hajj ( ~') dipungut menjadi haji dengan melesapkan 
al- ( U' ) dan salah satu konsonan rangkap /jf serta menambahkan 
vokal I ii sesudah konsonan Ij /. Sementara itu, batial (J~ )disulih 
ke datum bahasa penerima menjadi orang lain . Frasa orang lain disulih 
melalui Konsep adanya penggantian haji bagi orang yang telah me­
ninggal. Misalnya, orang tua yang meninggal sebelum melaksanakan 
ibadah haji dapat dihaj ikan oleh orang yang sudah haji. Penggabungan 
frasa orang lain dengan kata haji membentuk pungutan padu haji 
orang l(Jin. 
PUl1gutan padu Allah Yang Maha Pengampun di dalam bahasa mo­
delnY<I udalah Allah ai-gafi~r ( ../~\~')' Unsur pertama Allah 
dipungut dengan mengubah vokal panjang fa/ yang sebeluPl akhir men­
jadi fa/, sedangkan unsur yang kedua al-gafUr (../?') disulih 
menjadi frasa Yang Maha Pengampun . Penggabungan kata simpleks 
Allah Jengan frasa Yang Maha Pengampun menghasilkan pungutan 
padu Allah Yang Maha Pengampun. 
Pungutan padu maiaikar pencabut nyawa di dalam bahasa model­
nya ad Ilab malak al-maut ( 0 ~, L»..o ). U nsur pertama malak 
( ....!,A.o ) , sebagai bentuk tunggal dari malliikat, dipungur menjadi 
malaikar, yakni bentuk jamaknya. Semenrara itu, unsur kedua ai-maUl 
( 0 r' )disulih ke dalam bahasa penerirna dengan mengalihkan 
konsep yang terkandung dalam bahasa modeloya, yakni maUl ehingga 
menjadi malaikar maul. Pengalihan konsep itu dipaharni dari tug as 
malaikut yang mencabut nyawa seseorang seblngga menemui kema­
tiannyn . Pungutan sulih itu membenmk pungutan padu malaikat pen­
cabut "yawa . 
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3.6.4.2 Pungutan Kata Bem pa Kata SimpJeks dan Pungutan SuIih 
Bem pa Frasa PreposisionaJ 
Berdasarkan data yang telah terkumpul diperoleh jenis pungutan padu 
dengan unsur-unsur pungutan kata berupa kata simpleks dan pungutan 
yang sulih yang berupa frasa preposisional awal , seperti di bawah ini . 
(80) 	 Kata-kata "Tsurnma 'aradlahurn . .. ", setelah kata "waiz 
qaala Rabbuka lil rnalaikali . . . " yaitu pemberitahuan telah 
kepada malaikat tentang diciptakannya Adam sebagai 
khalifah di burni , yang kemudian malaikat protes terhadap 
penciptaan itu . (SMI19/Mar/1994) 
Pungutan padu khalifah di burni unsumya tersusun dari pungutan 
kata yang berupa kata simpleks dan pungutan sulih yang berupa frasa, 
yakni khalifah di bumi. Pungutan padu khalifah di bumi itu berasal dari 
bahasa sumber khalifalu fil ardi ( ~/ 'u)\ j CL:". ~ ). Kata 
khalifalu (dengan la ' marbutah) lazim Juga diucapkan atau dituliskan 
dengan khalifah ' raja ' . Kata itu telah mengalami penyesuaian fonem, 
yakni peJesapan salah satu bunyi vokal Iii pada khalifah menjadi 
khaLifah (dengan hanya satu bunyi vokal Ii! . Kata tugas bahasa sumber 
fi l 'di' disulih dengan di dalam bahasa penerima. Sementara itu, kata 
bumi sebagai sulihan dalam bahasa penerima merupakan sulihan dari 
bahasa sumber al-ardi 'bumi ' . Penggabungan ketiga kata itu meng­
hasilkan pungutan padu khalifah di bumi. Berbeda dengan tiga contoh 
di atas, contoh pungutan padu ini, frasa sebagai pungutan sulihnya, 
adaJah frasa preposisional, yakni di bumi. Tiga frasa dalam contoh 
terdahulu adalah f rasa nominal (orang lain, Yang Maha Pengampun, 
dan pencabut nyawa). 
3.6.5 Pungutan Kata Berupa Kata SimpJeks dan Pungutan SuIih 
Berupa Afiks 
Pungutan padu dapat juga merupakan kata kompleks yang terdiri atas 
pangkal yang berupa pungutan kata simpleks dan afiks yang berupa ba­
hasa penerima. Afiks dalam pungutan padu itu meliputi prefiks, sufiks, 
dan konfiks . 
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3.6.5.1 Pungutan Kata + Prefiks 
Oitemukan data pungutan padu yang terdiri atas pungutan kata yang 
berbentuk kata simp leks dan pungutan sulihnya yang berupa prefiks 
sebagai berikut. 
(81 ) Oi an tara ciri-ciri hizbusy-syaitan adalah selalu menghasud 
dan mengajak kepada kejahatan. (73GSSf1521 1992) 
(82) 	 la selalu berbudi pekerti dan berakhlak baik, ia barus jujur, 
pemaaj , adil, selaiu bersyukurdan memelihara silaturabrni . 
(UW/29/1985) 
(83) 	 Hadis yang diriwayatkan oleh seseorang pendu ta, peng­
khianat adalah haram meriwayatkan badis itu. (IMH/37/­
1991) 
(84) 	 .. , seperti orang baik (taat) tidak sekufu dengan orang jabat 
atau orang yang tidak taat. (FI/363/ 1992) 
Pungutan padu m.enghasud, berakhlak, bersyukur, pemaaj, peng­
khianat , dan sekufu merupakan pungutan padu kara kompleks. Masing­
masiog pungutan itu terdiri atas~pangkal yang berupa kata simpleks dan 
prefiks bahasa penerima. Berikut adalah analisis benruk itu. 
Kata menghasud dalam data (81) merupakan pungutan padu yang 
terdiri atas kata dasar atau kata simpleks hasud dan prefiks rneng-. Ka­
ta simpleks dipungut daTi adjektiva hasud (,j~), sedangkan pre­
fiks meng- merupakan prefiks bahasa penerima. 
Pungutan padu berakhlak dan bersyukur dalam data (82) meru­
pakan kata kompleks pungutan padu yang terdiri atas kata simpleks 
akhlak dan syukur serta prefiks ber-. Kata akhlak dipungut dari bentuk 
jamak akhliiq ( ,,~s\ ), benruk tunggalnya adalah khuluq ( ~ ) 
dan mela1ui pemasukan dengan penyesuaian beberapa fonem ke dalam 
bahasa penerima. 
Pungutan padu pemaa/ dan pengkhianat dalam data (82) dan (83) 
adalah kata kompleks pungutan yang terdiri atas kata simp}eks rnaaf 
dan khianat serta prefiks babasa penerima peng-. Kata maaj dipungut 
dari ,partisipial pasif rna juw ( ~)'dimaafkan' dari akar' -f-w 
~-I.t- t...). Oi dalam pemungutannya, kata itu berubah menjadi maaj 
dengan pelesapan vokal akhir Jul serta penambahan vokal faJ sebelum 
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konsonan If I . Tanda konsonan frikatif faringal pun dilesapkan. Semen­
tara itu, kata khianat dipungut dari intinitif khiytinah ( . -4...;..~ ) 
sebagai pungutan kata melalui pelesapan konsonan Iy I, penyesuaian 
vokal panjang Ia! menjadi vokal pendek, dan penggantian konsonan It I 
dengan Ih/ . 
Kata sekufu seperti tampak dalam data (84) merupakan kata kom­
pleks yang ditandai oleh kata simpleks Lku~~n prefiks se-. Kata kufu 
dipungut dari bentuk intinitif kuj'u ( ~ ) 'sarna' serupa; seban­
ding' dengan penyesuaian fonem I'u l bahasa model dengan fonem lu! 
bahasa penerima, yakni kUfu . Penggabungan kata kufu dengan prefi ks 
se- menghasilkan pungutan padu sekufu . 
3.6.5.2 Pungutan Kata + Sufiks 

Di dalam data ditemukan pungutan padu yang merupakan kata kom­

pleks, yang unsurnya terdiri atas pungutan kata simpleks dan sutiks 

dalam bahasa penerima. Berikut ini contohnya. 

(85) Melaksanakan talllilan boleh saja asal tidak menimbulkan 
kesulitan baru bagi keluarganya dengan mengeluarkan bia­
ya yang cukup besar. (Zai/KasetI1994) 
(86) 	 Keluarganya akan mengadakan selamatan sebelum berang­
kat naik haj i. (lnf.) 
(87) 	 Di dalam bulan Ramadan kita dianjurkan melaksanakan 
amalan sebanyak-banyaknya di malam hari. (Alifl Kasetl 
1994) 
Kata tahlilan, selamatan, dan amalan adalah pungutan padu yang 
merupakan kata kompleks. Ketiga kata itu terdiri atas kata tahlil, 
selamar, dan amal sebagai pungutan kata serta sutiks bahasa penerima 
-an. Kata tahli! di dalam bahasa modelnya merupakan infinitif taMi! 
( ~ ) diturunkan dari verba Pola II , yakni verba perfek hal/al 
( ()Ub ) dan imperfek yuhallil ( ~ ). Kata tahli! dipungut men­
jadi tahlil dengan penggantian vokal panjang !II dengan vokal.pendek 
Ii!. 
Kata selamat dipungut dari bahasa modelnya saliimah (~~ ), 
yang merupakan infinitif dari verba perfek Pola I Salam ( ~) 
'sejahtera' dan imperfek yaslim ( ~). Kata salamah ('~~ ) 
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dipungut ke dalam bahasa penerima menjadi selamat, yakni dengan 
mengganti vokal lal pada suku kata pertama dengan vokal lei dan 
penggantian konsonan Ihl menjadi Itl. Sementara itu, kata selamatan 
di dalam bahasa modelnya adalah walfmah ( ~..9). Kata itu 
disulih ke dalam bahasa penerima menjadi selamatan yang juga meru­
pakan pungutan kata dan pungutan sulih. Penggabungan selamat de­
ngan afiks -an menghasilkan pungutan padu selamatan. 
Kata amal dalam amalan merupakan pungutan kata yang di dalam 
bahasa modelnya adalah 'amal ( O-S). Kata amal ( ~ ) ter­
masuk infinitif dari verba Pola I, 'amil. ya 'mill (~ f ~ ) . Pe­
mungutannya terjadi melalui pungutan kata amal dengan penambahan 
afiks bahasa penerima -an. 
3.6.5.3 Pungutan Kata + Konflks 
Pungutan padu dapat pula terjadi dalam kombinasi pungutan kata yang 
berupa kata simpleks dan pungutan sulih yang berupa konfiks babasa 
penerima. Berikut ini adalah comohnya. 
(88) 	 Kufu ini tidak menjadi syarat bagi perkawinan, tetapi j ika 
tidak dengan keridllan masing-ma ing. boleh yang lain me­
masakhkan pernikahan itu dengan alasan tidak kufu (seting­
kat) . (FI/363/ 1992) 
(89) 	 Pada tabun kedua kerasulan, Allah mengisrakan Nabi 
Muhammad saw . (Inf.) 
Pungutan padu keridaan dan kerasulan di atas termasuk kata 
kompleks yang ditandai oleh pungutan kata yang berupa kata simpleks 
dan pungutan sulih yang berupa konfiks bahasa penerima. Kata 
keridaan terdiri atas kata simpleks. yaitu kata rida sebagai pungutan 
kata dan kontiks babasa penerima ke-an . Kata rida dipungut dari rida 
( So \..:..Pr ). Pemungutan kata ito dilakukan dengan pemasukan berupa 
pungutan kata. yaitu dengan penyesuaian fonemnya ke dalam bahasa 
pe~ma. 	 . 
Pungutan padu kerasulan terdiri atas kata simpleks rasul dan 
konfiks ke-an. Pungutan padu itu di dalam bahasa modelnya adalah 
Risiilah ( ~ \..... r ). yang termasuk infinitif pol a fi 'alah (CU\.....:.. ). 
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Jadi, pemungutannya ke dalam bahasa Indonesia melalui penyulihan 
dengan memanfaatkan kata pungutan rasul di samping bentuk infinitif­
nya menggunakan konfiks ke-an . 
3.6.6 Pungutan Kata Berupa Kata Kompleks dan Pungutan Sulih 
Berupa Kata Simpleks 
Berdasarkan data yang terlrumpul untuk penelitian ini diperoleh jenis 
pungutan padu yang komponen-komponennya dalah pungutan kata 
yang berupa kala kompleks dan pungutan sulih berupa kata simpleks . 
Di yang bawah ini adalab data ungutan padu yang dimaksudkan itu 
(90) 	 Mereka berkhidmar kepada Tuhan dengan hati yang tunduk. 
dan khusuk sebagai seorang yang sedang haus kepada keri­
daan Tuhimnya. (MM(Sm, JuIi 93 :226 :71 ) 
(91) 	 Kenikma£aIl dapat melibat dzatnya Allah Ta' ala iru saja 
akan dirasakan sebagai suatu kenikmatan yang tidak ada 
bandingannyajikalau didasarkan dengan kenikmatan-kenik­
matan surga yang lain-lain. 
Data punguran padu berupa keridaan Tuhan dan kenikmatan surga 
berunsur punguran kat a berupa kara kompleks dan pungutan sulih yang 
berupa kara simpleks . Harus ditegaskan di sini bahwa pungutan kata 
yang berupa kata kompleks itu yakni kata keridaan dan kellikmaran 
pada hakikatnya afiks--dalam kaitan itu berupa konfiles ke-an dalam 
kedua kata tersebut-adalah afiles bahasa lndonesia atau bahasa pene­
rima . Yang menjadi punguran kata sesungguhnya adalah kata dasamya 
arau kala simpieksnya. Dalam bahasa penerirna bentuk kata yang be­
rupa punguran bta itu dijadikan kata kompleks. Dalam hubungan itl1 , 
dalam babasa penerima telah terjadi pengafiksan pada bentuk pungutan 
kata rersebut. Berikut ini kedua contob tersebut akan dibahas lebib 
jauh . 
Pungutan padu keridaan Tuhan dalam contoh di atas berasal dari 
bahasa model berupa mardlih Allah atau mardtiti Allah ( 6 Wr 
V \ ). Kata mardah ( (; \.:.p..r ) me11lpakan bentuk fill. Bentuk flit 
madinya adalah radiya ( ~/), sedangkan konjugasi lainnya ada­
lah ridha ( .s \;...p/" ). KaUi mardah ( 6 \.:.pr ), te11ltama bentuk 
ridan, dipungut seoagai pungutan kata dalam bahasa penerima menjadi 
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rida dengan penyesuaian yang berlaku dalam sistem ejaan bahasa 
Indonesia. Kata rida itu dibubuhi konfiks ke-an sehingga menjadi kata 
ko mpleks keridaan. Sementara itu, kata Allah ( 6J \ ) dipungut seba­
g i pungutan sulih. Adapun bentuk sulihannya adalah Tuhan, kadang­
kadang kata Allah itu tidak disulih , tetapi dijaclikan sebagai pungutan 
kata sehingga sering dyumpai juga bentuk rida Allah atau keridaan 
Allah. Penggabungan kata keridaan dan Tuban mengbasilkan pungutan 
padu yang berunsur pungutan kata yang berupa kata kompleks dan 
pungutan sulib yang berupa kata simpleks, yakni keridalln Tuhan . 
Kenikmatan surga pada contob (91) dalam bahasa modelnya adalab 
ni'mah al-jannah atau nikmatu a/-jannah ( ~,~ ). Da­
lam bahasa penerima kala nikmah atau nikmatu dipungut sebagai pu­
ngutan kata menjacli nikmat, dengan pelesapan bunyi vokal lui pada 
akbir kata nikmatu ( ~ ) 1ru. Selanjutnya. kata nikmar itu di­
bububi dengan konfiks ke--an untuk mengubahnya menjadi kata kom­
pleks sehingga bentuk kata benrukan itu adalah kenikmatan. Kata al­
jannah ( d..U \ ) dalam bahasa model disulih dengan kata yang se­
makna dengan kata itu , yakni kata surga. Penggabungan kata kompleks 
kenikmatan dan kara simpleks surga menghasilkan pungutan padu 
kenikmatan surga . 
3.6.7 Pongutan KataBerupa Kala Ulang danPungutan Sulih Be­
rupa Pronomina Persona 
Berikut ini adalah data pungutan padu yang berunsur pungutan kata 
yang berupa kala ulang dan pungutan sulib yang berupa pronomina 
persona. 
(92) 	 Bukanlah ayar-ayar-ku telah dibacakan kepadamu sekalian, 
tetapi kamu selalu mendustakannya? (MM (QS 23:lOS­
ADT, 84:538) 
(93) 	 Saya tidak tabu apakah ada bunyi hadis lrudsi yang artinya 
adalab 'Kalian adalab urnat Nabi Muhammad dan kalian 
adaJab makhluk-makhlukku', (Itf.) 
(94) Nabi saw. pernah bersabda "Barang siapa yang berpegang 
pada IcitabuUah dan hadis-hadisku, nlscaya dia tidak akan 
tersesat selama-Iamanya". (Itf.) 
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Ayar-ayarku. makhluk-nzakhlu;kku, dan hadis-hadisku pada ketiga 
data di atas komponen-komponennya adalah kata ulang dan pronomina. 
Hubungan itu adalah pronomina persona pertama tunggal. Kata ulang 
iru adalah pungutan kata, sedangkan pronomina persona tersebut adalah 
pungutan sulih. Lebih lanjut ketiga data ter sebut akan dianalisis dalam 
paparan di bawab ini. 
Ayac-ayatku diambil dari bahasa model berupa tiyiill ( J'-::' ). 
Kata ayar-ayar dalam bahasa penerima dipungut sebagai pungutan kata 
dari kala tiytu ( .j \.d\ ) dalam bahasa model sebagai bentuk jamak 
dari tiytir ( c.> l.'\ ). Dalam bahasa model i tu , kata ayar ( v \.,. ~ ) 
sebetulnya dibentuk menjadi kala ulang dalam bahasa penerima~ se­
hingga menjadi seperti yang ditegaskan di atas . Pemungutan kata tiyar 
menjadi ayat. (yang diulang menjadi ayat-ayat) dengan penyesuaian 
yang berupa pelesapan vokaJ panj ang fa! dari dua bunyi fa! kata 
tersebut. Dalam pad a itu, pronomina persona pertama mnggal -ku 
adalah sulihan dari pernarkah pronomina ntilik [ ( U ) . Penggabungan 
kata wang ayar-ayar dan pronomina persona pertama tunggal -ku 
menghasilkan pungutan padu ayar-ayatku dalam bahasa model. 
Maklzluk-makhlukku merupakan cODloh pungutan padu yang di ­
pungut dari makhLaqr ( <i,x..r- ). Kata mllkhlak ( 0 ~ ) dalam 
bahasa model dipungut sebagai pungutan kata dalam bahasa penerima. 
Kemudian daJam konteks ini, bentuk pungotan kaar itu diulang se­
hingga menjadi pungutan kata nzakhluk-nlllkhluk dalam bahasa pe­
nerima. Dalam pada itu, pemarkah pronomina miJik [ (a ) dalam 
bahasa model disulih dengan kata yang semakna dengan itu, yakni 
pronomina persona pertama -/..'U. Penggabungan MakhJuk-makhluk dan 
-leu akan menjadi satu contoh pungutan padu yakni makhluk-makh­
lukku . 
Data berikumya, hIldis-lzadisku, merupakan pungutan dari bahasa 
sumber berupa ahtidfsl (~,,)~" ). Kala hadis daJam b~asa pene­
rima dipungut sebagai pungutan kata dari kata al-hfUlis ( ~~, ) 
sebagai bentuk runggal, sedangkan kata ahiidis ( 0-!. ...)\.:.~\ ) adaJab 
bentuk jarnak. Benruk kata yang berasaJ dari pungutan kara iN, hadis, 
dipungut dengan pelesapan pemarkah takrif al- dan penyesuaian lainnya 
berdasarkan kaidah ejaan bahasa Indonesia. Penentuan bentuk tunggaJ 
al-hadis yang dipuogut sebagai pungutan kata dianggap beralasan . 
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Ahadis dipandang terlalu jauh dengan bentuk pungutan kata hadis wa­
laupun ahadis itu bentukjamaknya. Penerirnaan al-hadis menjadi hadis 
lebih relevan. Sementara itu -ku, sarna dengan dua data sebelumnya, 
adalah sulihan bentuk penanda pronomina milik [ (U) dalam bahasa 
model. Penggabungan hadis dan -ku menghasilkan pungutan padu 
Jzadis-Jzadisku . 
3.6.8 	 Pungutan Kata Berupa Kata ffiang dan Pungutan Sulib Be­
rupa Kata Simpleks 
Berdasarkan data yang ada, ditemukan pula contoh-contoh pungutan 
padu yang berkomponen pungutan kata berupa kata ulang dan pungutan 
yang sul ih yang berupa kata simpleks . Berilrut adalah datanya. 
(95) 	 Saya berpendapat bahwa sernanfaat-rnanfaatnya kitab yang 
dapat digunakan untuk bahan pemberian nasihat dan peng­
ingat kepada seluruh kaum muslimin dan mukminin adalah 
judul-j udul yang dipilih dan disaring dari sebuah kitab yang 
bernama /hya 'ulumiddin maknanya ' Menghidup-hidupkan 
llmu-llmu Agama; sebuah karya besar dari AI-'A11amah AI­
Imam Muhammad Al-Ghazali. (BUMTM/I 21l 99S) 
(96) 	 Selain dalam surat Rahman, keadaan dan sifat-sifat surga 
iru juga dapat diketahui dari surat-surat waqi 'ah, Imam, 
dan lain-lain. (BUMTMIl086/199S) 
Dua contoh pungutan padu itu, ilmu-ilmu agama dan sifat-sifat 
surga, masing-masing unsurnya adalah kata ulang dan kata simpleks . 
Kata ulangnya merupakan pungutan kata, sedangkan kata sirnpleksnya 
merupakan pungutan sulih. Paparan di bawab ini berisi analisis lebih 
lanjut kedua data tersebut. 
Pungutan padu ilmu-ilmu agama dalam bahasa modelnya adalah 
'uIam ad-dfn (;;r.. ;)\ (.,,>J ). Oi Indonesia orang muslim teriebih­
lebih yang berlatar belakang pendidikan pesantren, mengenal kata-kata 
'ulam ad-din iill terutama dari karya monumental Hujjatul lslam 
Muhammad AI-Gazali, lhya' 'Ulum addin 'menghidupkan k mbali 
i1mu-i1 mu agama' . Salah satu karya besar beliau itu telab diterjemahkan 
oleb Prof. Teuku H . Ismail Jakub, S.H., M. A. ke dalam bahasa Indo­
nesia dengan judul lhya ' -AlgJzazaU (juduI aslinya Ihya ' Ulumiddin 
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'menghidupkan kembali ilmu-ilmu agama'). Sehubungandengan bentuk 
'ulum ad-din itu, penjelasannya adalah sebagai berikul. Kala 'ulum(un) 
( (,>J ) adaJah bentuk jamak dari al-'ilmu (,A"J 1 ) atau dengan 
tanpa pemarkah takrif 'ilmun ( ~ ). sebagai benruk runggaJ. Kataa 
ilmu dalam bahasa penerima. yang juga diulang- khususnya dalam 
konteks data penelitian ini mcnjadi ilmu-ilmu merupakan pungutann 
kata. Kata yang mana yang dipungut sebagai pungutan kata atau (leata 
benruk tunggal a/- 'ilmu kata bentuk jamak al- 'ulum) dapal saja menim­
bulkan diskusi . Akan tetapi, dua sudut pandang ltu, yaknj (1) kata al­
'ilmu (tunggaJ) yang dipungul dan (2) kata 'ulum (jamak) yang di­
pungul, dapat benar kedua-duanya, paling tidak dalam kaitannya dalam 
bahasa Indonesia. Jika bentuk al- 'Umu yang dianggap sebagai bentuk 
pungutan kala; kata itu rnenjadi ilmu. dengan pelesapan pemarkah al­
dan penyesuajan kata itu dengan kaidah ejaan bahasa Indonesia . Lalu 
bentuk ilmu itu diulang sehingga menjadi ilmu-ilmu . Dalam pacta itu, 
jika bentuk 'u!um(un) yang dipungut sebagai pungutan kata, kata ter­
sehut teIjemahannya dalam bahasa penerima adalah ilmu-ilmu. Semen­
tara itu , agama adalah sulihan kata sirnpleks bahasa model . ad-din 
( ~~ \ ). Penggabungan ilmu-ilmu dengall agama menghasilkan pu­
ngutan padu berupa ilmu-ilmu aRama. 
Pungutan padu sifat-sifaT surga daJam bahasa rnodelnya adalah 
siftit al-janllah ( W' oU-4 ). Kata sifat-sifat dalam' bahasa peneri­
rna dipungut sebagai pungman kata dari kata simpleks as-sifah atau 
siftitun (~~). Kata sifah dalam bahasa model dipungut sebagai 
pungutan kata menjadi sifat yang lalu diulang sehingga menjadi sifat­
sifat dalarn bahasa penerima, dengan pelesapan bunyi lui pada akhir 
kata tersebut dalam bahasa model. DaJarn pada itu, kata al-jannah 
( -~ I ) dalam bahasa model disulih dengan kata yang semakna de­
ngan kata itu , yakni kata sirnpl t: ks surga. Kedua bentuk kata itu, sifat­
sifat dan surga. dipadukan menjadi pungutan padu datam bahasa Indo­
nesia . 
3.6.9 Pungutan Kata Berupa Kata Kompleks dan Pungutan Sulih 
Berupa Frasa 
Diperoleh data pungutan padu dalam bahasa Indonesia yang unsUf­
unsurnya terdiri atas pungutan kata berupa kata kompleks dan pungutan 
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sulih berupa frasa dalam kaitan ini adalah frasa adjektival. Berikut ini 
adalah datanya. 
(97) 	 Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya di 
waktu ia memberikan pelajaran kepadanya "Hai anakku, 
janganlah kamu mempersekutukan Allah; Sesungguhnya 
mempersekutukan (Allah) adalah kezaliman yang besar". 
(KB/85/1986) 
(98) 	 Memang tidak banyak orang mukmin yang memperoleh 
kenikmatan yang besar dalam salatnya, sebagai buah iba­
dahnya yang khusuk. (Itf.) 
Dua data di atas kelaziman yang besar dan kenikmatan yang besar 
merupakan pullgutan padu yang komponen pertamanya, yakni pungutan 
katanya, adalah kata kompleks (kelaziman dan kenikmatan). Sehu­
bungan dengan hal itu, perlu ditegaskan bahwa kedua kata kompleks 
itu telah menjadi kata bahasa Indonesia, dengan proses pembentukan 
kata dasar atau kata simpieks zalim dan nikmat, yang dibubuhi dengan 
konfiks ke--an sehingga menjadi kezaliman dan kenikmatan. Hal itu, 
jika dikaji lebih jauh lagi, akan dapat ditelusuri, seperti yang telah di­
tegaskan pada bagian terdahulu, yakni bag ian 3.6.5.3. 
Dalam konteks ini, kezaliman yang besardan kenikmatan yang be­
sar diperlakukan sebagai pungutan padu. Paparan beriICut berisi telaah 
lebih jauh at as kedua data tersebut . 
Pungutan padu kezaliman yang besar berasal dari bahasa model, 
yakni zulman 'azimii ( ~~.). Kata zulman ( \.-lP ) me­
rupakan bentuk masdar dari zalama ( & ), sebagai bentuk fiiI ma­
di . Fiil mudariknya adalah yazlimu ( ~). Dengan demikian, ka­
ta kezaliman , sebagai kata kompleks , dipungut sebagai pungutan kata 
dari kata zulman , yang mengandung makna 'hal membuat zalim atau 
kezal iman , . DaJam pada itu , kata 'azimiin (~ ) dalam bahasa 
model disulih dengan frasa adjektival yang semakna dengan bentuk itu. 
Pemaduan kedua bentuk itu-kezaliman dan yang besar- mellghasilkan 
pungutan padu kezaliman yang besar. 
Pungutan padu kenikmatan ,)ang besar dalam bahasa modelnya 
adalah ni'mah kubra ( U ..r.J ~ ). Kata ni 'mah ( ~ ) 
merupakan bentuk ruoggal, sedangkan bentuk jamaknya adalah ni 'am 
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( ~ ) atau an 'um ( ~ , ). Kata ni'mah itu, sebagai kata sim­
pleks, dipungut sebagai pungutan kata menjadi nikmar (yang disesuai­
kan dengan kaidah ejaan bahasa penerima). Kadang-kadang kata III '­
mah itu juga disulih dengan kata pemberian, karunia, anugerah. Selan­
jutnya, kata nikmat dalam bahasa penerima dibentuk menjadi kata kom­
pleks kenikmatan, yakni penambahan konfIks ke--an pada kata dasar 
a.tau kata simpleks nikmar. D~lam"'pada iru, yang besar merupakan su­
hhan untuk bentuk kubra (CJ.;r.-J ) dalam bahasa model. Yang besar 
merupakan frasa adjektival. Dengan demikian, penggabungan kata 
kompleks kenikmatan dan frasa adjektival yang besar menghasilkan 
pungutan padu kenikmatan yang besar dalam bahasa penerima. 
3.6.10 	 Pungutan Kata Berupa Kata Simpleks dan Pungutan Sulih 
Berupa Pronomina Persona 
Berdasarkan data ada pungutan kata yang diikuti oleh pronomina 
sehingga menghasilkan pungutan padu. Data itu, antara lain, adalah se­
bagai berikut. 
(99) 	 Sezalim itukah Allah membiarkan atau menghina 
Rasul-Nya. (Set, VIII/Rob Aw/1917/96) 
(100) 	 Kita percaya kepada ayat-Nya yang menjelaskan ke­
wajiban tentang warisan. (Itf.) • 
(101) 	 Ya Allah engkaulah Rabb kami yang memberikan 
hamba-mu hidup. (Itf.) 
(102) 	 Di dalam sebuah hadisnya RasululJah saw. bersabda 
.... (Itf.) 
Data (99}--(102) memperlihatkan bahwa pungutan padu Rasul-Nya 
pada (99), ayat-Nya pada (100), rabb-kami pada (101), dan hadisnya 
pada (102) terdiri atas pungutan kata dan pungutan sulih. Pungman 
kata merupakan kata simpleks, sedangkan pungutan sulih merupakan 
pronomina. 
Pada data (99) pungutan padu Rasul-Nya berasal dari bahasa sum­
bernya rasUluhu ( 4.J~ ) dalam nominatif, rasulahu ( c.J r / ) 
dalam akusatif, atau rasulihi ( V r./) dalam genetif. Kata rasUl 
merupakan bentuk infIn itif (masdar), sedangkan hu (ha atau hi) 
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merupakan pronomina istm damir). Di dalam bahasa sumber, pro­
nomina ini lebih tepat dikatakan enklitik . Dalam kamus huwa pada 
posisi subjek dalam kasus nominatif. Naroun, apabila pronomina ini 
sudah menempati posisi kanan dalam frasa, akan berubah menjadi hu 
(kadang-kadang, hi) dalam kasus genetif) . Di dalam babasa sasaran, 
rasul-Nya merupakan frasa nomina yang terdiri aeas nomina rasui 
sebagai inti dan nya sebagai pewatas yang mengacu kepada Tuhan. 
Pada data (100) pungutan padu ayat-Nya di dalam bahasa sumber­
nya adalah ayamhu (dalam Dominatif). ayatilti ( 0.;. \.,\) dalam aku­
satif dan ,gened£). Kata ayal ( 0 ~\ ) merupakan nomina jamak: 
(feminin) yang dimarkahi oleh -at Cv\-). Di dalam kasus nominatif. 
nomina ini dimarkahi lu(n)1 di akhir Domina; dalam kasus akusatif dan 
genetif pemarkahnya adalah li(n)l . Namun. j ika diikuti oleh benruk 
lain. penanda kasusnya hanya lu i dan I ii yang tidal< diikuti oleh i n! 
Aydlluhu (ayatihi) merupakan frasa, yang terdiri atas ayat dan 1m (hi) . 
Seperti telab dikatakan, ayar adalah nomina, sedangkan hu (hi) adalah 
pronomina (isim darnir), bahkan yang lebili tepat sebagai enklitik dari 
bemuk funva se uai dengan kasusnya j yakni genetifnya. Perubaban hu 
dalam kamus nominatif dan hi dalam kasus genetif iru illtenrukan oleh 
kata yang mendahuluinya. Jika yang me dahului nominatif dan aku­
satif. pronominanya hu; jika genetif. pronominanya hi. Di dalam 
bahasa sasaran--ayar diserap menjadi ayat, edangkan hu (hi) disulih 
menjadi nya. 
Pada data (101) pungutan padu rabbani dalam bahasa sumbernya 
adalah rabbuna (rabbana dalam kasus akusatif dan rabbina dalam 
kasus genetif) . Di dalam konteks itu tampalmya rabbwza (dalam kasus 
nominati f) yang lebih tepat karena ill dalam bahasa sumber konteks iru 
dapat diungkapkan AllaJll4mma anta rabbwUl 'ya Allah Engkaulah 
Tuhan kami (rabb kami)' . Rabbuna dalam konteks itu adalah predikat 
dari an/a 'engkau'. Kata rabb 'Tuhan' adalah nomina. sedangkan na 
adalah pronominanya (isim damir) dalam kasus genetif. yang meru­
pakan enklitik: dari nahnu ~). Di dalam bahasa penerima kata 
rabb direrima sebagai pungutan kata. sedangkan na dlsulih menjadi 
kami. 
Data (102) memperlihatkan pungutan padu hadisnya yang di dalam 
bahasa sumbernya adalah fuulisllhu (dalam kasus nominatif) hadisahu 
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(dalam kasus genetif) . Bentuk hadisuhu (hadisahu, hadisihi) merupakan 
frasa yang terdiri atas nomina lzadisu (n) (hadisa(n) , hadisi(n) sebagai 
inti dan Izu (hi) sebagai pewatas. Di dalam bahasa sasaran Jzadisu(n) 
diserap menjadi hadis, sedangkan Jzu(hi) disulih menjadi nya, yang 




ANALISIS PERUBAHAN MAKNA 

PUNGUTAN PADU BAHASA ARAB 

Perubahan makna pungutan padu bahasa Arab akan ditinjau dari segi 
(1) perubahan wilayah makna: (a) peluasan makna dan (b) penyempitan 
makna, (2) perubahan dalam evaluasi atau konotasi (a) ameliorasi dan 
(b) peyorasi , (3) perubahan karena makna majasi (a) rnakna kiasan atau 
metafora dan (b) metonimia dan sinekdoke . Masing-rnasing akan ditin­
jau dari segi pungutan padu . 
4.1 Perubahan Wilayah Makna Pungutan Padu Bahasa Arab 
Di dalam kenyataannya, cuk.lJP banyak kata yang maknaJlva ada kala­
nya mengalami peluasan dan penyempitan. Peluasan dan' penyempitan 
makna itu sebetulnya terjadi sebagai akibat dari perubahan wilayah 
makna (Ullmann, 1983:228; Allan, 1986:205). Sehubungan dengan itu, 
perubahan wilayah makna mencakupi dua hal, yakni I?eluasan makna 
dan penyempitan makna. Berikut ini akan dibahas kedua jenis per­
ubahan wilayah makna itu . 
4.1.1 Peluasan Makna Pungutan Padu 
Pungutan makna dapat ditemukan dalam pungutan padu . Perhatikan da­
ta berikut ini. 
(103) 	 Di dalam Hari Raya Idul Fitri ini kita kaum muslimin 
diwaj ibkan mengeluarkan zakat fitrah, baik laki-laki 
maupun perempuan . . .. (H40KJ/25911993)(l02) 
(1 04) Tadi malam, semalam suntuk kita semua telah mengumandang­
kan takbir, tahmid dan tasbih, dalam menyongsong datangnya 
hari yang sangat mulia, yaitu Hari Raya Idul Adha atau Hari 
Raya Haji . (K4KJ/266/1993) 
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(l05) 	 Rupa-rup anya kita umat Islam selama ini tidak memper­
hatikan nasib anak yarim. Banyak anak yalim di sana­
sini yang terlantar ehidupannya. (H40KJ/1611 1993) 
Pungutan padu Hari Raya Idul Fitri, Hari Raya Idul Adha, dan 
anak yatim seperti tampak dalam data merupakan pungutan yang 
mengaJami peluasan wilayab maknanya . Har; Raya disulih ~ar ' bahasa 
modelnya' 'cd (~ ) dan Idul Fitri penulisannya seharusnya ldulfitri di­
pungut dad 'ld al fitr 'Hari Raya Berbuka '. Jika hari raya disulih dari 
'[d (¥ ) dan ldulfilri dari 'rd alfitr dengan makna 'hari raya fit ri ·. 
ada kelewahan pada pungutan sulihnya. Hal itu terjadi kaT na id dalam 
Idulfitri juga mengandung makna 'hari raya' . Oleh karena itu , ada dua 
kemungkinan pungutan dalam konteks itu . yakni (a) pungutan kat a 
ldulfitri-dalam 11al ini penulisannya digabung karen a Idul danfitri bu­
kan bentuk bebas (b) pungutan padu Hart Raya Fitri , atau (c pungutan 
sll1ih Hari Raya Berbuka. Jadi, id(ul) di sacu pihak dipertahankan dan 
d..i pihak lain disulih ke dalam bahasa penerima menjadi hari raya . 
Sementara itu , fitri dapat dipungut sebagai pungutan kata atau sebagai 
pungutan sulib berbuka. 
Ada hal yang menarik diketengahkan dalam hubungan makna yang 
lazim dipahami oleh umat Islam, termasuk kalangan ulama, yakni 
' iduljitri' yang bennakna 'kembali ke fitrah atau kesucian'. Malena itu , 
menu rut pengertian itu timbul karena 'id diberi makna 'kembali ' dan 
fitri bermakna 'fitrah atau ke udan' . Apakah makna demikian iru 
memang terdapar dalam bahasa sumbernya atau makna itu didasarkan 
alas penyulihan konsep makna yang dipahami dari sumber-sumber 
hadis Rasulullah atau ayat Alquran? 
Di dalam bahasa sumber ' fd (~ ) yang merupakan penyesuaian 
bentuk dari 'iwd (">.Y> dirurunkan dari dda (.>\$.) , yti 'adu ( ..> y-!) 
' kembali ' , bukan dari 'ayad ( ~) ya 'id ( ~ ), 'ayd ( ~ ) 
atau ' iyd (~) karena verba perfek 'ayad ( ~ ) tidak ditemukan 
sebagai kata bahasa Arab . Pendapat demikian dikemukakan oleh 
Zaidah (1990:82) yang mengatakan bahwa 'ld (~) dirurunkan dari 
'ayad ( JrS ). Seberulnya id (~ ) yang jamaknya a 'ytid ( ~ \ ) 
diturunkan dari verba perfek 'ada ( ~ \s ) dari awad ( .>Y ), me­
ngandung makna (1) pulihnya dari sakit , kesedihan, atau dukacita; (2) 
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musim; (3 ) tiap-tiap hari yang ditandai oleh pertemuan atau peringatan 
bagi orang yang memperoleh keberuntungan atau peristiwa penting; 
disebut 'fd ( ~ ) karena seriap tahun kembali ke kegembiraan yang 
berulang-ulang (Dar al-Masyriq, 1987:539) . Konsep makna yang tepat 
disulih sehubungan dengan makna homonimi di atas di dalam laras 
keagamaan adalah makna yang ketiga, yang dapat disulih menjadi 'hari 
raya' , bukan 'kembali' . Wujud bari raya itu adalah kege.mbiraan yang 
berulang-ulang datangnya atau kembalinya setiap tahun . Jika kegem­
biraan itu setelah bulan puasa , kegembiraan itu berbentuk fitri dan hari 
rayanya adalah Idulfitri atau Hari Raya Fitri ; jika kegembiraan itu 
datangnya pada musim haj i, kegembiraan itu berwujud haji atau kurban 
dan hari rayanya adalah Iduladha, Idulhaji , Hari Raya Kurban, arau 
Hari Raya lfaji. Di samping hari raya sebagai suliban 'rd (~ ), 
dapar pula sulihannya berupa perayaan (Gibb dan Kramers , 1953 : 156; 
Dja fr i, 1988 :203). Sebagai perbandingan pungutan kata salat id di 
dalam bahasa modelriya adalah saltit al- fd (,.....L)\ <£ ~ ) yang ber­
makna ' salat hari raya'. Tentu salat id tidik akan d iterjemahkan ke 
dalam bahasa model ' salat kembali' . Hal itu akan menimbulkan per­
tanyaan, kembali dari mana? Selain itu , ada pula istilah di dalam 
babasa modelnya yang mengandung ' id ( ~ ), yakni 'rd al-mrttid 
( .:>~' ..-s) . yang bermakna 'perayaan hari jadi; perayaan ke­
.. 
lahiran; bagi umat Nasrani bermakna ' perayaan Nat~ ' . 
Fltri dipungut dari bahasa modelnyafitr (~ ) yang diturunkan 
dari f alar ( ~), yafturlyaftir ( ~/~) 'makan atau minum; 
berbuka' . Berdasarkan makna itu , kata fitri sendiri bermakna 'perihal 
makan atau minum; perihal berbuka' (Dar al -Masy rid , L986:588). 
Narnun , ada makna homonimi fatar ( »),yafturlyaftar ( ~ 
~), antara lain, bermakna 'menciptakan'. Namun, infinitifnya 
adalah Jatr ( P ) dan fitrah ( 0P )bukan fi tr (.» ).Mak­
nanya adalab '(1) cara penciptaan (Dar al-Masyriq, 1986:588; Gibb 
dan Krarners, 1953; 108) dan (2) sifat yang dimiliki oleh setiap maujud 
atau makhluk pada awal masa penciptaannya; sifat bawaan; watak' 
(Dar al -Masyriq. 1986: 588 ; cf. Jones, 1978:20) . Jika elihubungkan 
dengan idulfitri, makna ' kembali ke sifat semula atau sifat bawaan ' 
tidaklah tepar karena temyata yang bermakna 'ci~:aa;n, sifat semula, 
sifat asal adalah f atr(i) (p )ataufitrah ( 'O.p ).Lain halnya 
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kalau perayaan sesudah bulan puasa itu bernama idulfatri atau 
idulfitrah. Jika ditelusuri mengapa pengertian idulfitri itu menjadi 
'kembali ke fitrah atau kesucian', sebetulnya pengertian itu didasarkan 
atas pemahaman beberapa nas, baik Alquran maupun hadis Nabi 
Muhammad saw. , yang menggambarkan bahwa orang yang melak­
sanakan ibadah puasa dengan penuh keimanan dan ketakwaan akan 
diampuni dosa-dosanya, seolah-olah dia kembali ke kejadian asalnya 
atau fi trahnya. D i samping itu, adanya kewajiban membayar zakat 
fi trah yang berfungsi untuk membersihkan diriljiwa yang harns 
diserahkan oleh setiap orang Islam kepada yang berhak menerimanya 
juga memperkuat pengertian idulfitri itu. Alasan yang bersumber dari 
nas agama dapat ditemukan, antara lain, dari hadis Rasulullah saw, 
yang menyatak'an: 
Man sanza Ramadana imanan wa htisaban gu/ira laha ma 
laqaddama minzanbih. 
Siapa yang berpuasa di bulan Ramadan dengan penuh ke­
imanan dan ikhlas niscaya diampuni dosa-dosanya yang telah 
lalu (lihat Rahman, 1993: 107) 
Di samping itu, ada ungkapan di dalam bahasa Arab yang menjadi 
tafsiran id dengan makna 'kembal i', yakni ungkapan yang senantiasa 
diucapkan pada waktu Idulfitri: Minai aidino wal jaiZlll, wa kullu tim 
anium bikhair '(Semoga Anda) termasuk orang-orang yang kembali dan 
orang -orang yang menang; dan setiap tabun kamu dalam keaciaan baik­
baik ', 
• .. 1 _ 
Penggunaan kata aidrna (~,J.) Vo- ) orang-orang yang kemba-
Ii (ke hal yang semula) menimbulkan tafsiran makna 'kembali ' 
terhadap kata id. Segi lain dari makna idulfitri yang dapat dikemukakan 
di sini adalall pengertian yang sudah. mernpakan buda a bagi umat 
Islam di Indonesia, yang menganggap bahwa Idulfitri adalah, hari raya 
besar sehiugga melebihi kebesaran lduladha atau ldulkurball . Pema­
haman itu ditandai oleh kenyataan bahwa ldulfitri dirayakan secara 
besar-besaran, bahwa perayaannya dan dampak perayaan itu masih di­
rasakan selama satu bulan , yakni pada bulan Syawal. Selain kunjungan 
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kekeluargaan dan silaturahmi kekeluargaan, juga ada budaya halal­
bihalal yang dilaksanakan, baik pada tingkat RT/RW maupun lembaga 
swasta dan pemerintahan. Kegiatan itu muncul karen a adanya kesadar­
an ingin membebaskan dosa-dosa yang berhubungan dengan orang lain. 
Sementara itu, dosa-dosa yang berkaitan dengan Allah sudah diampuni­
Nya sesuai dengan janji-Nya jika pelaksanaan puasa berlangsung 
dengan benar. 
Di dalam Islam ada dua hari raya. yakni ldulfitri dan lduladha. 
Hari raya yang pertama disebut juga al-fd as-saglr ~·V'~\ ) 
'hari ray a kecil' , sedangkan yang kedua disebut juga dengan al- 'fd al­
kabfr ( ~\~\) 'hari raya besar' (Gibb dan Kramers, 
1953 :156; Djufri, 1988:203-204). Berdasarkan nama lain dari ldul­
fitri dan ldulddha itu, dapat dipahami bahwa Idulfitri merupakan hari 
raya kecil, sedangkan Iduladha merupakan hari raya besar. Oi tanah 
Arab Idulfitri tidak dirayakan secara besar-besaran, seperti yang di­
lakukan oleh umat Islam di Indonesia. Perayaan yang besar justru di­
laksanakan pada musim Iduladha. Hal itu dapat dipahami karenajangka 
waktu pelaksanaan haji dan kurban adalah empat hari, yakni 10 sampai 
dengan 13 Zulhijah. Parajemaah haji merayakannya di Arafah, semen­
tara umat Islam yang tidak berkesempatan melaksanakan ibadah haji 
akan merayakannya, baik dalam pelaksanaan penyembelihan hewan 
kurban maupun kegiatan silaturahmi kekeluargaan. Hal demikian yang 
berbeda dengan kegiatan perayaan hari raya di Indonesia. 
Hari Raya lduladha, seperti yang tampak dalam data seperti hal­
nya Hari Raya ldulfitri, terdiri atas hari raya dan lduladha. Gabungan 
kata hari raya disulih dari [d ( ~ ) sebagai pungutan sulih, semen­
tara lduladha yang juga mengandung kata id dipungut melalui 
pungutan kata. Oengan demikian, dari segi bentuk Hari Raya lduladha 
termasuk tautologis. Kalau begitu, bentuk yang tepat adalah lduladha, 
Hari Raya Adha, Hari Raya Kurban, atau istilah lain Hari Raya Haji. 
Seperti telah disinggung di atas, istilah yang digunakan untuk ldul­
adha ada bermacam-macam. Oi dalam bahasa modelnya, ada istilah [d 
al-qurbiin (6'-:» '~) 'hari Raya Kurban', 'id an-nahr. (..;v\~) 
'Hari Raya Sepuluh Hari Zulhijab ', '[d al-kabir (-.~\ ~) Hari 
Raya Besar' (Gibb dan Kramers, 1953:156; Ojurrr~;-al . , 1988:203) 
atau 'fd ai-hajj ( ~ \~ ) 'Hari Raya Haji' (Sostrodirjo, 1985: 
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61). Jika ditinjau dari sudut maknanya, Iduladha mengandung rnakna 
'perayaan yang berhubungan dengan pelaksanaan penyembelihan hew an 
kurban dan pelaksanaan ibadah haji'. Makna demildan itu lebih luas 
daripada makna harfiah lduladha. yakni 'Hari Raya Kurban , yang 
hanya berkaitan dengan perayaan tentang pelaksanaan penyembelihan 
hewan kurban . Lebih dari itu, /duladhajuga mencakupi perayaan yang 
berkaitan dengan pelaksanaan salat ld dan kegiatan peJaksanaan ibadah 
haji bagi orang yang menunaikan ibadah haj i atau perayaan pembe­
rangkatan dan penyambutan kepulanganjemaah haj i itu . Demikian pula 
Hari Raya Haji (id ai-hajj) yang secara harafiah adalah perayaan yang 
berhubungan dengan kegiatan haji, tetapi maknanya juga meliputi 
kegiatan yang berhubungan dengan pelaksanaan salat Id dan penye­
lenggaraan p<;nyembelihan dan penyaluran hewan lrurban. Selain iru, 
kegiatan silarurahmi yang diJaksanakan-walaupun Hari Raya Besar 
yang tidak semeriah hari raya Kecil, ldulfi tri-juga termasuk kan­
dungan makna /duladha atau Hari Raya Haji. 
Pungutan padu anak yatim, seperti tampak dalam data (l05) me­
rupakan pungutan padu yang menunjuk..kan perluasan makna . Pungutan 
padu anak yatim di dalam bahasa modelnya adalah yatfm ( ). 
Namun, di dalam bahasa penerima di samping pungutan kata berupa 
kata yatim juga terdapat sulihan yatim dengan mengambil malrna bahwa 
setiap yatim itu berstatus anak sehingga ada penambahan kata lain 
sebagai pungutan padu, yalrni anak. Pungutan padu anal(. yalim jtka dl ­
hubungkan dengan bahasa modelnya, yarim ternyata mengalami per­
luasan cakupan makna . Di dalam babasa modelnya, yatim (~.~ ) 
bermakna 'orang yang tidak berbapak yang usianya belum mencapai 
usia balig/dewasa' (Dar al-Masyriq, 1986:923). Namun, di dalarn 
bahasa penerima, anak yatim-ada juga yarim sebagai adjeJctiva di 
dalam bahasa penerima- meliputi makna bukan saja tidak be rbapak , 
melainkan juga yang tidak beribu . Makna itu dapat dik tahui dati 
maknanya menurut Ali er al . (1991 :36 dan 1133) berikut ini. 
anak yatim anak yang sudah ridak beribu atau berbapak ini 
Jagi 
.yatim tidak beribu atau tidak berbapak Jagi (karena ditinggal 
mati) 
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Berdasarkan makna di atas , dapat diketahui bahwa anak yatim juga 
mengandung makna 'anak yang tidak beribu' . Makna itu pun- ter­
masuk tidak berbapak-sudah menunjukkan perlausan cakupan makna 
karena anak di dalam definisi itu tidak dibatasi usia, sedangkan di 
dalam bahasa modelnya usianya dibatasi sampai usia balig/dewasa. 
W. alaupun demikian, di dalam kenyataannya juga ada pembatasan usia, 
blasanya sebelum usia dewasa. Selain itu, perbedaan makna berkaitan 
dengan kelas katanya . Di dalam bahasa m odelnya , y atil1l adalah nomi­
na, sedangkan di dalam bahasa penerima berkelas kata adjektiva. Oleh 
karena itu, pungutan padu anak yatim merupakan paduan yang dapat 
mewakili yatim dalam bahasa modelnya. 
4.1.2 Penyempitan Makna Pungutan Padu 
Pungutan padu dapat pula mengalami penyempitan wilayah makna jika 
dikaitkan dengan bahasa modelnya. Berikut iill akan dikemukakan 
da[anya. - .... '0 
.-. -~ -
(106) Mereka masih manaati hukum dan memuji Allah di Bait 
Suci Yerussalem . (GMS/261l994) 
(1 07) Kitab Tuhan ialah kitab suci yang mengandung kum­
pulan dari firman-firman Tuhan kepada Rasul-Nya untuk 
menjadi pedoman hidup bagi manusia yang mengandung 
perintah maupun larangan, dan mengandung pula janji 
maupun ancaman Tuhan. (IT/62/1988) 
(1 08) Mandi hari fumat bagi orang yang bermaksud akan me­
ngerjakan salat Jumat agar baunya yang busuk tidak 
mengganggu orang sekitar tempat duduknya. (FII49/ 
1992) 
(109) Oi Aceh unsur perang sabil yang telah lama ada di 
dalam masyarakat dipergunakan sebagai basis ideologi 
perlawanan terhadap Belanda. (U/577/1988) 
Berdasarkan data di atas , diketahui bahwa Bait Sud, Kiiab Tuhan, 
mandi hari fumat, dan perang sabil adalah pungutan padu yang meng­
alarni penyempitan wilayah makna. Pung tan padu Bait Suci disulih 
dari bait al-maqdis (t:r~' ~ ) atau dari ai-bait al-muqatUkzs 
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( ()"""~\~' ). Kata bait dipungut melalui pungutan kata, 
sedangkan sud melalui pungutan sulih. Kata bait bermakna ' tempat 
tinggal; rumah' , baik dalam bahasa modelnya maupun dalam bahasa 
penerima (Dar al-Masyriq, 1986:55 ; Ali et al., 1991 :79). Namun, kata 
itu bermakna terbatas atau menyempit karena diikuti oleh kata sud atau 
al-maqdis/al-muqaddas ( if~ ' /(:J"~' )' Dengan adanya 
kaca suci, terbentuk pungutan padu yang maknanya adalah ' rumah suci; 
nama mesj id yang terkenal sejak nabi-nabi terdahulu, terletak di 
Palestina atau Yerussalem; Masj id Aksa' (Djufri et al., 1988: 83 ; Ali 
et al .; 1991:99). Pungutan padu Bait Suci digwlakan secara terbatas di 
dalam agama Nasrani (Alkitab, 1993 :340) , sedangkan di daJam agama 
Islam digunakan Baitulmakdis atau Bairulmukadas (Ali et al. , 1991: 
79), yang ka~ang-kadang bervariasi dengan Baitul-maqdis (Sudarsono, 
1994: 62) , baitulmuqaddis (Djufri, 988:83) atau Baitu[muqaddas , 
yakni tanpa perubahan konsonan Iq/. 
Di dalan;, data (107), pungutan padu Kitab Tulzan disulih dari kata 
kitabulLah ( cUJ\~\:;J6 ). Kata kirab dipungut melalui pungutan kata, 
sedangkan Allah selain juga terdapat pungutan kata-{fisulih ke dalam 
bahasa penerima menjadi Tuhan. Kata kitab yang di dalam bahasa 
modelnya bermakna 'buku ' dipungut Ice dalam bahasa penerima dengan 
makna-di samping bermakna 'buku'-juga bermakna, wahyu Tuhan 
yang dibukukan; kitab suci' (Ali et al. 1991:506) . Sementara iru, 
makna kata Allah di dalam bahasa model dan bahasa penerimanya 
sebagai pungutan kata tidak ada perbedaan. Kalaupun terjadi per­
bedaan, perbed.aan itu terdapat dalam dua keyakinan yang berbeda, 
yakni dalam keyakinan Islam dan keyakinan Nasrani . Di dalam agama 
Islam, Allah bermakna ' nama TOOan, pencipta alam semesta yang 
mahasempurna; Tuhan Yang MahaEsa yang disembah oleh orang yang 
beriman, merniliki sifat kesucian, tidak beranak dan tidak diperanakkan 
(Ali el al. , 1991:27; Amir, 1988:31; Sastrodirdjo 1985: 18), sementara 
Allah di dalam agama Nasrani mempunyai konsep yang berbeda 
dengan konsep Islam.. 
Kata Tuhan sebagai pungutan sulih dari Allah memperlihatkan 
makna yang luas jika dibandingkan dengan makna kata Allah. Kata 
Tuhan bermakna' 0 ) yang diyakini , dipuja, dan disembah oleh manu­
sia sebagai yang Mahakuasa, mahapericasa, dan sebagainya; (2) sesuatu 
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ang dianggap Tuhan' (Ali et al ., 1991: 1076) . Walaupun begitu , kata 
Tulzan sebagai pewatas dalam kirab TII/Ulfl menunjukkan penyempitan 
makna , yakni Tuhan bermakna 'Allah' . 
Data mandi hari Junza! seperti yang tampak dalam data (108) 
memperlihatkan pungutan padu yang mengalami pen empitan malena. 
Di dalam bahasa modelnya , mandi hari Jamal adalah al-gasluft yaurn 
al-junzu 'ah ( -~ , ~.Y- j d ~'). Kata mandi sebagai 
pungutan sulih dari gasl ( e,)-S ); dan Izari pada had Jumat disulih 
dari yaum, sementara Jumat dipungut melalui pungutan kata . ata 
mandi di dalam bahasa Indonesia bermakna 'membersihkan tubuh 
dengan air (dengan cara menyiram, merendamkan diri dalam air, dan 
sebagainya) (Ali el ai., 199 1: 625). Narnun, di daJarn laras keagamaan 
mandi tidak han a sekadar mandi seperri yang dilcemukakan di dalam 
definisi itu , tetapi mempunyai persyaratan tertentu . seperti berniat dan 
mengali rkan air ke seluruh tubuh . Di samping iru , ada pula sunat-sunat 
yang biasa dilakukan, yakni mem aca ba malab, berwudu sebelum 
mandi, menggosok-gosok anggota badan, mendahulukan bagian kanann 
daripada bagian kin dan berturut-rurut (Rasj id, 1992:49) . Sebagai sa­
lah satu mandi yang d isunatkan , mandi hari Jumal juga memperhatikan 
syarat-syarar dan sunar-sunat yang demlkian. Selain itu , mandi hari 
Jumat terbatas waktunya pada pagi. sampai dengan pelaksanaan saiae 
Jumat sehingga mandi yang dilakukan setelah salat Jumat tidak lagi 
termasuk mandi hari Jurnat. Jadi, malldi hari Jamal merupakan 
pungutan padu yang mengandung cakupan makna yang menyempit 
karena adanya tata cara mandi dan terbata nya waktu pelaksanaannya. 
Data (l09) memperlihatkan penyempitan makna pungutan padu 
yang disebabkan oleh elipsis . ~ala-kataperang sabil disulib darijihad 
ft sabfli i-1tih ( 4J)\ ~J':>~ ) 'berperang di jalan Allah' 
(Gibb dan Kramers, 1953 :89) dan dapat juga bermakna 'berjuang 
di jalan Allah ' (Djufri, 1988 :286). Oi dalam bahasa model, jihad 
( :> ~ ) mempunyai makna di sarnping bersungguh-sungguh; ber­
juang ' juga beTmakna 'berperang untuk membela agama' (Dar al­
Masyriq, 1986: 105-106). Oi dalam kaitannya dengan pe;ang sabil. 
makna yang diambil adalah berperang untuk membela agama. Ber­
dasarkan mak:na terakhlr itu , perang sabil bermakna ' berperang untuk 
rnembela ~gama di jalan Allah' . Oengan demikian, terjadi penyempitan 
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makna karena ada unsur lain yang dilesapkan, yakni fi ( j ) dan 
Allah ~ \ ). Makna unsur yang dilesapkan itu dialihkan dan dipadat­
lean ke dalam perang sabil , yang dalam hal ini melalui pungutan padu . 
Hal yang demikian menunjukkan adanya penyempitan makna karena 
elipsis . 
4.2 Perubahan Makna karena Evaluasi atan Konotasi Pungutan 
Padu Bahasa Arab 
Perubahan makna yang timbul karena adanya evaluasi atau konotasi da­
lam pungutan padu b hasa Arab mencakupi (a) ameliorasi dan (b) pe~ 
yorasi. Masing-masing ak8..l1 ditinjau dari sudut pungutan padu. 
4.2.1 Ameliorasi dalam Pungutan Padu 

Ameliorasi adalall peningkatan nilai makna dari makna yang biasa atau 

buruk menjadi makna yang baik (Moeliono et al. , 1988:28; Ullmann, 

1983:233) . Perubahan makna dalam pungutan ballasa Arab yang ber­

kaitan dengan nilai rasa yang membaik (ameliorasi) d itemukan dalam 

jenis pungutan padu . 

Ameliorasi dapat ditemukan dalam pungutan padu . Data berikut 
adalall contohnya . 
(110) 	 Dan kesemuanya, yakni Malaikat, Jin, Iblis , dan'Syaitan 
itu adalah makhluk halus yang kita pun harus pula mem­
percayai tentang adanya .. . . (IT/6011988) 
( Ill ) Sesudah beliau berpulong k.e rahmalullah kekuasaan itu 
jatuh ke tangan khalifah (Imam A'zam). (FII4 17/ 1988) 
Pungutan padu makhluk lIalus dan berpulang ke rahmatulah ter­
masuk kata-kala yang mengandung nilai rasa yang meningkat (ame­
!iorasi). Gabungan kala nlaklllllk halus di dalam bahasa rnodelnya 
bukanlall merupakan pungulan padu yang salah satu di antaranya me­
rupakan pungutan terjemah. Gabungan kata itu merupakan pungutan 
makna yang memanfaatkan pungutan kata makhluk karena' di dalam 
bahasa modelnya adalah arwah ( L~./'" ); 'arwah atau iilam al­
arwtlh ( t~l:.y, (\.s ) 'a1am Tob-roh' dan dapat pula aiam al-gaib ( (. __:;'" h (V- )'alam gaib untuk menyebut malaikat, jin, iblis , 
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dan setan, seperti dalam data. Jika yang dimaksudkan sebagai makhluk 
halus itu adalah jin, setan, atau iblis, di dalam bahasa modelnya adalah 
jin ( ~ ), syaitan (oUz.-:!, ), dan iblis (~ ~) . Di dalam bahasa 
penerima terdapat kata itu . Makna kata itu lebih baik daripada kata 
roh-roh atau arwah dan jin . setan. dan iblis . Jika kata arwah yang 
digunakan, tampaknya kata itu justru telah mengalami penyempitan 
makna karena bukan dimaksudkan jin, setan , iblis, juga malaikat 
seperti dikemukakan di atas , melainkan 'j iwa orang yang meninggal ; 
roh '. Jadi, pungutan padu makhluk halus mengalarni penghalusan 
makna (ameliorasi) karena paduan itu terasa lebih mempunyai nilai rasa 
yang baik . 
Berpulang ke rahmatulah merupakan pungutan padu dari klausa 
tuwuffiya ita" rahmatillah ( a \ d.;..I' J ) ~ ;> )(Alkalali, 1987: 
424) atau dapat juga dari verba tuwuffiya ( e,;s. .,;). Bahasa model 
yang terakhir itu ditambahkan dengan pungutan kata rahmatullah. 
Pungutan padu itu bersinonim dengan wafat. meninggal. dan mati. Na­
mun , karena pungutan padu itu mengandung nilai rasa keagamaan, 
maknanya lebih baik daripada sinonirnnya. 
4.2.2 Peyorasi dalam Pungutan Padu 
Peyorasi adalah perubahan makna yang mengakibatkan sebuah ung­
kapan menggambarkan sesuatu yang lebih tidak enak , tidak baik, dan 
sebagainya. Dengan kata lain, penurunan nilai makna dari makna biasa 
atau makna yang baik menjadi makna yang tidak baik (Ali et ai" 
1991:765; Kridalaksana, 1984:156; Ullmann, 1983 :231). Berdasarkan 
data yang terkumpul, perubahan makna pungutan bahasa Arab dalam 
laras keagamaan yang disebabkan oleh nUai rasa yang rurun (peyorasi) 
terdapat dalam dua jenis pungutan, yakni dalam pungutan kata dan 
pungutan padu . Ihwal peyorasi dalam pungutan padu akan dibicarakan 
dalam uraian berikut ini. 
Pungutan padu yang mengandung nilai rasa yang menuron atau 
peyorasi ditemukan, seperti dalam data berikut. 
(112) 	 Tidak patut dalam pandangan Allah orang yang tidak 
mengindahkan pengemis . (Inf.) 
(113) 	 Anak yang dilahirkan tanpa ayah atau yang sering dise­
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but anak haram atau anakjadah tidak mempunyai dosa. 
Yang berdosa adalah kedua orang yang menyebabkan 
kelahirannya. 
Pungutan padu pengemis. anak haram, dan anak jadah, seperti 
tampak dalam data di atas termasuk pungutan padu yang mengandung 
nilai rasa yang menu run . U ntuk lebih jelasnya, dapat diperhatikan urai­
an berikut. 
Pungutan padu pengemis yang pangkalnya kemis termasuk contoh 
pungutan bahasa Arab yang mengalami penurunan nilai rasa . Kata ke­
mis di dalam bahasa modelnya adalah khamfs ( ~ ) ' nama hari 
kelima . Khamis di dalam konteks itu memperlihatkan nilai rasa yang 
menurun se[el~ membentuk pungutan padu pengemis yang bermakna 
'peminta-minta . Kata pengemis dapat dikaitkan dengan kebiasaan 
orang meminla-minta itu pada hari kemis menjelang hari Jumar. Hal itu 
dilakukan oleh samri, terutama di daerah Sumatra, seperti yang pernah 
diketahui oleh salah seorang anggota tim ini dan disaksikan sendiri pa­
da rabun 60-an yang sekarang sudah jarang untuk membiayai hidupnya 
di surau atau pondok. Alasan itu pula yang meyakinkan tim ini menga­
takan bahwa pengemis mempunyai pangkal kemis, bukan emis . Menu­
rut tim ini ada kekeliruan yang terdapat dalam Kamus Besar Bahasa 
indonesia yang menempatkan sublema pengemis di bl!wah lema emis 
(Moeliono et al. , 1988:288; Al i et a/. , 1991:261). Namun, di dalam 
Kamus U'!lum Bahasa Indonesia kata pengemis ditempatkan di bawah 
lema kemis 'hari yang kelima ' (Poerwadarminra , 1986:475). 
Pungutan padu anak haram dan anak jadah bersinonim dengan 
haramjadah, anak tidak berbapak, dan anak zina yang di dalam baha­
sa modelnya adalah walad az-zinii ( \;.. Y\ .JJy ). Kedua kala yang 
berbentuk pungutan padu itu mengandung makna peyoratif j ika di­
bandingkan dengan anak tidak berbapak. 
4.3 Perubahan karena Makna Majasi dalam Pungutao Padu 
Ada tiga majas dalam pungutan bahasa Arab yang dapat dilremukakan 
berda aTkan data, yaitu (a) kiasan atau metafora , (b) metonimia, dan 
(c) sinekdoke. Masing-masing akan dibicarakan seperti berikut. 
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4.3.1 Makna Kiasan atau Metafora dalam Pungutan Padu 
Kiasan at au metafora adalah perbandingan yang implisit di antara dua 
hal yang berbeda (Moeliono, 1989:175; Zaidan, 1991 :84; Ullmann, 
1983:213; Antilla, 1972: 142). Perubahan makna karena kiasan atau 
metafora berarti perubahan karena adanya perbandingan yang implisit 
antara d~a hal yang berbeda itu . Dari data yang terkumpul, makna 
klasan atau metaforis dapat ditemukan dalam pungutan padu. Berikut 
mi akan dikemukakan contohnya. 
(14) 	 Kesimpulannya bahwa para Rasul itu adalah manusia 
juga, tetapi mereka adalah rnanusia istimewa pilihan 
Tuhan. Bagaikan petita dunia yang menerangi alam 
kegelapan dan kejahilan (IT /73/1988). 
(115) 	 Jangan sampai ularna terlibat dalam jual beli ayat ini 
(SM/36IVII/Oktl 1994) . 
(116) 	 Mereka bersatu padu berpegang pada tali Allah (H40KJI 
5211992). 
Pungutan padu pelila dunia, alam kegelapan, jual beli ayat, dan 
tali Allah, seperti dalam data di atas mengandung makna metaforis . 
Makna metaforis itu dapat dipaharnl sebagai berikut. 
. Pungutan pa?u pe!ita dunia di dalam bahasa x:nodelny.a. a.da.lah 
I1llsbah ad-dun-ya ( ~...J' 0~Lo) . Karn pelzta menuhkl slfat 
menerangi. Yang diterangi oleh pelita itu adalah dunia . HaJ yang sarna 
juga dimiliki oleh para rasu!. Tugasnya adalah membawa wahyu Allah 
yang akan disampaikan, khususnya kepada urnatnya dan umulIU1ya 
kepada umat rnanusia di dunia inL Kehadi rannya seperti pelita yang 
menerangi umat manus ia ill dunia ini dapat dipandang sebagai peLita 
duma. Dengan demikian, terdapat kesamaan antara fungsi para rasu! 
dengan pelita untuk masyarakat dunia. 
Pungutan padu alam kegelapan juga mengandung makna me­
taforis. Sebagian pungutan itu merupakan pungutan kata dan sebagian 
lagi berupa pongutan su!ih dari bahasa modelnya: alam 'oz-zulumat 
(c...:.:,.)~, ~\.; . Pungutan padu itu ada hubungannya dengan 
pungutan sebelumnya. yakni pelita dunia. Alam kege/apan bukanlab 
berarti alam yang tidak menampakkan matahari sehingga rnenjadi gelap 
91 
gulita, melainkan alarn yang jauh dari petunjuk dan tuntunan Allah swt. 
Dengan kata lain, umat manusia berada dalarn kesesatan . Keberadaan 
umal manusia dalam kesesatan dan jauh dari petunjuk Allah swt. di ­
samakan dengan keadaan dunia atau alarn yang gelap gulita tanpa sinar 
matahari atau cahaya pelita . Namun. dengan kehadiran para rasul 
sebagai utusan Allah swt. bagaikan pelita dunia, kegelapan dunia atau 
alam dari perunjuk dapat dilenyapkan . Jadi, makna metaforis terdapat 
pada kesamaan antara UIDat manusia yang belum mendapat petunjuk 
Allah swt. dengan alam atau dunia yang gelap . 
Pungutan padu yang juga mengandung makna metaforis adalab 
j ual beli ayat, seperti tampak dalam data (1 15) . Jual beli ayar merupa­
kan penyulihan makna dari salah satu ayat Alquran (At-taubab:9) yang 
menyatakan ,sebagai berikut. 
l sytarau bi aytiri i-Liihi samanan qalila. Fasaddu ansabflih, 
Innahum stia rna kiinu ya 'rnaLUn . 
Mereka menukarkan ayar-ayat Allah dengan harga yang 
sedikit, lalu mereka mengbalangi (manusia) dari jalan Allah. 
Sesungguhnya itulah orang-orang yang melarnpaui batas . 
(Depag, 1985:279) 
. 
Berdasarkan rnakna yang terkandung dalam ayat ill atas, dapat di­
ketahui bahwa jua/ beli ayal disulih maknanya dari isytarau bi ayari i­
Lah (Ol\ u\:\",p,), yang secara harfiah bennakna membeli 
ayat-ayat Allah'. Terjemahan ayat 'menukarkan ayat-ayar Allah' meru­
pakan p~nyulihan makna yang lain dari ayat itu . Memang jua/ atau 
menj ual di dalam bahasa Arab adalah baa' ( t \- ). yab£'u ( ~), se­
mentara beli atau membe1i adalah isyrara (cr? ) yastari ( tr~). 
Namun. di dalam penyulihannya isytara ( u~, ), yaslari ( lS~~) 
adalahjual be/i . Hal yang sarna kadang-kaoang juga berlaku liengan 
ba 'a ( ~~). yab; 'u ( ~~ ), dan infmitifnya buyu dengan malcna 
yang sarna . Misalnya, di dalam ilmu flkih ada salah sam bab, yakni 
8ab al-8 uyu' ( i.~, '-?~ ) yang disulih menjadi bab Jua/-8eli. 
lika dilihat dari segi perubahan malena, terdapat makna metaforis 
dalam pungutan j ual beli ayat . Makna metaforis itu terjadi terutama 
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gabungan katajual beli yang merupakan kegiatan menjual dan membeli 
sesuatu yang berupa barang disamakan dengan kegiatan seseorang 
ataupun kelompok yang menukar ayat-ayat Allah dengan yang lain 
untuk kepentingan pribadi atau kelompok. Di samping itu, ayat yang 
merupakan objek jual beli disamakan dengan barang atau benda. Oleh 
karena itu, pungutan padu itu bermakna metaforis atau kiasan. 
Pungutan padu tali Allah sebagai majemuk kata yang di dalam 
bahasa modelnya adalah hablun mina l-ltih ( ct.Jl \ :.:,.. ~ )juga 
mengandung metaforis. Tali biasanya berfungsi sebagai pengikat atau 
penyambung antara yang satu dengan yang lain. Manusia sebagai 
hamba Allah perIu memiliki pengikat atau penghubung yang menye­
babkan hubungannya dengan Allah menjadi erat. Untuk itu, digunakan 
kata tali yang .dimaksudkan untuk penghubung atau pengikat hubungan 
manusia dengan Allah . Dengan demikian, penggunaan kat a tali me­
ngandung makna metaforis karena hubungan dibandingkan dengan tali. 
4.3.2 Metonim dan Sinekdoke dalam Pungutan Padu 
Metonim adalah majas yang berupa pemakaian nama ciri atau nama hal 
yang ditautkan dengan orang , barang , atau hal sebagai penggantinya 
(Moeliono, 1989: 176; MoeHono et ai. , 1988:581 ; cf. Cuddon, 1977: 
394; Zaidan 199 1 :84; Ullmann, 1983:218; Antilla, 1992: 142) . Semen­
tara itu , sinekdoke adalah majas pertautan yang menyebutkan nama 
bag ian sebagai pengganti nama keseluruhan atau sebaliknya (Moeliono, 
1989:1 76; Moeliono et at., 1988:843; Cuddon, 1977:676; Zaidan 
1991: 129). Perubahan makna pungutan bahasa Arab dalam ranah ke­
agamaan dapat pula disebabkan oleh metonimia dan sinekdoke. Kedua 
majas itu ditemukan dalam pungutan padu . Berikut ini akan dibicarakan 
perubahan makna jenis itu dalam pungutan padu. 
Ada sebuah data yang menunjukkan perubahan rnakna metonim 
dalam pungutan padu. Datanya adalah sebagai berikut. 
(117) 	 Harta karun yang ditemukan di tanah yang tidak bertuan 
harus dikeluarkan zakatnya (Inf.) . 
Pungutan padu harta karun dipungut berdasarkan penyulihan de­
ngan memanfaatkan pungutan kata karun. Di dalam bahasa modelnya 
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harta karun adalah rikiiz ( J V../ ). Jika dilihat bentuknya, gabungan 
kata harta karun merupakan pungutan padu . Pungutan kata dalam 
gabungan, kata itu adalah karun. Kata itu sendiri dipungut dari nama 
seseorang yang sangat kaya pada masa Nabi Musa. Karena keka­
yaannya itu, timbul kesombongannya. Ia mengatakan bahwa kekayaan­
nya itu diperolehnya semata-mata karena kemampuan dan pengetahuan­
nya. Akhirnya , Allah menenggelamkan Karun dan kekayaannya ke 
dalam bumi . Kisahnya dapat diperhatikan dalam Alquran (Al-Qasas: 
76-82; cf. Gibb dan Kramers, 1953 :224) . Berikut ini akan dikutip 
bag ian ayat yang menggambarkan akibat keangkuhan Karun, yakni ayat 
81-82. 
Fakhasafn(l bihf wa bi darihl l-arda famii kiina laha min fiatin 
yunsirimaha min duni l-lah. Wamii kiina mina l-muntasirfn. 
Wa asbaha l-lazlna tamannau makiinaha bi l-amsi yaquLUna 
waikaanna I-Lliha yabsutu r- rizqa laman yasya'u min 'ibadihf 
wayaqdir. lau la an manna I-Llihu 'alaina lakhasafa bina 
waikaannahil layaflahu l-kiifirim . 
Maka Kami benamkan Karun beserta rumahnya ke dalam bumi. 
Maka tidak ada baginya suatu golongan yang menolongnya dari 
azab Allah . Dan tiadalah ia termasuk orang-orang (yang dapat) 
membela (dirinya) . 
Danjadi lah orang-orang yang kemarin mencita-citakan kedudukan 
Karon itu berkata, "Aduhai, benarlah Allah melapangkan rezeki 
bagi siapa yang Dia kehendaki dari hamba-hamba-Nya dan me­
nyempitkannya ; kalau Allah tidak melimpahkan karuria-Nya atas 
kita . benar-benar Dia telah membenamkan kita pula . Aduhai, 
benarlah tidak beruntung orang orang yang mengingkari (nikmat 
Allah)" . 
Perpaduan kata karun dengan kata harta membentuk mama meto­
nim dalam pungutan padu sehingga makna harta karun itu bukan lagi 
bermalcna 'harta milik Karon', melainkan bermakna '(1) harta benda 
yang tidak diketahui pemiliknya; (2) harta benda yang didapat dengan 
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tidak sah' . Jadi. adanya kedekatan makna dalam kata itu dengan nama 
Karun yang kaya dan angkuh sehingga dibenamkan oleh Allah ke da­






Di dalam bahasa Indonesia ditemukan pungutan bahasa Arab yang be­
rupa pungutan padu. Pungutan padu itu ditandai oleh sebagian terdiri 
atas unsur pemasukan dan sebagian lagi terdiri atas unsur sulihan be­
rupa bahasa penerima. Pungutan padu tersebut ada yang memperlihat­
kan kesamaan bentuk dengan bahasa modelnya dan ada pula yang 
memperlihatkan perbedaan bentuknya dengan bahasa modelnya. Jika 
dilihat dari sudut kat a pungutan bahasa Arab, ada yang berbentuk kata 
simpleks, kata kompleks, dan majemuk kata. Bahkan, ada pula yang 
berbentuk frasa. Jika dibandingkan dengan bahasa modelnya, kata sim­
pleks pungutan bahasa Arab ada yang berasal dari kata kompleks. Hal 
itu terjadi karena ternyata kata simpleks bahasa modelnya tidak ditemu­
kan. Tampaknya pungutan yang berasal dari kata kompleks cukup ber­
variasi. Ada kata kompleks yang ditandai oleh pangkal dan afiks (pre­
fiks, infiks , dan sufiks). Bahkan, ada pula yang ditandai oleh perubah­
an vokal, baik pembubuhan vokal pendek dan vokal panjang, pelesapan 
vokal, maupun penggantian vokal . Sementara itu, kata kompleks baha­
sa penerima hanya ditandai oleh pangkal dan sufiks i- dan -wi . 
Pungutan padu ada kalanya terdiri atas (1) pungutan kata dengan 
pungutan sulih, (2) pungutan sulih dengan pungutan kata, (3) pungutan 
kata dengan pungutan sulih serta pungutan kata, (4) pungutan kata 
dengan pungutan sulih serta pungutan sulih, (5) pungutan sulih dengan 
pungutan sulih serta pungutan kata , dan (6) pungutan sulih dengan pu­
ngutan kata serta pungutan kata . Paduan pungutan kata dengan pungut­
an sulih atau sebaliknya, misalnya, ada yang sarna-sarna berupa kata 
simpleks, kata simpleks dengan kata kompleks , kata simpleks dengan 
majemuk kata , kata simpleks dengan frasa . Bahkan, ada pungutan kat a 
berupa kata. simpleks dengan pungutan sulih berupa afiks. 
Jika ditinjau dari segi makna, pungutan bahasa Arab dalam bahasa 
Indonesia ternyata mengalami perubahan. Perubahan makna itu pad a 
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garis besarnya mencakupi tiga hal, yakni perubahan wilayah makna, 
perubahan karena adanya evaluasi dan konotasi terhadap pungutan ba­
hasa Arab itu, serta perubahan rnakna karella adanya makna majasi 
pungutan' itu. Perubahan makna yang berkaitan dengan perubahan wila­
yab makna ada kalanya peluasan makna atau penyempitan makna. 
Makna suatu kata pungutan dapat berubah menjadi meluas karena me­
mang cakupan dan wilayah rnaknanya berkembang dari wilayah makna 
yang terdapat dalam bahasa modeLnya . Demikian pula makna suaru 
kata dapac menyempit karena wilayab maknanya semakin terbatas. 
Penyebab penyempitan makna pungutan itu ternyata ada juga dari 
elipsis, yakni terjadinya pelesapan salah satu unsur dalam saruan bahasa 
sehingga makna unsur yang dilesapkan itu dlpadatkan ke dalam makna 
unsur yang tidak dilesapkan. Perubahan makna yang disebabkan oleh 
adanya penilaian serta konotasi tertentu terbadap pungutan bahasa Arab 
meliputi arneliorasi dan peyorasi. Suatu pungutan akan dapat meng­
alami peningkatan rnakna dad makna yang dikandung oleb bahasa 
modeloya, sebaliknya juga dapat mengalami penurunan maknany dari 
mak:na bahasa modelnya. Sementara iru pungutan padu dapat pula 
mengandung makna majasi . Makna majas i iru meliputi kiasan atau 
metafora. metonim, dan sinekdoke. Kesemua peru bah an mak:na pu­
ngutan bahasa Arab terdapat dalam pungutan padu. 
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